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INTERNALISASI NILAI AGAMA DAN MORAL MELALUI METODE 

5M DALAM MENGHAFAL HADIS DI TK AISYIYAH BUSTANUL 

ATHFAL 5 PURWOKERTO 

ABSTRAK 

Yuniar Devita Rahmawati 

NIM. 214110406018 

 

ABSTRAK Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana proses 

internalisasi nilai agama dan moral pada anak usia dini melalui penerapan metode 

5M. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan yaitu Miles dan Huberman dan diuji dengan teknik triangulasi. 

Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan internalisasi nilai agama 

dan moral disekolah meliputi kegiatan pembiasaan, keteladanan, peniruan, dan 

praktik. Nilai agama dan moral juga diinternalisasikan melalui metode 5M 

(Membacakan, Mendengarkan, Menirukan, Menghafalkan, dan Menggerakan) 

dalam menghafal hadis. Internalisasi nilai agama dan moral ini berhasil 

dilaksanakan disekolah tersebut yang secara efektif dalam menanamkan nilai-nilai 

keislaman kepada anak-anak, peserta didik tidak hanya mampu menghafalkan 

hadis secara verbal, tetapi juga memahami makna dan mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan melalui internalisasi menggunakan metode 5M ini 

bisa dijadikan sebagai alternatif pembelajaran khususnya Pendidikan karakter 

berbasis nilai agama pada jenjang PAUD. 

Kata Kunci: Anak Usia Dini, Internalisasi, Nilai Agama dan Moral, Metode 5M. 
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INTERNALIZATION OF RELIGIOUS AND MORAL VALUES 

THROUGH THE 5M METHOD IN MEMORIZING HADITH IN TK 

AISYIYAH BUSTANUL ATHFAL 5 PURWOKERTO 

ABSTRACT 

Yuniar Devita Rahmawati 

NIM. 214110406018 

 

ABSTRACT This study aims to describe how the process of internalizing 

religious and moral values in early childhood through the application of the 5M 

method. This study uses a descriptive qualitative approach with data collection 

techniques through observation, interviews, and documentation. The data analysis 

used is Miles and Huberman and tested with triangulation techniques. The results 

of the study indicate that the activities of internalizing religious and moral values 

in schools include habituation, role models, imitation, and practice. Religious and 

moral values are also internalized through the 5M method (Reading, Listening, 

Imitating, Memorizing, and Moving) in memorizing hadith. The internalization of 

religious and moral values was successfully implemented in the school which 

effectively instilled Islamic values in children, students were not only able to 

memorize hadith verbally, but also understand the meaning and practice it in 

everyday life. Through internalization using the 5M method, it can be used as an 

alternative learning, especially character education based on religious values at the 

PAUD level.  

Keywords: Early Childhood, Internalization, Religious and Moral Values, 5M 

Method. 
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MOTTO 

 

“Where There is Life There is Hope.”1 

“Dimana Ada Kehidupan Disitu Ada Harapan” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1  Marcus Tullius Cicero, Brainly Quote, 

https://www.brainyquote.com/quotes/marcus_tullius_cicero_156324, Diakses pada Jum’at, 23 Mei 

2025. 

https://www.brainyquote.com/quotes/marcus_tullius_cicero_156324
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masyarakat sangat membutuhkan Pendidikan yang berkualitas, 

masyarakat juga menginginkan Pendidikan yang memadai putra-putrinya. 

Dikarenakan orang tua menghendaki buah hatinya menjadi anak yang 

cerdas, sehat, kreatif, mandiri, beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt, 

kelak akan menjadi anak yang sholeh dan sholehah dan tentunya memiliki 

moral yang baik. Isu hangat dalam dunia Pendidikan adalah tentang 

penyelenggaraan Pendidikan anak usia dini atau yang biasa disebut PAUD. 

PAUD diselenggarakan pada jalur formal dan non formal, pada jalur formal 

berbentuk Taman Kanak-Kanak atau biasa disebut TK,Roudhotul Athfal 

atau RA dan lainnya yang sederajat. PAUD menjadi sangat penting 

mengingat potensi kecerdasan dan dasar-dasar terbentuk pada usia rentan 

anak usia dini. Masa ini sering disebut dengan masa Golden Age yaitu masa 

emas atau usia emas. Berbagai penelitian menyimpulkan bahwa 

perkembangan yang di peroleh pada usia dini sangat mempengaruhi 

perkembangan pada tahap berikutnya.2 

Kemerosotan moral pada jenjang anak usia dini menjadi isu yang 

semakin mendapat perhatian serius dalam dunia Pendidikan dan kepribadian 

dasar yang akan mempengaruhi sikap serta perilaku mereka di masa depan. 

Sayangnya, dalam beberapa tahun terakhir, mulai tampak gejala 

menurunnya nilai-nilai moral pada anak-anak, seperti kurangnya rasa 

hormat terhadap orang lain, perilaku kurang sopan terhadap guru, berkata 

kasar, saling memukul, dan menari dengan gerakan yang tidak sesuai 

dengan usianya karena terpengaruh oleh gadget. Banyak orang tua yang 

mengaku kewalahan karena anak-anak mereka menjadi sulit diatur, mudah 

marah, dan tidak menghormati aturan atau nasihat orang tua. Fenomena-

                                                             
2 Ahmmaid Sya iifuiddin, Meindidik ainaik, Meimba icai, Meinuilis Al-Quir’ain, Juirnail Peindidikain 

Anaik Usiai Dini. Vol. 17, No, 2 Deiseimbeir 2022, hlm. 112-114. 



2 
 

 

fenomena tersebut menunjukkan bahwa nilai-nilai moral yang seharusnya 

ditanamkan sejak dini mulai tergerus oleh pengaruh luar yang tidak 

terkendali, serta kurangnya pembinaan karakter yang konsisten baik 

dirumah maupun disekolah. Ini menjadi peringatan bagi kita semua bahwa 

Pendidikan moral tidak bisa dianggap sepele, terutama diera digital seperti 

sekarang ini.3 

Salah satu langkah untuk mengantisipasi atau mencegah merosotnya 

moral melalui internalisasi nilai agama dan moral yaitu dengan pentingnya 

peran orang tua dalam Pendidikan anaknya, ini juga ditekankan oleh Al-

Ghazali bahwa manusia dilahirkan sebagai tabula rasa, dan anak-anak 

mendapatkan personality, karakteristik, dan tingkah laku melalui 

lingkungannya, tempat ia berada. Keluarga mengajarkan Bahasa, kebiasaan, 

tradisi agama yang pengaruhnya tidak dapat dihindari. Oleh karena itu, 

menurut Al-Ghazali orang tualah yang punya tanggung jawab utama dalam 

mendidik anak-anaknya. Orang tua mendapat ganjaran apabila anaknya 

melakukan kebaikan, dan menanggung beban atas kesalahan mereka. Pola 

pengasuhan yang baik juga akan memberikan karakter yang baik pula pada 

anak-anak dan membantu mereka hidup dijalan yang benar. Sedangkan 

pengasuhan yang salah akan mengacaukan karakter dan susah untuk dibawa 

kembali kejalan yang benar. Berdasar apa yang disampaikan di atas, jelaslah 

bahwa Islam sangat menitik beratkan pada pendidikan anak, dan meletakkan 

tanggung jawab yang utama kepada orang tua dalam mendidik anak-

anaknya. Seperti yang sudah disebutkan di atas, ada dua pola pengasuhan 

dalam Islam menurut Al – Ghazali yaitu pola pengasuhan yang baik yang 

akan menghasilkan anak-anak yang memiliki karakter yang baik, sedangkan 

pola pengasuhan yang salah akan menghasilkan anak yang kacau 

karakternya yang nantinya akan susah untuk ditarik kembali ke jalan yang 

benar. Pola pengasuhan yang baik adalah mendidik anak dengan 

keteladanan, mendidik dengan kebiasaan, mendidik dengan nasihat, 

                                                             
3  Uswa ituin Haisainaih, Konseip Peindidikain Kairaikteir Anaik Usia i Dini, Juirnail Inovaisi 

Pe indidikain Anaik Usiai Dini. Vol. 2, No. 2 Aguistuis 2022, hlm.117. 
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mendidik dengan perhatian atau pengawasan, dan mendidik dengan 

hukuman. Apabila pola pengasuhan ini diterapkan dalam keluarga maka 

tujuan pendidikan dalam Islam akan tercapai. Tujuan pendidikan dalam 

Islam salah satunya adalah membentuk manusia yang berkepribadian Islam, 

kepribadian Islami adalah kepribadian yang berhubungan dengan Sang 

Maha Pencipta, dimana manusia diciptakan untuk menunaikan ibadahnya 

kepada Allah Swt. Kemudian, kepribadian Islam adalah kepribadian yang 

sarat akan etika dan moral berdasarkan Al Qur’an dan pengajaran yang 

disampaikan oleh Nabi Muhammad Saw.4 

Etika atau moral dalam Islam dikenal dengan sebutan Adab yang 

berasal dari bahasa Arab إسلامية أخلاق (akhlāq Islāmiyah) atau adab dan 

akhlak Islamiyah, merupakan etika dan moral yang dianjurkan di dalam 

ajaran islam yang tercantum di dalam Al Qur’an. Ini merupakan hal yang 

penting dan bisa mencegah kemerosotan moral. Pola pengasuhan yang baik 

apabila diterapkan akan mampu menanamkan Adab al-Islam dalam 

keluarga. Adab al-Islam adalah kode prilaku sosial yang komprehensif, yang 

merupakan satu kesatuan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan. Adab al- 

Islam bersumberkan pada Al Qur’am dan Sunnah yang diajarkan oleh Nabi 

Muhammad Saw. Pengajaran Adab al-Islam dapat dilakukan dengan cara 

yang sudah dijelaskan Al Ghazali yaitu; sosialisasi, pembiasaan, dan 

pembelajaran. Sosialisasi adalah dasar dari proses pembentukan karakter 

pada masa kanak-kanak. Proses ini dapat dilakukan melalui observasi, dan 

pendampingan. Orang tua yang telah terlebih dahulu mengamalkan 

kemudian baru mendampingi anaknya mengamalkan. Selanjutnya, 

pembiasaan dilakukan dengan disiplin. Sementara itu proses pembelajaran 

akan dimulai ketika anak berusia 7 tahun masa dimana anak mulai 

pendidikan formalnya. Pada pendidikan formal ini, anak belajar Al Qur’an 

dan Sunnah yang diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw. Pola pengasuhan 

yang paling efektif dalam pengajaran Adab kepada anak-anaknya adalah 

                                                             
4 Diaih Ningruim, Keimeirosota in Morail di Kailaingain Reimaijai : Seibuiaih Peineilitiain Meingeinaii 

Pa ireinting Styleis dain Peingaijairain Adaib, Juirnail Peindidikain. Vol. 1, No. 1 2020, hlm. 21-22. 
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dengan memberikan contoh, dan keteladanan. Jadi faktor figur orang tua 

yang mengajarkan dianggap penting. Selanjutnya pengajaran Adab juga 

memerlukan komunikasi yang baik. Komunikasi yang baik dipercaya dapat 

membantu orang tua menyampaikan atau menanamkan Adab kepada 

anaknya. Tentu saja cara penyampaian berbeda tergantung dari usia anak 

tersebut, apakah termasuk kategori anak atau remaja. Pujian diberikan jika 

anak mempunyai adab yang baik, teguran dengan kasih sayang dan nasehat 

ditunjukan jika anak melakukan hal-hal yang tidak baik.5 

Pendidikan agama dan moral ada kaitannya dengan budi pekerti 

seorang anak, sikap sopan santun, kemauan melaksanakan ajaran agama 

dalam kehidupan sehari-hari. 6  Kemudian keberadaan Pendidikan nilai 

agama dan moral pada program PAUD merupakan pondasi yang kokoh dan 

sangat penting keberadaannya, dan jika hal ini akan tertanam dan terpatri 

dengan baik dalam setiap insan sejak dini. Hal tersebut merupakan awal 

yang baik bagi Pendidikan anak bangsa untuk menjalani Pendidikan 

selanjutnya. Bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi nilai agama dan 

moral. Nilai luhur ini pun dikehendaki menjadi motivasi spiritual bagi 

bangsa ini dalam rangka melaksanakan sila-sila lainnya dalam Pancasila. 

Dengan mengenalkan hadis kepada anak-anak dengan hadis-hadis yang 

sederhana seperti hadis tentang senyum, niat, kebersihan, mencintai sesama 

saudara, sedekah dan lain sebagainya yang dimana setelah mempelajari dan 

menghafalkan anak bisa mengamalkannya sebagai contoh anak bisa 

menjaga kebersihan di sekolah maupun di rumah dengan contoh yang paling 

sederhana dengan membuang sampah pada tempatnya, karena anak 

mengetahui bahwa kebersihan adalah Sebagian dari iman. Selain itu melalui 

hadis mencintai sesama saudara, anak diajarkan untuk saling menyayangi 

sesama teman, saling tolong menolong dan saling berbuat kebaikan. 

                                                             
5 Ra ichmain, F. M, Islaimic Teiein Paireinting, (Jaikairtai: Erlainggai, 2012) hlm. 45. 

6 Asti Inaiwaiti, Straiteigi Peingeimbaingain Morail dain Nilaii Agaimai Untuik Anaik Usiai Dini, 

Juirnail Peindidikain Anaik. Vol. 3, No. 1 2017, hlm. 53-54. 
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Penanaman Pendidikan nilai agama dan moral sejak anak usia dini 

sangat penting karena dengan adanya nilai agama dan moral pada masa 

tersebut cenderung lebih efektif dan mudah dibiasakan pada anak agar 

menjadi kebiasaan baik dikemudian hari. Urgensi ini dilaksanakan bertujuan 

memecah problem sosial yang kian hari makin terpuruk. Bobroknya moral 

bangsa saat ini dengan berbagai perilaku-perilaku  negatif  menjadikan  

bangsa  ini  hilang  arah  tanpa  tujuan.  Oleh  sebab  itu pendidikan   nilai   

agama   dan   moral   harus   dipertajam   dan   diperkokoh supaya 

menciptakan generasi yang menjadi insan kamil. 7   Anak usia dini 

merupakan kelompok yang sangat rentan dan memerlukan bimbingan yang 

baik, dalam hal ini mereka sedang mengembangkan pondasi moral dan 

nilai-nilai agama yang akan membentuk karakter mereka di masa depan. 

Oleh karena itu, pengembangan program pembiasaan hafalan hadis dengan 

metode 5M ( Membacakan, Mendengarkan, Menirukan, Menghafalkan, 

Menggerakkan ), di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto menjadi 

suatu inisiatif yang penting untuk memperkuat nilai-nilai agama dan moral 

pada tingkat pendidikan dasar. Dengan memperkenalkan anak-anak usia 

dini pada hafalan hadis, sekolah TK tersebut berusaha untuk memberikan 

landasan kuat dalam pemahaman agama dan moral kepada generasi muda 

sejak dini. Selain itu, peran sekolah TK dalam membentuk karakter anak-

anak tidak boleh diabaikan. Mereka adalah tempat pertama di mana anak-

anak berinteraksi dengan lingkungan sosial luar rumah, sehingga pendidikan 

agama dan moral yang kuat di tingkat ini dapat membantu menciptakan 

individu yang berakhlak baik dan memiliki pemahaman agama yang kokoh. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditegaskan bahwa substansi utama 

dari penelitian ini terletak pada bagaimana internalisasi nilai agama dan 

moral melalui metode 5M dalam menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 5 Purwokerto yang merupakan aspek mendasar dalam pembentukan 

karakter anak usia dini dapat diterapkan secara efektif melalui metode 5M. 

                                                             
7  Aimain Faiiz dain Imais Kuirniaiwa ity, Urgeinsi Peindidikain Nilaii Di Erai Globa ilisaisi, 

JURNALBASICEDU, Vol. 6, No. 3 2022, hlm. 29-3222. 
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Metode 5M bukan hanya sebagai teknik menghafal hadis, tetapi juga 

sebagai strategi pedagogis yang memfasilitasi pemahaman makna dan 

pengamalan nilai-nilai hadis oleh anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini 

tidak hanya penting secara praktik dalam konteks pembelajaran PAUD, 

tetapi juga secara teoritik memperkaya khazanah pendekatan Pendidikan 

karakter berbasis nilai agama di usia dini. Penegasan ini menjadi landasan 

bahwa metode 5M bukan sekedar metode teknis, melainkan sarana 

internalisasi nilai yang bermuatan Pendidikan akhlak islami yang integral 

dan kontekstual dengan kebutuhan zaman  

Dengan demikian, latar belakang ini mencerminkan upaya untuk 

memenuhi tuntutan pendidikan agama dan moral yang kuat di kalangan 

anak-anak usia dini, dengan tujuan akhir menghasilkan generasi yang 

memiliki nilai-nilai agama yang kuat dan karakter moral yang baik dalam 

masyarakat, maka dengan ini peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana 

penerapan metode 5M yang telah diajarkan guru dalam menghafalkan hadis 

di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto. 

 

B. Definisi Konseptual 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembaca 

dalam memahami istilah yang terkandung dalam skripsi ini maka penulis 

mendefinisikan berbagai pokok yang menjadi pokok pembahasan dalam 

skripsi in yaitu sebagai berikut : 

1. Internalisasi 

Pada usia dini, internalisasi nilai agama dan moral dilakukan 

melalui pembiasaan dan contoh konkret dalam kehidupan sehari-hari. 

Melalui aktivitas sederhana, seperti dalam hadis sederhana tentang 

menjaga kebersihan berarti anak dituntut untuk membuang sampah pada 

tempatnya, mencintai sesama saudara berarti anak dituntut untuk dapat 

saling tolong menolong, saling menyapa, dan bersikap jujur.  

Konsep internalisasi nilai-nilai agama menurut Albert Bandura, 

dimana dalam teorinya disebutkan terdapat tiga aspek yang berperan 
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dalam penanaman nilai-nilai diantaranya ialah people, environtmen, dan 

behavior. Ketiga aspek tersebut memiliki peran masing-masing yang 

saling terintegrasi, saling terkait sehingga menjadi satu kesatuan yang 

utuh dan tidak dapat dipisahkan lagi. 

a. People  

b. Environtmen  

c. Behavior  

2. Nilai agama dan moral 

Salah satu tujuan dalam Pendidikan adalah menjadikan individu 

memiliki moral dan akhlak mulia selaras dengan ajaran agama. Disinilah 

fungsi Pendidikan agar mampu mengembangkan moral dan nilai-nilai 

agama dalam rangka menciptakan generasi yang beragama, bermoral, 

dan bermartabat. Aspek agama dan moral merupakan bagian penting 

yang harus dikembangkan selain aspek lainnya. Kenapa aspek ini penting 

karena nantinya anak bersentuhan dengan kehidupan dan masyarakat 

sekitarnya. Sehingga nanti anak akan hidup berpedoman dan berpegang 

teguh terhadap ajaran agama dan berakhlak mulia. 

Perkembangan moral menurut Kohlberg , menurutnya ada 3 

tahapan perkembangan moral pada anak usia dini, yakni: 

a. Tingkat Moralitas Prakonvensional 

b. Tingkat Konvensional 

c. Moralitas Pasca Konvensional 

3. Metode 5M  

Metode 5M dalam menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 5 Purwokerto tampaknya merupakan suatu pendekatan yang 

holistik untuk membantu anak-anak menginternalisasi dan mengingat 

hadis dengan lebih baik. 

a. Membacakan: Melibatkan proses membacakan hadis kepada anak-

anak. Ini membantu mereka terpapar secara langsung pada teks hadis, 

memperkuat pengenalan kosakata, dan membangun pemahaman awal. 
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b. Mendengarkan: Anak-anak belajar melalui pendengaran, dan ini 

adalah cara yang efektif untuk mengajarkan hadis.Mendengarkan 

secara aktif membantu mereka memahami intonasi, artikulasi, dan 

konteks hadis. 

c. Menirukan: Dengan meniru, anak dapat melatih pengucapan dan 

intonasi hadis. Hal ini juga dapat membantu mereka memperoleh 

pemahaman yang lebih dalam dan ingatan yang lebih baik melalui 

pengalaman praktis. 

d. Menghafalkan: Tentu saja menghafal hadis menjadi salah satu faktor 

yang penting. Dengan pengulangan dan penggunaan teknik menghafal 

yang kreatif, anak dapat mencapai tingkat daya ingat yang baik. 

e. Menggerakkan: Aktivitas fisik juga dapat menjadi bagian dari 

pendekatan ini. Melakukan gerakan atau tindakan fisik tertentu saat 

menghafal dapat membantu membentuk koneksi yang kuat dan 

meningkatkan kemampuan memori. 

Dengan menggabungkan unsur-unsur ini, metode 5M menciptakan 

pengalaman belajar komprehensif yang menyesuaikan dengan gaya 

belajar anak-anak yang berbeda dan menstimulasi pikiran mereka yang 

beragam.8 

4. Pendidikan Anak Usia Dini 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 halaman 6 

mengenai Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14, Pendidikan Anak 

Usia Dini merupakan proses pembinaan yang dirancang untuk anak sejak 

lahir hingga usia 6 (enam) tahun. Proses ini dilakukan dengan 

memberikan stimulasi pendidikan guna mendukung pertumbuhan serta 

perkembangan fisik dan mental anak, sehingga mereka siap melanjutkan 

ke jenjang pendidikan berikutnya. Menurut Nur Cholimah, PAUD adalah 

upaya yang terencana untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan 

fisik serta mental anak sejak lahir hingga usia enam tahun. Upaya ini 

                                                             
8 Faitikhaituil Mailikhaih, Peineiraipain Meitodei Geiraikain uintuik Meinghaifail Haidits paidai Ana ik, 

Juirnail Ilmiaih Tuimbuih Keimbaing Anaik Usiai Dini. Vol. 4 No. 1. Maireit 2019, hlm. 29-31. 
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dilakukan melalui pemberian pengalaman dan stimulasi yang dirancang 

secara terpadu dan menyeluruh agar anak dapat tumbuh dan berkembang 

secara sehat serta optimal sesuai dengan nilai, norma, dan harapan 

masyarakat. Sementara itu, Mursid menyatakan bahwa pendidikan anak 

usia dini mencakup penyelenggaraan lingkungan seperti bina keluarga 

balita dan posyandu yang terintegrasi dengan PAUD, yang dikenal 

sebagai satuan PAUD 

Pendidikan adalah suatu proses interaksi antara pendidik (orang 

tua, pengajar) secara terencana dan ditujukan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 9  Oleh karena itu, setiap pendidik harus mengetahui dan 

memahami model pengasuhan anak yang tepat bagi peserta didiknya agar 

pendidik tidak melakukan kesalahan  dalam proses membesarkan anak.  

 

C.  Rumusan Masalah 

Bagaimana internalisasi nilai agama dan moral melalui metode 5M 

dalam menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto? 

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana internalisasi 

nilai agama dan moral melalui metode 5M dalam menghafal hadis di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto, berikut merupakan beberapa 

tujuan penelitian: 

a. Mengidentifikasi Potensi Metode 5M: Menjelaskan secara 

mendalam potensi dan keunggulan masing-masing langkah dalam 

metode 5M (membacakan, mendengarkan, menirukan, 

menghafalkan, menggerakkan) sebagai alat untuk pengajaran 

menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto. 

                                                             
9 Vitailokai, D, Peindidikain Kairaikteir Baigi Anaik Usiai Dini. Meidiai Saiins Indoneisiai. Juirnail 

Pe indidikai.. Vol. 2, No. 1 2021, hlm. 20-24. 
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b. Pengembangan Pemahaman Hadis: Meneliti bagaimana metode 5M 

dapat meningkatkan pemahaman anak-anak terhadap hadis-hadis 

yang diajarkan, sehingga memperkuat dasar keagamaan mereka. 

c. Peningkatan Praktik Nilai Agama: Menganalisis bagaimana metode 

tersebut dapat diintegrasikan secara efektif untuk membentuk 

praktek sehari-hari yang mencerminkan nilai-nilai agama dalam 

kehidupan anak-anak. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian tentang internalisasi nilai agama dan moral melalui 

metode 5M dalam menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Purwokerto memiliki beberapa manfaat, baik secara teoritis maupun 

praktis. 

a. Manfaat Teoritis: 

1) Kontribusi terhadap Ilmu Pendidikan: Penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi terhadap ilmu pendidikan, khususnya 

dalam konteks pendidikan anak usia dini. Hasil penelitian dapat 

menjadi tambahan pemahaman tentang metode pembelajaran yang 

efektif untuk mengembangkan aspek nilai agama dan moral pada 

anak-anak. 

2) Teori Pembelajaran: Melalui penelitian ini, mungkin dapat 

diidentifikasi dan dikembangkan teori-teori baru tentang 

pembelajaran anak usia dini yang berfokus pada nilai agama dan 

moral. Hal ini dapat membantu memperkaya literatur dan 

pemahaman kita tentang pengajaran pada tahap-tahap awal 

perkembangan anak.10 

b. Manfaat Praktis: 

1) Bagi sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan 

untuk membuat sebuah Teknik atau metode pembelajaran yang 

                                                             
10 Kuisuimainingruim, Peirainain Guirui Peindidikain Agaimai Islaim. Juirnail Peindidikain Agaimai 

Islaim. Vol. 2, Vol. 1 2017, hlm. 33-40. 
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unik yang sesuai dengan minat dan  tingkat perkembangan  peserta 

didik dan menjadi bahan diskusi sebagai bentuk perbaikan ke 

depannya bagi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

2) Bagi Guru 

Dari hasil penelitan ini, diharapkan guru mendapatkan 

wawasan tentang bagaimana atau apa saja manfaat mempelajari 

hadis sejak usia dini dan juga pembelajaran menghafal hadis yang 

menyenangkan untuk anak usia dini. 

3) Bagi Peserta Didik 

Dari penelitian ini, peserta didik diharapkan dapat dengan 

mudah menghafalkan hadis melalui metode yang sudah diberikan 

oleh guru dengan mudah dalam membaca, melafalkan, memahami, 

mengingat serta menghafalkan hadis. Dan diharapkan peserta didik 

dapat meningkatkan kemampuan berbahasanya dalam 

menyebutkan berbagai kosa kata dalam Bahasa arab. 

4) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam tentang efektivitas metode 5M dalam 

menginternalisasikan nilai agama dan moral pada anak usia dini. 

Hasilnya dapat membantu peneliti, guru, dan pengelola sekolah 

untuk mengembangkan pendekatan pembelajaran yang lebih 

holistik dan berbasis nilai-nilai agama. 

 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berfungsi untuk memberikan penjelasan 

terkait kerangka penelitian yang disajikan dari awal hingga akhir penelitian, 

berikut sistematika pembahasan pada skripsi ini : 

Bab I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

definisi konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 
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Bab II adalah landasan teori yang terdiri atas empat sub bagian yaitu : 

Internalisasi, Nilai Agama dan Moral, Metode 5M, dan Pendidikan Anak 

Usia Dini. Penelitian Terkait yang terdiri dari jurnal-jurnal penelitian 

terdahulu yang relevan dengan objek penelitian yang sedang dikaji. 

Bab III adalah metode penelitian yang terdiri Jenis penelitian, Objek 

dan Subjek penelitian, Teknik Pengumpulan data, Teknik Analisis Data, dan 

Teknik Uji Keabsahan Data. 

Bab IV adalah hasil penelitian dan pembahasan. Yang menguraikan 

tentang Internalisasi Nilai Agama dan Moral Melalui Metode 5M dalam 

Menghafal Hadis di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

Bab V adalah penutup yang terdiri dari Kesimpulan, dan Saran. 

Bagian terakhir terdiri dari Daftar Pustaka, Lampiran-Lampiran, dan Daftar 

Riwayat Hidup. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Internalisasi 

Internalisasi merujuk pada proses penanaman nilai-nilia, norma, dan 

sikap yang dilakukan secara sistematis agar menjadi bagian dari kepribadian 

anak. Proses ini penting untuk membentuk karakter dan moral anak sejak 

usia dini. Menurut ZZA Thaariq et. al, internalisasi diartikan sebagai proses 

penanaman nilai-nilai pembelajaran kedalam diri anak melalui pendekatan 

kolaboratif. Pendekatan ini menekankan pentingnya interaksi sosial dan 

kerja sama dengan pendidik untuk membangun pemahaman dan nilai-nilai 

secara mendalam.11  

1. Konsep Internalisasi 

Menurut Sofanudin, Internalisasi hakikatnya adalah sebuah proses 

menanamkan sesuatu. Internalisasi nilai adalah sebuah proses atau cara 

menanamkan nilai-nilai normative yang menentukan tingkah laku yang 

diinginkan bagi suatu sistem yang mendidik. Internalisasi nilai agama 

dan moral dalam pembelajaran merupakan bagian penting yang perlu 

dikembangkan agar ilmu yang diperoleh seseorang lebih bermakna. 

Internalisasi bisa ditanamkan melalui pintu institusional yakni melalui 

pintu-pintu kelembagaan yang ada misalnya melalui lembaga Pendidikan 

baik formal maupun nonformal. Internalisasi adalah proses penanaman 

nilai-nilai agama islam pada pribadi peserta didik yang diwujudkan 

dengan sikap, perilaku, dan penghayatan terhadap suatu pengajaran 

sehingga mampu menumbuhkan keyakinan, kesadaran dan dapat 

memotivasi dirinya yang diwujudkan dalam suatu sikap dan tingkah laku. 

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia, 

Pendidikan (terutama islam) dengan berbagai coraknya yang berorientasi 

memberikan bekal kepada manusia (peserta didik) untuk mencapai 

                                                             
11  Zaihid Zuifair At Thaiairiq, dkk, Buiilding Inteirnailizaition of Ea irly Childhood 

Leiairningthrouigh Collaiboraitivei Leiairning, Proceieiding of ICISTECH (Thei Inteirnaitionail Confeireincei 

of Inovaition, Scieincei, Teicnology, Eduicaition, Childrein, aind He iailthy), Vol. 3, No. 1 2023. 
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kebahagiaan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, Pendidikan semestinya 

selalu diperbaharui konsep dan aktualisasinya dalam rangka merespon 

perkembangan zaman yang temporal dan dinamis, agar peserta didik 

dalam pembelajaran tidak hanya berorientasi pada kebahagiaan hidup 

setelah mati tetapi juga kebahagiaan hidup yang dapat diraih.12 

Konsep internalisasi nilai-nilai agama menurut Albert Bandura, 

dimana dalam teorinya disebutkan terdapat tiga aspek yang berperan 

dalam penanaman nilai-nilai diantaranya ialah people, environtmen, dan 

behavior.13 Ketiga aspek tersebut memiliki peran masing-masing yang 

saling terintegrasi, saling terkait sehingga menjadi satu kesatuan yang 

utuh dan tidak dapat dipisahkan lagi.  

a. People 

People adalah seseorang yang berfungsi sebagai model acuan 

untuk menanamkan nilai. Dalam pembelajaran sosok ini bisa diwakili 

guru, teman sebaya, maupun tenaga pendidik lainnya. Dimana guru 

bertindak sebagai panutan peserta didik  mengenai pelaksanaan nilai-

nilai yang ditanamkan. Proses ini bisa dilakukan dalam pembelajaran 

didalam kelas, dimana guru mendesain pembelajaran yang me ingacu i 

pada tuijuian peimbeilajaran, dan diku iatkan oleih peirilakui guirui seibagai 

panuitan.  

b. Environtmein 

Environtmein adalah lingkuingan beilajar. Lingku ingan beilajar 

dimana dalam ru iang itui siswa mampu i meinangkap peingeitahuian dan 

meiruibahnya meinjadi peingalaman dalam beirtingkah laku i. Guina 

meingoptimalkan peiran lingkuingan maka haru islah dideisain mampu i 

meinduikuing proseis beilajar peiseirta didik, deingan lingkuingannya yang 

                                                             
12 Anisai Nuir kuirniai, Inteirnailisaisi Nilaii Morail, Juirnail Peindidikain Sosiologi, Vol. 1, No. 1, 

2018, hlm. 4. 
13  Abduil Waihid, Inteirnailisaisi Nilaii-Nilaii Peindidikain Agaimai di Seikolaih: Peirspeiktif 

Ma inaijeimein Peindidikain Islaim, Jouirnail of Eduicaitionail Mainaigeimeint Reise iairch. Vol. 1, No. 2 2022, 

hlm. 84-93.  
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sineirgi deingan tuijuian peimbeilajaran, maka akan me induikuing proseis 

inteirnalisasi nilai yang me induikuing. 

c. Beihavior 

Beihavior adalah hasil dari prose is ineitrnalisasi, be ihavior 

dimaknai seicara luias bisa beirmakna peirilakui mauipuin cara pandang. 

Teintuinya peirilakui dan cara pandang ini be irgantuing dari hasil 

peimbeilajaran dan pe imbiasaan di lingku ingan beilajar. Dalam hal ini 

deingan meilakuikan keibiasaan-keibiasaan baik teintui orang tuia dan para 

peindidik beirharap dapat seilalui diteirapkan dalam keihiduipannya baik 

saat beirada di seikolah, mau ipuin saat beirada diluiar lingku ingan seikolah. 

Inteirnalisasi pada hakikatnya adalah u isaha beirbagi ilmu i 

(knowleidgei sharing). Inteirnalisasi dapat puila diartikan se ibagai salah satu i 

meitodei, proseiduir, dan teiknik dalam siklu is manajeimein peingeitahuian yang 

diguinakan oleih peindidik u intuik meimbeirikan keiseimpatan keipada peiseirta 

didik agar beirbagi ilmui peingeitahuian yang meireika miliki keipada orang 

lain. Teiknik peimbinaan yang dilaku ikan meilaluii inteirnalisasi adalah 

peimbinaan meindalam dan meinghayati nilai-nilai agama yang dipadu ikan 

deingan nilai Peindidikan seicara uituih yang meinyatui deingan keipribadian 

peiseirta didik, seihingga akan meinjadi karakteir peirilakui peiseirta didik. 

Inteirnalisasi adalah se ibagai peinghayatan, peindalaman, peinguiasaan 

seicara meindalam meilaluii binaan, bimbingan dan se ibagainya. Deingan 

deimikian inteirnalisasi meiruipakan suiatui proseis peinanaman pola pikir, 

peirilakui dan sikap kei dalam diri seiseiorang meilaluii peimbinaan, 

bimbingan dan seibagainya agar meinguiasai seicara meindalam suiatui nilai 

deingan standar yang diharapkan.14 

2. Tahap-Tahap Inteirnalisasi 

Tahapan-tahapan dalam prose is inteirnalisasi yang dikaitkan de ingan 

peimbinaan karakteir peiseirta didik dapat dilaku ikan meilauii tiga tahap 

yaitui: 

                                                             
14 Deidei Abduil Haikim, Inteirnailisaisi Nilaii-Nilaii Peindidikain Aga imai Islaim Meilailuii Meitodei 

Peimbiaisaiain Siswa i Maidraisaih Ibtidaiiya ih, Juirnail Peineilitiain dain Peingaibdiain Maisyairaikait, Vol. 1, 

No.12, April 2022, hlm. 1233-1234. 
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a. Tahap Transformasi Nilai : Pada tahap ini gu irui meimbeirikan 

peingeirtian nilai-nilai apa saja yang baik mauipuin kuirang baik 

keipada peiseirta didik, yang se imata-mata meiruipakan komuinikasi 

veirbal. Pada tahap ini hanya teirjadi komu inikasi veirbal yakni 

antara peindidik dan peiseirta didik. Pe indidik meimbeirikan 

informasi nilai-nilai yang baik dan ku irang baik. 

b. Tahap Transaksi Nilai : Yakni su iatui tahap Peindidikan deingan 

jalan meilakuikan komuinikasi du ia arah atau i komuinikasi antara 

peiseirta didik deingan guirui yang beirsifat inteiraksi timbal balik. 

Dalam transaksi nilai ini gu irui dan peiseirta didik sama-sama 

meimiliki sifat yang aktif. Titik te ikan dari komu inikasi ini masih 

meinampilkan sosok fisiknya daripada sosok me intalnya. Dalam 

tahap ini gu irui tidak hanya meinyajikan informasi te intang nilai 

baik dan bu iruik, teitapi teirlibat ju iga uintuik meilaksanakan dan 

meimbeirikan contoh amalan nyata dan pe iseirta didik diminta 

meimbeirikan reispon yang sama yakni me ineirima dan ju iga 

meingamalkan nilai te irseibuit.15 

c. Tahap Transinte irnalisasi : Pada tahap ini jau ih leibih meindalam 

dari dari seikeidar transaksi. Dalam tahap ini pe inampilan gu irui dan 

peiseirta didik bu ikan lagi sosok fisik me ilainkan sikap me intal 

(keipribadiannya). Peiseirta didik meireispon gu irui buikan peinampilan 

ataui geirakan fisiknya, teitapi sikap meintal dan keipribadiannya 

yang masing-masing teirlibat seicara aktif. Se ihingga inteirnalisasi 

nilai meinjadi proseis yang kompreiheinsif dan meincakuip seimuia 

domain dalam Pe indidikan. Nilai se ibagai idei, konseip dan 

keiyakinan yang dijadikan patokan u intuik meineintuikan dan 

meimuituiskan suiatui pilihan yang dijadikan se ibagai way of lifei baik 

dalam beirpikir mau ipuin beirtindak teintang seisuiatui yang pantas 

atauipuin tidak pantas. Ru iang lingkuipnya meincakuip seimuia sisi 

                                                             
15 Muihaimmaid Muinif, Straiteigi Inteirnailisaisi Niliai-Nilaii PAI Da ilaim Meimbeintuik Kairaikteir 

Siswa i, Juirnail Eduire ileigiai, Vol. 1, No.1, 2017, hlm. 3-4. 
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keihiduipan kareina tidak ada areia beibas nilai, teirmasuik 

Peindidikan. Se imuia teirikat oleih nilai-nilai yang diyakini dan 

diseipakati Beirsama. Seipeirti yang dinyatakan ole ih Kneilleir bahwa 

“ Nilai beirlimpah dimana-mana dalam Pe indidikan; meireika 

teirlibat dalam se itiap aspeik praktik seikolah; meireika adalah dasar 

uintuik seimuia masalah pilihan dan pe ingambilan keipuituisan “. 

Peirnyataan ini meinuinjuikkan bahwa tidak ada yang be ibas dari 

nilai teirmasuik juiga deingan Peindidikan.16  

Dari peinjeilasan diatas, dapat disimpu ilkan bahwa proseis 

inteirnalisasi seicara teiori dapat dilaku ikan meilaluii tiga tahapan yakni: 

tahapan peirtama diseibuit deingan transformasi, pada tahapan ini 

inteirnalisasi nilai dilaku ikan deingan cara peinyampaian fisik me ilaluii 

peingajaran dikeilas,ceiramah singkat agar peiseirta didik meingeitahui nilai-

nilai yang pro dan kontra deingan ajaran agama islam dan nilai bu idaya 

luihuir. Tahapan ini ju iga diseibuit deingan proseis peimahaman ataui 

meinuimbuihkan tingkat afe iktif peiseirta didik meilaluii nilai-nilai agama 

islam. Tahapan keiduia diseibuit transaksi, yaitu i inteirnalisasi dilaku ikan 

deingan komu inikasi timbal balik yakni informasi nilai yang didapat dan 

dipahami peiseirta didik meilaluii contoh amalan yang dilaku ikan guirui, 

seihingga peiseirta didikdapat meireispon nilai yang sama. De ingan kata lain 

tahapan ini adalah fase i peinghayatan yang ada pada pe iningkatan kognitif 

peiseirta didik meingeinai nilai-nilai agama islam. Tahapan keitiga adalah 

transinteirnalisasi yakni bu ikan hanya dilakuikan deingan komu inikasi 

veirbal teitapi ju iga deingan sikap meintal dan keipribadiannya.jadi pada 

tahap ini komu inikasi keipribadian yang be irpeiran aktif. Adapu in langkah-

langkah meingajarkan nilai-nilai dalam meimbanguin karakteir meinuiruit 

Thomas Lickona teirdapat tiga kompone in yaitu i moral knowing 

(peingeitahuian teintang moral), moral feieiling (peirasaan teintang moral), 

moral action (peirbuiatan moral). Ke itiga komponein teirseibuit dapat 

                                                             
16 Nuirlaiilai, dkk, Inteirnailisaisi Peindidikain Kairaikteir Paidai Anaik Dailaim Bingkaii Modeiraisi 

Beiraigaimai, Juirnail Inteirnaitionail Eduicaition Confeireincei (IEC), Vol. 1, No. 1, Juili 2023, hlm. 47. 
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dijadikan ru ijuikan impleimeintatif dalam prose is dan tahapan Peindidikan 

diseikolah.17  

3. Strateigi Inteirnalisasi 

Proseis inteirnalisasi disu iatui leimbaga Peindidikan tidak dapat 

dilakuikan seicara instan, te itapi seicara beirtahap dan ju iga dilakuikan seicara 

teiruis-meineiruis ataui beirkeilanjuitan. Para ahli peindidik teilah beirkontribu isi 

dalam meingeimbangkan teiori strateigi inteirnalisasi dalam rangka 

meimbeintuik karakteir peiseirta didik. Teiori strateigi inteirnalisasi nilai yang 

popuileir dikalangan praktisi Pe indidikan meilipuiti18 : 

a. Strateigi Keiteiladanan (modeilling) 

Keiteiladanan meiruipakan sikap yang ada dalam Pe indidikan islam 

dan suidah diprakteikkan seijak zaman Rasu iluillah Saw, keiteiladanan ini 

meimiliki nilai yang pe inting dalam Peindidikan islam, kare ina 

meimpeirkeinalkan peirilakui yang baik meilaluii keiteiladanan, sama se ipeirti 

meimahami systeim nilai dalam be intuik nyata. Strateigi meilaluii 

keiteiladanan adalah inte irnalisasi deingan meimbeiri contoh-contoh yang 

kongkrit pada peiseirta didik. Dalam Pe indidikan, peimbeirian contoh-

contoh ini sangat dite ikankan kareina tingkah laku i seiorang peindidik 

meindapatkan peingamatan khu isuis dari para pe iseirta didik. Meilaluii 

strateigi keiteiladanan ini, seiorang peindidik meimang seicara tidak 

langsuing meimasuikkan hal-hal teirkait deingan keiteiladanan itu i dalam 

reincana peimbeilajaran. Artinya, nilai-nilai moral re iligiouis seipeirti 

keitaqwaan, keiihklasan, keijuijuiran, dan tanggu ing jawab yang 

ditanamkan keipada peiseirta didik meiruipakan seisuiatui yang sifatnya 

hiddein cuirricuiluim. 

  

                                                             
17 Suitairto, Polai Inteirnailisaisi Nilaii-Nilaii Modeiraisi Beiraigaimai Untuik Meinaingkail Paihaim 

Ra idikail di Ka ilaingain Maihaisiswa i, Eduikaisi Islaimi: Juirnail Peindidikain Islaim, Vol. 11, No. 1, 2022, 

hlm. 87-103. 
18 Muihaimmaid Isnaiini, Inteirnailisaisi Nilaii-Nilaii Peindidikain Ka iraikteir Di Maidraisaih, Juirnail 

Al-Tai’lim, Vol. 1, No. 6, Noveimbeir 2013, hlm. 446-450. 



19 
 

 

b. Strateigi Peimbiasaan 

Keibiasaan meiruipakan peirbuiatan yang dilaku ikan seicara 

beiruilang-uilang seihingga meinjadi muidah keitika dikeirjakan. Meindidik 

deingan peimbiasaan dan latihan adalah me indidik deingan cara 

meimbeirikan latihan-latihan dan meimbiasakan uintuik dilakuikan seitiap 

hari. Strateigi peimbiasaan ini eifeiktif uintuik diajarkan keipada peiseirta 

didik. Apabila pe iseirta didik dibiasakan de ingan akhlak yang baik, 

maka akan teirceirmin dalam keihiduipan seihari-hari. 

c. Strateigi Ibrah dan Amtsal    

Ibrah (meingambil peilajaran) dan Amtsal (peiruimpamaan) yang 

dimaksuid adalah meingambil peilajaran dari kisah-kisah teiladan, 

feinomeina, peiristiwa yang te irjadi, baik dimasa lampau i mauipuin dimasa 

seikarang. Ini diharapkan pe iseirta didik dapat meingambil hikmah yang 

teirjadi pada su iatui peiristiwa, baik yang be iruipa muisibah ataui 

peingalaman. Abd Al-Rahman Al-Nahlawi, me indeifinisikan ibrah 

deingan kondisi psikis yang me inyampaikan manu isia uintuik meingeitahu ii 

intisari su iatui peirkara yang dipeirhatikan, disaksikan, ditimbang-

timbang, diu ikuir, dan dipu ituiskan seicara nalar seihingga keisimpuilannya 

dapat meimpeingaruihi hati, lalu i meindorongnya keipada peirilakui beirfikir 

sosial yang se isuiai. Tuijuian peidagogis dari peingambilan peilajaran 

adalah meingantarkan manu isia pada keipuiasan pikir teintang peirkara 

agama yang bisa me indidik, meinggeirakkan, meinambah peirasaan 

keiagamaan pada peiseirta didik.19   

d. Strateigi Peimbeirian Naseihat 

Rasyid Ridha seipeirti dikuitip Buirhanuidin meingartikan nase ihat 

(mauiidzah) seibagai peiringatan atas keibaikan dan keibeinaran, deingan 

jalan apa saja yang dapat me inyeintuih hati dan me imbangkitkan u intuik 

meingamalkan. Meitodei mauiidzah haru is meinganduing tiga uinsuir yakni, 

uiraian teintang keibaikan dan keibeinaran yang haru is dilakuikan ole ih 

                                                             
19 Ali Suinairso, Reivitailisaisi Peindidikain Kairaikteir Meilailuii Inteirnailisaisi Peindidikain Agaimai 

Islaim (PAI) dain Buidaiya i Reiligiuis, Juirnail Keipeindidikain Daisair, Vol. 10, No. 2, 2020, hlm. 160-

165. 



20 
 

 

seiseiorang, misalnya: te intang sopan santu in, motivasi u intuik meilakuikan 

keibaikan, dan pe iringatan teintang dosa yang mu incuil dari adanya 

larangan, bagi dirinya dan orang lain. 

e. Strateigi Keidisiplinan 

Peindidikan deingan adanya keidisiplinan meimeirluikan keiteigasan 

dan keibijaksanaan. Ke iteigasan artinya seiorang peindidik haru is 

meimbeirikan sanksi pada se itiap peilanggaran yang haru is dilakuikan 

oleih peiseirta didik, seidangkan keibijaksaan meingahru iskan seiorang guirui 

meimbeirikan sanksi se isuiai deingan jeinis peilanggaran tanpa dihinggapi 

eimosi dan atau i dorongan-dorongan lain. Ta’zir adalah hu ikuiman yang 

dijatuihkan keipada peiseirta didik yang meilanggar. Huikuiman ini 

dibeirikan bagi yang be iruilang kali meilakuikan peilanggaran tanpa 

meingindahkan peiringatan yang dibeirikan. 

f. Strateigi Peimbeirian Janji dan Ancaman (targhib wa tarhib) 

Targhib adalah janji yang dise irtakan deingan buijuikan dan 

meimbuiat seinang teirhadap suiatui maslahat, keiseinangan, atau i 

keinikmatan akhirat yang pasti dan baik, se irta meimbeisihkan dari 

seigala kotoran (dosa) yang ke imuidian diteiruiskan deingan amal sholeih. 

Hal ini dilaku ikan seimata-mata deimi meincapai keiridlaan Allah. 

Seidangkan tarhib adalah ancaman de ingan siksaan seibagai akibat 

meilalakuikan peilanggaran atau i dosa yang dilarang ole ih Allah, atau i 

akibat leingah dalam me injalankan keiwajiban yang dipe irintahkan 

Allah, deingan kata lain, tarhib me iruipakan ancaman Allah yang 

dimaksuidkan u intuik meinuimbuihkan rasa takuit keipada Allah dan 

meimpeirlihatkan sifat-sifat keibeisaran dan keiaguingan ilahiyah, agar 

meireika seilalui beirhati-hati dalam beirtindak.20 

Muihammad Alim meimbeirikan kontribu isi strate igi inteirnalisasi di 

seikolah dari gu irui keipada peiseirta didik meilaluii lima peindeikatan, yakni 

peindeikatan indoktrinasi, peindeikatan moral reiasoning, peindeikatan 

                                                             
20  Koeimoeimai, Straiteigi Peindidikain Kairaikteir Reivoluisi Meintail dailaim Leimbaigai 

Pe indidikain, (Yogya ikairtai: Ka inisiuis, 2015), hlm. 7-10. 
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foreicasting conceiquieincei, peindeikatan klasifikasi nilai, dan pe indeikatan ibrah 

dan amtsal. Peindeikatan Indoktrinasi adalah peindeikatan yang digu inakan 

oleih guirui deingan maksu id meindoktrinasikan ataui meinanamkan mateiri 

peimbeilajaran deingan uinsuir uintuik dikuiasai peiseirta didik. Peindeikatan Moral 

Reiasoning adalah peindeikatan yang digu inakan ole ih guirui uintuik meinyajikan 

mateiri yang beirhuibuingan deingan moral meilaluii alasan-alasan yang logis 

uintuik meineintuikan pilihan yang teipat. Peindeikatan Foreicasting 

Conceiquieincei adalah peindeikatan yang digu inakan gu irui uintuik meingajak 

peiseirta didik meineimuikan akibat-akibat yang yang ditimbu ilkan dari seibuiah 

peirbuiatan. Peindeikatan Klasifikasi Nilai adalah peindeikatan yang digu inakan 

guirui uintuik meingajak peiseirta didik u intuik meineimuikan suiatui tindakan yang 

meinganduing uinsuir nilai (baik positif mau ipuin neigatif) dan seilanjuitnya akan 

diteimuikan nilai-nilai yang seiharuisnya dilakuikan. Peindeikatan Ibrah dan 

Amtsal adalah su iatui peindeikatan yang dilaku ikan oleih guirui dalam 

meinyakijan mateiri deingan maksu id peiseirta didik dapat me ineimuikan kisah-

kisah dan peiruimpamaan dalam su iatui peiristiwa baik yang su idah teirjadi 

mauipuin yang beiluim teirjadi.21 

Seilanjuitnya Mu ihaimin meinjeilaskan bahwa strateigi uintuik 

meimbuidayakan nilai-nilai agama diseikolah dapat dilaku ikan meilaluii : (1) 

Poweir Strateigi, yaitui strateigi peimbuidayaan diseikolah deingan cara 

meingguinakan keikuiasaan ataui meilaluii peioplei’s poweir, dalam hal ini adalah 

peiran keipala seikolah deingan seigala keikuiasaannya dalam meilakuikan 

peiruibahan ; (2) Peirsuiasivei Strateigy, adalah yang dijalankan le iwat 

peimbeintuikan opini dan pandangan warga dan masyarakat se ikolah ; (3) 

Normativei Rei-eiduivativei, adalah norma yang be irlakui dimasyarakat leiwat 

eiduikasi dan meingganti paradigma be irpikir masyarakat se ikolah yang lama 

deingan yang baru i. 22  Pada strateigi peirtama dikeimbangkan meilaluii 

peindeikatan peirintah dan larangan, se idangkan strateigi keiduia dan keitiga 

                                                             
21 Abduil Maijid, Beilaijair dain Peimbeilaijairain Peindidikain Agaimai Islaim, (Bainduing: Reimaijai 

Rosda ikairya i, 2014). 
22  Siti Muiaiwwa ih dain Astuiti Dairmiya inti, Inteirnailisaisi Peindidikain Kairaikteir Islaim Di 

Ma idraisa ih Ibtidaiiya ih, Eduikaitif: Juirnail Ilmui Peindidikain, Vol. 4, No. 1, 2022, hlm. 909-916. 
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dikeimbangkan meilaluii peimbiasaan, keiteiladanan, dan pe indeikatan peirsuiasi 

ataui meingajak deingan cara yang halu is deingan meimbeirikan alasan yang 

baik yang bisa me iyakinkan. Para peingambil keibijakan pada leimbaga 

Peindidikan dise itiap satuian Peindidikan dapat me ingadopsi strateigi 

inteirnalisasi nilai de ingan kondisi obye iktif diseikolah/madrasah yang 

dikeilola.   

 

B. Nilai Agama dan Moral 

1. Nilai 

a. Hakikat Nilai 

Hakikat nilai adalah ru ijuikan dan keiyakinan dalam me ineintuikan 

pilihan. Ru ijuikan itui dapat beiruipa norma, eitika, peiratuiran uindang-

uindang, adat keibiasaan, atuiran agama, dan ru ijuikan lainnya yang 

meimiliki harga dan dirasakan be irharga bagi seiseiorang. Nilai beirsifat 

abstrak, beirada dibeilakang fakta, me ilahirkan Tindakan, me ileikat pada 

moral seiseiorang, muincuil seibagai uijuing proseis psikologis, dan 

beirkeimbang kei arah yang leibih kompleiks. Teirdapat beibeirapa 

peirbeidaan dalam meingartikan nilai. Pe irbeidaan cara pandang dalam 

meimahami makna dan atau i peingeirtian nilai bu ikan u intuik meinyalahkan 

deifinisi lain, akan te itapi meiruipakan suiatui khazanah para pakar, dan 

juiga seisuiatui yang wajar kareina didasari peirseipsi masing-masing para 

pakar beirdasarkan su iduit pandang teioritis, eimpiris, dan analisis. Nilai 

dalam Kamu is Beisar Bahasa Indoneisia adalah harga (dalam arti dalam 

taksiran harga). Endang Su imantri, nilai-nilai beirakar pada beintuik 

keihiduipan tradisional dan ke iyakinan agama yang datang be irkeimbang 

seirta aspeik politik yang be irpeingaruih pada sikap peinduiduik, banyaknya 

keigeilisahan, geijolak teirhadap nilai dalam re ialita Peindidikan pada 

uimuimnya.23  

                                                             
23  Aceing Kosa isih, Konseip Peindidikain Nilaii, Jouirnail of Cheimicail Informaition aind 

Modeiling, Vol. 9, No. 53, 2015, hlm. 4-24. 
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Peingeirtian nilai seicara seideirhana dan mu idah difahami de ingan 

Bahasa uimuim yakni harga yang dibe irikan seiseiorang atau i seikeilompok 

manuisia teirhadap seisuiatui. Harga mana teintuinya akan diteintuikan oe ilh 

tatanan nilai (valuiei systeim) dan tatanan keiyakinan (beilieivei systeim) 

yang ada pada diri atau i keilompok teirseibuit. Harga yang dimaksu id 

disini adalah harga afe iktuial yakni harga yang me inyangkuit duinia 

afeiktif manu isia. Deifinisi ini meineikankan bahwa nilai me iruipakan 

standar bagi sikap dan akivitas se iseiorang. Seidangkan Milton Roke iah 

seipeirti diku itip oleih Kosasih Djahiri me ingartikan nilai: “su iatui 

keipeircayaan yang beirsuimbeir pada sisteim nilai seiseiorang, meingeinai 

apa yang beirharga dan apa yang tidak be irharga. Nilai atau i valuiei itui 

leibih tinggi daripada norma atau i moral. Adapu in nilai itu i seindiri 

meiruipakan keiyakinan yang su idah meinjadi milik diri dan akan 

meinjadi baromeiteir peirbuiatan dan keimauian seisorang.  

b. Struiktuir Nilai 

Peirsoalan beirikuitnya adalah bagaimanakah struiktuir nilai. 

Jawaban atas peirsoalan yang me injeilaskan teintang klasifikasi, 

kateigori, dan hieiraki nilai. Nilai dasar yang be irsifat logis, eitis dan 

eisteisis. Kateigori ini meinuiruit Sprangeir dan kateigori makna meinuiruit 

Pheinix yang dibandingkan de ingan nilai kateigori lainnya. Disini pe irlu i 

diteikankan bahwa nilai logis (be inar-salah), eitis (baik-buiruik), eisteisis 

(indah-tidak indah) me iruipakan nilai dasar yang be irada pada kateigori 

nilai lainnya, misalnya dalam nilai e ikonomi atau i nilai agama. 

Dalam eikonomi, nilai su iatui barang pada dasarnya hasil akhir 

dari peirtimbangan logis, e istis dan eisteisis. Suiatui barang dapat beirnilai 

tinggi andaikata nilai logis me inyatakan beinar-khuisuisnya meinuiruit 

ilmui eikonomi, nilai e itis meinyatakan hal itu i baik u intuik Keiseihatan atau i 

keiseijahteiraan manu isia, dan nilai eisteisis meinyatakan hal itu i beirmuitui  

dari seigi keiindahannya. Deimikian pu ila nilai teirtinggi dalam nilai 

agama adalah nilai yang me imeinuihi peirsyaratan eitis, logis, e isteisis. 

Seibagai contoh, nilai ke iimanana yang dicapai me ilaluii amaliyah sholat 
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akan meimiliki nilai yang tinggi, jika sholat dilaku ikan atas dasar 

peingeitahuian kita teintang nilai keibeinaran dalam tata cara sholat, nilai 

keibaikan sholat yang dire ifleisikan meilaluii huibuingan antar manu isia, 

dan nilai keibeirsihan ataui keisuician Keitika kita meilakuikan sholat. 

Uraian diatas me ineikankan bahwa kateigori nilai yang paling 

eileimeinteir teirleitak pada logis, eitis, dan eisteisis. Nilai dasar ini be irada 

pada wilayah nilai te irseindiri yang peirlui dibeidakan dari jeinis nilai 

lainnya yang te irdapat pada klasifikasi, kateigorisasi, dan hie iraki nilai. 

Deingan deimikian stru iktuir nilai dapat dije ilaskan beirdasarkan: 

1) Kateigori nilai dasar: nilai logis, nilai e itis, dan nilai e isteisis. 

2) Kateigori wilayah kajian: nilai e ikonomi, nilai politik, nilai sosial, 

nilai agama, dan nilai bu idaya. 

3) Klasifikasi nilai: nilai instru imeintal, nilai te irminal, niai intrinsik dan 

nilai eikstrinsik, nilai pe irsonal dan nilai sosial, nilai su ibjeiktif dan 

nilai obyeiktif. 

4) Hirarki nilai: nilai ke inikmatan, nilai keihiduipan, nilai keijiwaan, dan 

nilai keirohanian. 

Struiktuir nilai diatas masih me imuingkinkan teirjadinya wilayah 

tafsiran nilai, kare ina nilai beirgeirak seisuiai inteirdisiplineir. Nilai su iatui 

waktui ada pada teima-teima abstrak yang beirsifat filosofis se iwaktui-

waktui beirada pada wilayah e impiris, atau i beirada pada keiyakinan 

mistis. 

c. Peindidikan Nilai 

Seicara uimuim, Peindidikan nilai dimaksu idkan uintuik meimbantui 

peiseirta didik agar me imahami, meinyadari, dan me ingalami nilai-nilai 

seirta mampu i meineimpatkan seicara inteigral dalam keihiduipan. Untu ik 

sampai tu ijuian, Tindakan-tindakan Peindidikan yang meingarah pada 

peirilakui yang baik dan be inar peirlui dipeirkeinalkan oleih peindidik. 

Dalam proseis Peindidikan nilai, tindakan-tindakan Peindidikan yang 

leibih speisifik dimaksu idkan uintuik meincapai tuijuian yang leibih khuisuis. 

Seipeirti dikeimuikakan komitei APEID (Asia and thei Peisific Programme i 
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of Eduicational Innovation of Deiveilopmeint). Peindidikan nilai se icara 

khuisuis ditu ijuikan uintuik: (a) meineirapkan peimbeintuikan nilai keipada 

anak, (b) meinghasilkan sikap yang me inceirminkan nilai-nilai yang 

diinginkan, dan (c) me imbimbing peirilakui yang konsistein deingan 

nilai-nilai teirseibuit. Deimikian tuijuian Peindidikan nilai me ilipuiti 

Tindakan meindidik yang beirlangsu ing muilai dari u isaha peinyadaran 

nilai sampai pada pe irwuijuidan peirilakui-peirilakui yang beirnilai. 

Peindidikan nilai te ilah meinjadi bagian inte igral proseis 

Peindidikan. Se ijak diakuiinya proseis Peindidikan informal me injadi 

bagian sisteim sosial. Ole ih kareina itui barbagai u isaha teilah dilaku ikan 

uintuik meinjeilaskan peiran yang seiharuisnya dimainkan “nilai” te irseibuit 

dalam sisteim Peindidikan masyarakat, namu in uipaya-uipaya teirseibuit 

barui teirlihat seicara suingguih-suingguih pada abad kei-20 dimana 

Peindidikan nilai te ilah teirpeilajari seibagai suiatui “disiplin” tidak le ibih 

dari seiteingah abad seiteilah itui muincuil beirbagai liteiratuir dan peineilitian 

eimpiris yang meingkaji seicara seiriuis dibidang ini. Dalam beirbagai 

liteiratuir, istilah Pe indidikan nilai dan Pe indidikan moral se iring 

diguinakan u intuik keipeintingan yang sama, hal ini disadari kare ina eirat 

huibuingan diantara du ia bidang Peindidikan teirseibuit. Untuik 

keipeintingan peineilitian ini Peindidikan nilai akan dide ifinisikan seibagai 

beirikuit: 

“Peindidikan nilai adalah Pe indidikan yang me impeirtimbangkan 

objeik dari suiduit moral dan su iduit pandang non moral, yang 

meilipuiti eisteitika yaitu i meinilai objeik dari su iatui suiduit pandang 

keiindahan dan se ileira pribadi dan e itika yaitu i meinilai beinar ataui 

salahnya dalam hu ibuingan antar pribadi” 

 

2. Agama  

a. Peingeirtian Nilai Agama  

Agama meinuiruit Bahasa Sanseikeirta adalah su iatui atuiran ataui 

jalan uintuik keitaatan teirhadap tuihan. Hal ini meinjadikan suiatui jalan 

bagi manu isia uintuik dapat meindeikatkan diri keipada Sang Maha 

Peincipta atas apa yang teilah dibeirikan-Nya. Dalam pe indapat lain, 
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agama juiga teirdiri dari 2 kata, yaitu i A yang beirarti “tidak” dan 

GAMA yang beirarti “kacaui ataui peirgi”, maka dari kata agama dapat 

diartikan seibagai “suiatui yang tidak kacau i ataui tidak peirgi”. Deingan 

deimikian dari peingeirtiam teirseibuit agama beirarti suiatui ajaran yang 

meinjadi peigangan manu isia uintuik dapat hiduip bahagia, teintram, dan 

damai didu inia.  

Seidangkan dalam Bahasa arab agama yaitu i Ad-Diin yang beirarti 

suiatui norma atau i atuiran, huikuim-huikuim uintuik taat dan patuih teirhadap 

tuihan. Agama meimuiat suiatui atuiran seirta huikuim-huikuim yang beirlaku i 

uintuik manu isia suipaya dapat meinjadikan seimuia teitap dalam batas 

koridor yang te ilah diteintuikan oleih tuihan dan tidak me ilanggar su iatui 

larangan teirseibuit deimi meinjaga diri ari hal-hal yang tidak 

diinginkan.24 Seimuia itui teilah teirteira dalam ajaran seitiap agama dan 

juiga teircantuim dalam kitab su ici uintuik keimuidian meinjadi su iatui 

peirhatian bagi pe imeiluiknya uintuik diamalkan apa yang baik dan apa 

yang tidak baik.  

Deingan kata lain, agama me iruipakan huibuingan yang teirjalin 

antara manuisia deingan tuihan ataui deingan huibuingan spiritu ial deingan 

meinghayatinya seibagai hakikat yang ghoib me ilaluii rituis ataui ritu ial 

keiagamaan meilaluii doktrin ataui keiyakinan teirteintui. Deingan beigitu i 

manuisia Keitika beirhuibuingan deingan tuihan haru is meilaluii tata cara 

peiribadatan yang dibe inarkan oleih agama dan me iyakini akan hakikat 

tuihan itu i seindiri deingan seipeinuih hati. 25  Seibagaimana yang 

diuingkapkan oleih E.B Tylor dalam bu ikuinya Jirhanu iddin, 26  bahwa 

agama meiruipakan suiatui keipeircayaan teirhadap keikuiatan ghoib. 

Deingan meiyakini hal teirseibuit, manu isia akan seinantiasa meirasa tidak 

meimiliki keimampuian seidikitpuin, dibandingkan de ingan keikuiatan 

                                                             
24  Juirhainuiddin, Peirbaindingain Agaimai: Peingaintair Stuidi Meimaihaimi Agaimai-Agaimai, 

(Yogya ikairtai: Puistaikai Peilaijair, 2010), hlm. 1. 
25  Khaidziq, Islaim dain Buidaiyai Lokail; Beilaijair Meimaihaimi Reiailitais Agaimai dailaim 

Maisyairaikait, (Yogya ikairtai: Teirais, 2009), hlm. 24.  
26 Jirhainuiddin, Peirbaindingain…. Hlm. 3. 
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ghoib yang diyakininya itu i. Dari hal itu ilah timbu il dalam diri manuisia 

uintuik meindeikatkan diri keipada tuihan suipaya meindapat peirlinduingan 

dan bimbingan agar teitap meinuinaikan apa yang su idah meinjadi 

keiwajibannya seibagai hamba. Dalam kata lain, se imuia yang teirjadi 

diduinia ini tak lain ada ke ikuiatan ghoib yang meinggeirakkan dan 

meingatuir seimuia yang ada tanpa teirkeicuiali. 

Agama dapat diartikan se ibagai praktik pe irilakui teirteintui yang 

beirkaitan deingan sisteim keipeircayaan oleih masyarakat teirteintui yang 

dianuit oleih anggotanya. Seitiap beintuik peirbuiatan mau ipuin Tindakan 

yang dilaku ikan oleih seisorang beirsuimbeir dari arahan siste im agama 

yang dianu itnya. 27  Agama juiga dapat dipahami se ibagai tata cara 

seisorang dalam be irpeirilakui baik dan meinghindari peirilakui buiruik 

seisuiai tuintuinan keiyakinan yang diimaninya. Pe indidikan agama ini 

suidah seipatuitnya ditanamkan se ijak uisia dini seihingga keilak deiwasa 

anak mampu i meinjawab tantangan zaman. Pe ingaruih peirkeimbangan 

niai keiagamaan anak ini bisa me ilaluii inteirnal dan eiksteirnal. Adapu in 

seicara inteirnal suidah meiruipakan fitrah bawaan anak se ijak lahir 

tinggal hanya meingeimbangkan saja, se idangkan eiksteirnal bisa meilaluii 

lingkuingan teiruitama seiteilah anak meindapatkan latihan dari ke icil 

hingga keimuidian meinuimbuihkan nilai keiagamaan dalam dirinya 

meilaluii atihan-latihan keiagamaan.  

Nilai agama pada anak u isia dini beirtuijuian uintuik meileitakkan 

dasar-dasar keiimanan atau i keiyakinan teirhadap seisuiatui yang diyakini, 

peircaya pada diri se indiri, dan meimiliki peirsiapan meinghadapi 

keihiduipan beirmasyarakat. Dalam rangka me incapai keibeirhasilan 

peimbeintuikan keipribadian anak agar mampu i teirwarnai deingan nilai-

nilai agama, peirlui diduikuing deingan uinsuir keiteiladanan dari orang tuia 

dan guirui. Meinuiruit Hidayat, peingeimbangan nilai-nilai agama pada 

                                                             
27 Ahmaid Saihnain, Waihyui Puirwa isih, Peindidikain Nilaii Aga imai Morail Paidai Anaik Usiai 

Dini di Seikolaih Seiba igaii Laingkaih Preiveintif Deikaideinsi Mora il, Quirroti: Juirnail Peindidikain Islaim 

Anaik Usiai Dini, Vol. 6, No. 1 April 2024, hlm. 19-20. 
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anak ada tiga aspeik, yaitu i: aspeik uisia, fisik, dan psikis anak. 28 

Peirkeimbangan agama (re iligiuisitas) pada anak me imiliki karakteiristik 

teirseindiri. Meinuiruit peineilitian Erneist Harms, peirkeimvangan agama 

pada anak meilaluii 3 tingkatan, antara lain: 

1) Tingkat Dongeing (Thei Fairy Talei Stagei): tingkatan ini dimu ilai 

Keitika anak beiruisia 3-6 tahuin. Pada tingkatan ini, konse ip 

meingeinal tuihan leibih banyak dipeingaruihi oleih fantasi dan eimosi. 

Keihiduipan dimasa ini masih te irpeingaruih deingan keihiduipan fantasi 

oeilh dongeing yang ku irang masu ik akal seibagaimana seiprang anak 

dalam meinanggapi agama. 

2) Tingkat Keinyataan (Thei Reialistic Stagei): tingkat ini dimu ilai seijak 

anak uisia 7-12 tahuin, Keitika anak mampu i meimahami 

konseipkeituihanan seicara reialistis. Pada masa ini, ide i keiagamaan 

anak didasarkan atas dorongan e imosional seihingga meireika dapat 

meilahirkan konseip tuihan yang formalis. 

3) Tingkat Individu i (Thei Individuial Stagei): tingkat ini te irjadi keitika 

anak meimasuiki masa reimaja. Keimampuian uintuik beirfikir abstrak 

dan eimosionya yang se insitif sangat meinduikuing peirkeimbangan 

teirhadap rasa keituihanan pada u isia ini. 

b. Macam-Macam Agama 

Nilai-nilai agama yang haru is ditanamkan dan ju iga 

dikeimbangkan pada anak u isia dini meinuiruit pandangan islam dapat 

teirbagi meinjadi beibeirapa hal,29 yaitui: 

1) Nilai Keiimanan, yakni yang dipahami se ibagai su iatui keiyakinan 

yang dibeinarkan dalam hati, diikrarkan meilaluii lisan, dan ju iga 

dibuiktikan deingan peirbuiatan yang didasari niat hati yang tu iluis dan 

ikhlas seirta teitap meingikuiti peituinjuik Allah Swt dan Suinnah Nabi 

Muihammad Saw. Peinanaman nilai keiimanan pada anak u isia dini 

                                                             
28 Deinok Dwi Anggraiini, Peiningkaitain Peingeimbaingain Nilaii Agaimai dain Morail meilailuii 

Meitodei Beirceiritai, Juirnail PG-PAUD Truinojoyo, Vol. 2, No. 2, Oktobeir 2015, hlm. 143. 
29 Saipeindi, Inteirnailisaisi Nilaii-Nilaii Morail dain Agaimai Paidai Anaik Usiai Dini, Juirnail At-

Thuirais, Vol. 9, No. 2, Deiseimbeir 2015, hlm. 19-21. 
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meinjadi nilai yang peirtama dan haru is dibina dalam jiwa se irta 

pikiran anak se ihingga peingeimbangan pada fitrah bagi manu isia 

yang meimpuinyai sifat dan keiceindeiruingan uintuik meingikuiti dan 

meimpeircayai adanya tu ihan. 

2) Nilai Ibadah, yakni ibadah yang dilaksanakan se icara garis beisar 

ada duia, seipeirto ibadah maghdoh (sholat, puiasa, zakat, haji) dan 

ibadah ghoirui maghdoh (meimbaca al-quir’an, seideikah, infaq, dan 

lain seibagainya). Ke iwajiban ibadah seipeirti sholat haru is dibiasakan 

seijak dini, kareina meinuiruit Norma Tarazi, orang tu ia haruis dapat 

meimbeirikan peirintah seicara teiruis-meineiruis keipada anak Keitika 

anak uisia tuijuih tahuin deingan leimbuit namuin teigas suipaya anak 

dapat meingingat teiruis dan meilakuikannya 

3) Nilai Akhlak, yakni se ibuiah peirilakui yang suidah teirbeintuik meilalu ii 

adanya seibuiah proseis yang teirjadi pad anak. Kare ina akhlak teircipta 

dari proseis meinirui pada orang tuianya seibagai figu irei yang uitama 

dalam meimbeirikan seibuiah contoh yang baik. 

Pada anak u isia dini peirilakui keiagamaan haru is beinar-beinar 

dipeirhatikan oleih orang tuia, keiluiarga, guirui, dan lingku ingan seikitar. 

Peirilakui keiagamaan haru is dikeinalkan dan ditanamkan se ijak dini su ipaya 

meinjadikan anak pribadi yang be irakhlak muilia. Adapau in peinanaman 

peirilakui keiagaman pada anak dapat dilaku ikan deingan cara meingeinalkan 

tuihan, malaikat, nabi, pe irbeidaan peirbuiatan baik dan bu iruik seirta ganjaran 

keiduianya dan lain seibagainya. Seibagai peingasuih dan peimbimbing dalam 

keiluiarga, orang tuia sangat beirpeiran dalam me ileitakkan dasar-dasar 

peirilakui bagi anak-anaknya. Sikap, pe irilakui, dan keibiasaan orang tuia 

seilalui dilihat, dinilai dan ditiru i oleih anaknya yang keimuidian seimuianya  

itui seicara sadar atau i tidak sadar direisapi anak dan keimuidian meinjadi 

keibiasaan puila bagi anak-anaknya.30  

                                                             
30  Mhd. Haibibui Ra ihmain, Pe ingeimbaingain Nilaii Morail dain Agaimai Anaik Usiai Dini: 

Painduiain Baigi Oraing Tuiai, Guirui, Maihaisiswai, dain Praiktisi, (Taisikmailaiya i: Edui Puiblisheir, 

Noveimbeir 2020), hlm. 18. 
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Oleih kareina itui, uintuik meiwuijuidkan seiorang anak yang be irpeirilaku i 

keiagamaan atau i beirpeirilakui seisuiai deingan ajaran agama islam, maka 

teirleibih dahu ilui orang tuia haruis mampui meinjadi contoh dan me imbeiri 

contoh yang baik ke ipada anak teirkait peirilakui agama. 

3. Moral 

a. Peingeirtian Moral 

Moral beirasal dari kata latin moreis beirarti tata cara, keibiasaan, 

adat, cara tingkah laku i, dan keilakuian. Moral dapat diartikan se ibagai nilai 

dan norma yang me injadi peigangan seiseiorang dalam meingatuir tingkah 

lakuinya. Seibagaimana peindapat Atkinson yang diku itip oleih Sjarkawi 

beirpeindapat bahwa, moral me iruipakan pandangan te intang baik dan 

buiruik, beinar dan salah, apa yang dapat dan tidak dapat dilaku ikan. Seilain 

itui moral ju iga meiruipakan seipeirangkat keiyakinan dalam su iatui 

masyarakat beirkeinaan deingan karakteir ataui keilakuian dan apa yang 

seiharuisnya dilaku ikan oleih manuisia. Istilah moral se ilalui teirkait deingan 

keibiasaan, atu iran, ataui tata cara su iatui masyarakat teirteintui. Teirmasuik 

puila atuiran-atuiran ataui nilai-nilai agama yang dipe igang masyarakat 

seiteimpat. Deingan deimikian peirilakui moral meiruipakan peirilakui manuisia 

yang seisuiai deingan harapan, atuiran, keibiasaan su iatui keilompok 

masyarakat teirteintui. Dalam agama islam, moral dike inal deingan seibuitan 

al-akhlak al-karimah, yaitui keisopanan yang tinggi yang me iruipakan 

beintuik dari keiyakinan teirhadap baik dan bu iruik, pantas dan tidak pantas 

yang teirgambar dalam pe irbuiatan lahir manu isia. 

Moral ialah su iatui uikuiran atas baik bu iruiknya peirilakui seiseiorang, 

baik dilihat seicara pribadi mau ipuin masyarakat. Me inuiruit Ouiska dan 

Wheillan,31 moral ialah se ibuiah prinsip yang meinuinju ikan baik-buiruik yang 

dimiliki oleih seisorang ataui individui yang mana meiskipuin moral beirada 

dalam diri individu ia taui seiseiorang akan teitapi moral te irwuijuid dari 

seibuiah sisteim yang diseibuit deingan atuiran. Moral dan moralitas meimiliki 

                                                             
31  Rizki Anaindai, Impleimeintaisi Nilaii-Nilaii Morail dain Agaimai paidai Anaik Usia i Dini, 

Juirnail Obseisi: Juinail Peindidikain Anaik Usiai Dini, Vol. 1, No.1, 2017, hlm. 21.  
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seidikit peirbeidaan, seibab ialah prinsip baik-buiruik seisorang, seidangkan 

moralitas adalah ku ialitas peirkeimbangan yang meinyangkuit baik-buiruik. 

Deingan deimikian, hakeikat dan makna moralitas dapat dilihat dari 

bagaimana cara individu i yang meimiliki moral dalam me imatuihi seibuiah 

atuiran. Peirkeimbangan moral pada anak u isia dini dapat diarahkan de ingan 

peingeinalan keihiduipan pribadi dalam kaitannya de ingan orang lain; 

meingeinal dan meinghargai peirbeidaan peindapat orang lain; meingeinalkan 

peiran jeinis (rolei of geindeir) dan orang lain; se irta meingeimbangkan 

keisadaran hak dan tanggu ing jawabnya. Program pe imbeintuikan peirilakui 

meiruipakan keigiatan yang teiruis dilakuikan dalam keihiduipan anak agar 

dapat meilakuikan keibiasaan yang baik, se ipeirti peimbeintuikan moral dan 

agama, Pancasila, e imosi atau i peirasaan, hidu ip beirmasyarakat, dan 

disiplin.32 

Lickona meinyeibuitkan bahwa moral dapat dikate igorikan kei dalam 

tiga tingkatan. Tingkatan pe irtama adalah peingeitahuian moralitas, dalam 

fasei ini seiseiorang hanya seibatas kognitif saja tanpa ada pe irasaan atau ipuin 

Tindakan. Tingkatan ke iduia adalah peirasaan moral, tahap ini se isorang 

muilai meirasakan eiseinsi dari moralitas te irseibuit, muilai meirasa 

keitidakeinakan dalam dirinya jika ia be irbuiat tidak seisuiai deingan 

moralitas yang ada. Tahap ke itiga ialah peirilakui moral, pada fase i ini 

peingeitahuian dan peirasaan suidah teirinteirnalisasi dalam diri se iseiorang 

seihingga meinghasilkan pe irilakui yang seisuiai deingan nilai-nilai. Tahapan 

ini seiseiorang su idah muilai aksi, kompe iteinsi, keimauian, dan keibiasaan 

tindakan meilakuikan hal yang beinar spontanitas tanpa ada u insuir paksaan 

atauipuin dorongan dari pihak lu iar.33   

Meinuiruit Piageit, seicara kognitif anak uisia dini beirada pada tahap 

pra opeirasional adapu in yang beirada pada tahap opeirasional konkreit. 

Pada tahap pra ope irasional, keimampuian kognitif anak mu ilai teirlihat 

                                                             
32  Didik Suipriyono, Peirkeimbaingain Nilaii Agaimai dain Morail Anaik dain Peindidikain 

Keiaigaimaiain Oraingtuiai”, Juirnail Peindidikain, Vol. 3, No. 1, Ma ireit 2015, hlm. 94-95. 
33 Thomais Lickonai, Peindidikain Kairaikteir: Painduiain Leingkaip Meindidik Siswa i Meinjaidi 

Pintair dain Baiik (Bainduing: Nuisai Meidiai, 2013) 
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meilaluii peingguinaan simbol, peingguinaan Bahasa yang mu ilai matang, 

imajinasi dan ingatan yang mu ilai beirkeimbang, seirta peimikiran yang 

beiluim logis dan eigoseintris. Anak beiluim meimiliki tuijuian yang jeilas tanpa 

tahui seibab dan akibatnya, me ireika meinganggap beinda-beinda dan 

lingkuingan seikitarnya hidu ip seibagaimana dirinya. Adapu in anak u isia dini 

yang suidah ditahap opeirasional konkre it, yaitui anak su idah cuikuip matang 

uintuik meingguinakan logika teirhadap objeik yang teirtangkap oleih pancaa 

indeiranya. Anak ju iga meinyadari bahwa manu isia dan makhlu ik lain itui 

beirbeida, seicara peirlahan anak su idah muilai meilihat keipeintingan dan cara 

pandang orang lain. 

b. Tahapan Peirkeimbangan Moral 

Peirkeimbangan moral anak u isia dini sangat pe inting uintuik dapat 

meinceitak peirilakui dan tingkah laku i yang baik di keihiduipan seihari-

harinya. Ada peindapat yang meingeimuikakan tahapan peirkeimbangan 

moral pada anak u isia dini, yaitu i: 

Peirkeimbangan moral me inuiruit Kohlbeirg, 34  meinuiruitnya ada 3 

tahapan peirkeimbangan moral pada anak u isia dini, yakni: 

1) Tingkat Moralitas Prakonve insioanl. Pada tahap ini pe irilakui anak 

tuinduik pada peiratuiran ataui keindali eiksteirnal. Anak akan be irorieintasi 

pada keipatuihan dan hu ikuiman dan moralitas su iatui tindakan pada 

akibat fisiknya. 

2) Tingkat Konveinsional. Pada tahap peirtama pada tingkat ini, anak 

meinyeisuiaikan deingan peiratuiran uintuik meindapat peirseituijuian orang 

lain dan ju iga uintuik meinjaga huibuingan deingan yang lain. pada tahap 

keiduia, anak meiyakini bahwa bila ke ilompok sosial me ineirima 

peiratuiran yang seisuiai bagi seiluiruih anggota keilompok, meireika haruis 

beirbuiat seisuiai atuiran juiga agar dapat teirhindar dari ke icaman 

sosialnya. 

                                                             
34 Umaiya ih, Meinainaimkain Morail dain Nilaii-Nilaii Agaimai Paida i Anaik Usia i Dini Meilailuii 

Ceiritai, As-Sibyain: Juirnail Peindidikain Guirui Rouidhotuil Athfail, Vol. 1, No.1 2016, hlm. 99. 
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3) Tingkat Moralitas Pasca Konve insional. Pada tahap pe irtama tingkat 

ini, anak yakin bahwasannya haru is ada keiluiweisan dalam 

keiyakinan-keiyakinan moral yang me imuingkinkan meimodifikasi 

dan peiruibahan standar moral. Pada tahap ke iduia, anak suidah muilai 

meinyeisuiaikan deingan standar sosial dan cita-cita inteirnal u itama 

uintuik meinghindari rasa tidak pu ias deingan diri seindiri dan bu ikan 

uintuik meinghindari keicaman sosial. 

c. Indikator Tahap Pe incapaian Peirkeimbangan Nilai Agama dan Moral 

Teirdapat beibeirapa tahapan u isia yang meinuinjuikkan aktivitas 

peirkeimbangan seiiring beirjalannya waktu i. Anak meimiliki poteinsi yang 

haruis dikeimbangkan u intuik meimbeintuik karakteir yang baik teiruitama 

dalam meimahami nilai agama dan moral. Tingkat peincapaian 

peirkeimbangan nilai agama dan moral anak u isia dini dipeingaruihi ole ih 

uisia meireika. Beirikuit teirdapat standar tingkat pe incapaian peirkeimbangan 

pada aspeik nilai agama dan moral yang su idah diteitapkan oleih BNSP. 

 

Usia Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan 

 

2-3  

tahuin 

1. Meinirui geirakan beirdo’a dan ibadah se isuiai 

agamanya. 

2. Meinirui do’a-do’a peindeik seisuiai agamanya. 

3. Muilai meimahami kapan me inguicapkan 

salam, teirimakasih, maaf dan lain 

seibagainya.  

 

3-4 

tahuin 

1. Muilai meimahami peingeirtian peirilakui yang 

beirlawanan meiski beiluim dilaku ikan, seipeirti 

peimahaman peirilakui baik-buiruik, dan beinar-

salah seidikit deimi seidikit, 

2. Meimahami arti kasihan dan sayang ke ipada 

ciptaan-Nya. 

 1. Meingeinal tuihan meilaluii agama yang 
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4-5 

tahuin 

dianuitnya. 

2. Meinirui geirakan beiribadah. 

3. Meinguicapkan do’a seibeiluim dam seisuidah 

meilakuikan seisuiatui. 

4. Meingeinal peirilakui baik dan buiruik. 

5. Meimbiasakan diri beirpeirilakui baik. 

6. Meinguicapkan dan meimbalas salam. 

 

5-6 

tahuin 

1. Meingeinal agama yang dianu it. 

2. Meimbiasakan diri beiribadah. 

3. Meimahami peirilakui muilia (ju ijuir,peinolong, 

sopan, dan seibagainya). 

4. Meimbeidakan peirilakui baik dan bu iruik. 

5. Meingeinal rituial dan hari beisar agama. 

6. Meinghormati agama orang lain. 

Tabeil 2.1 Tingkat Peincapaian Peirkeimbangan 

 

C. Meitodei 5M   

1. Peingeirtian Meitodei  

Meitodei adalah suiatui cara ataui peindeikatan yang digu inakan ole ih 

peindidik uintuik meinyampaikan mateiri peilajaran keipada peiseirta didik 

deingan tuijuian agar prose is peimbeilajaran beirlangsuing seicara eifeiktif dan 

eifisiein. Meitodei ini meincakuip beirbagai teiknik, strateigi, dan langkah-

langkah yang dirancang u intuik meimfasilitasi peimahaman, keiteirampilan, 

dan sikap yang diharapkan dalam prose is beilajar-meingajar. Meitodei tidak 

hanya beirfoku is pada peinyampaian informasi, te itapi ju iga meilibatkan 

proseis inteiraksi antara pe indidik dan peiseirta didik. Inte iraksi ini beirtuijuian 

uintuik meinciptakan su iasana beilajar yang kondu isif, seihingga peiseirta didik 

dapat meingeimbangkan keimampuian beirpikir kritis, kreiatif, dan analitis. 

Seilain itui, meitodei juiga meimpeirhatikan karakteiristik individu i peiseirta 

didik, seipeirti gaya beilajar, latar be ilakang peingeitahuian, dan keimampuian 

kognitif yang beirbeida-beida.  
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Dalam peineirapannya, meitodei peimbeilajaran dapat be irsifat 

konveinsional mau ipuin inovatif. Meitodei konveinsional ceindeiruing beirsifat 

eikspositoris, di mana pe indidik beirpeiran seibagai suimbeir uitama informasi 

dan peiseirta didik beirpeiran seibagai peineirima informasi se icara pasif. 

Seibaliknya, meitodei inovatif meindorong peiseirta didik u intuik leibih aktif, 

baik meilaluii disku isi, eikspeirimein, keirja keilompok, mau ipuin simuilasi. 

Meitodei ini meineikankan pada peimbeilajaran beirbasis peingalaman, di 

mana peiseirta didik teirlibat seicara langsu ing dalam prose is beilajar. 

Efeiktivitas su iatui meitodei peimbeilajaran sangat be irgantuing pada 

keiseisuiaian meitodei deingan tuijuian peimbeilajaran, mate iri yang diajarkan, 

seirta kondisi dan ke ibuituihan peiseirta didik. Oleih kareina itui, peindidik 

seiring kali meingkombinasikan beibeirapa meitodei dalam satu i proseis 

peimbeilajaran u intuik meincapai hasil yang optimal. Seilain itui, keimajuian 

teiknologi ju iga teilah meindorong mu incuilnya meitodei peimbeilajaran 

beirbasis teiknologi, seipeirti ei-leiarning dan bleindeid leiarning, yang 

meimuingkinkan peimbeilajaran beirlangsu ing seicara fleiksibeil dan inteiraktif.  

Deingan kata lain, me itodei peimbeilajaran adalah fondasi pe inting 

dalam duinia peindidikan yang te iruis beirkeimbang meingikuiti peiruibahan 

zaman dan keibuituihan peiseirta didik. Tuijuian uitamanya adalah 

meinciptakan proseis peimbeilajaran yang beirmakna, di mana pe iseirta didik 

tidak hanya meimahami mateiri yang diajarkan, teitapi juiga mampu i 

meineirapkannya dalam keihiduipan seihari-hari. 

Proseis beilajar meingajar meinuiruit Ibnui Khalduin adalah du ia proseis 

yang amat peinting. Proseis beilajar meiruipakan tuigas anak didik yang 

meincakuip keigiatan jasmani dan akal yang be irtuijuian meindapatkan 

beibeirapa peingalaman dan peingeitahuian barui, seibagaimana yang 

dikatakan Ibnu i Khalduin heindaklah mu incuil deingan keisadaran dan 

keimampuian seindiri dari anak didik 35 . Adapuin meingajar dilaku ikan 

peindidik pada waktu i mneiyampaikan mate iri peimbeilajaran keipada anak 

                                                             
35 Azrai’iei Zaikairiai, Konseip Peindidikain Ibnui Khailduin: Re ileivainsinyai deingain Peindidikain 

Modeirn, (Jaikairtai: LP2M Univeirsitais Islaim AsySya ifi’iya ih, 2011), hlm. 173-195. 
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uintuik meimbeikali meireika deingan beiragam ilmu i dan peingeitahuian 

meingguinakan meitodei yang didapat u intuik meimbantu i teircapainya tu ijuian 

Peindidikan. Dalam me ilaksanakan tuigasnya, peindidik heindaknya mampu i 

meinguiasai meitodei yang eifeiktif dan eifisiein seibagaimana diku itip ole ih 

Scheiileifeir, meingeimuikakan einam prinsip u itama yang peirlui dipeirhatikan 

peindidik yaitu i: (1) prinsip peimbiasaan, (2) prinsip tajrid (be irangsuir-

angsuir), (3) prinsip pe ingeinalan uimuim (geineiralistik), (4) prinsip 

kontinuiitas, (5) me impeirhatikan bakat dan ke imampuian peiseirta didik, dan 

(6) meinghindari keikeirasan dalam meingajar.36 

Seiorang peindidik yang beirhasil seilalui meimpeirguinakan meitodei-

meitodei dan cara-cara eifeiktif yang meimbantui anak didik meimahami 

mateiri peilajaran yang dibe irikan dan dalam me inyampaikan peingeitahuian 

keipada meireika dan ibnu i Khaldûn meingeimuikakan seipintas kilas prinsip-

prinsip pokok me ingeinai peidoman teintang cara-cara yang teipat dalam 

meingajarkan ilmu iilmui. Prinsip-prinsip pokok itu i heindaklah dipeirhatikan 

oleih peindidik dalam pe ingajaran dan dapat disimpu ilkan seibagai beirikuit:  

a. Keisiapan anak didik dalam me ineirima dan meimahami ilmu i muincuil 

seicara beirangsuir-angsuir. 

b.  Peiseirta didik jika te ilah meimiliki keimampuian teirteintui teintang 

salah satu i ilmui, maka ia meineirima yang lain dan le ibih beirseimangat 

meinuintuit ilmui seihingga meinguiasai deitail ilmu i teirseibuit. 

c. Peiseirta didik jika tidak mampu i meimahami mateiri peilajaran yang 

diajarkan keipadanya pada kali peirtama, kareina keitidakatuiran 

suisuinan peimbahasan mateiri seihingga meinimbuilkan keisan ilmu i 

yang dipeilajarinya sangat su ilit bagi meireika meimahaminya. 

d. Keibiasaan atau i keimampuian akan su iatui ilmui dipeiroleih deingan 

meilakuikan aktifitas seicara teiruis meineiruis dan beiruilang kali. 

e. Teirbaginya peirhatian peiseirta didik teirhadap du ia disiplin ilmu i yang 

beirbeida dalam satu i waktui akan meimpeirsuilit meireika meimahami 

keiduia disipilin ilmu i itui, seibaliknya jika pe irhatian anak didik 

                                                             
36 Saimsuil Nizair, Filsaifait Peindidikain Islaim, (Jaikairtai: Cipuitait Peirs, 2010), hlm. 91. 
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teirfokuis pada disiplin ilmu i (tidak dicampu irbauirkan deingan ilmu i 

lain) beirarti akan meimpeirmuidah meireika meimahami dan 

meimpeiroleih ilmui.37 

Seiringkali peimbeilajaran dilaku ikan deingan meingguinakan beirbagai 

meitodei seicara beirvariasi. Dapat puila suiatui meitodei peimbeilajaran dapat 

dilaksankan seicara beirdiri seindiri, ini te irgantuing pada peirtimbangan 

beirdasarkan situ iasi beilajar yang re ileivan. Peineirapan su iatui meitodei 

peimbeilajaran yang re ileivan deingan situ iasi teirteintui haruis dipahami 

keiadaan meitodei peimbeilajaran teirseibuit, baik keiteipatan mauipuin tata 

caranya. Untu ik itui peinuilis meinguiraikan konseip meitodei peimbeilajaran 

Ibnui Khalduin. Deingan harapan dapat dijadikan gambaran u intuik 

peigangan dalam meilaksanakan peimbeilajaran. 

2. Tahapan Meitodei 5M 

Meitodei 5M yang diteirapkan di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 

Puirwokeirto dalam meinghafal hadis teirdiri dari lima tahapan yang saling 

beirkaitan, yaitu i Meimbacakan, Meindeingarkan, Meinghafalkan, 

Meiniruikan, dan Meinggeirakkan. Meitodei ini dirancang u intuik meimbantui 

anak-anak meimahami dan meinghafal hadis deingan cara yang 

meinyeinangkan dan mu idah dipahami seisuiai deingan tahap peirkeimbangan 

meireika. 

a. Tahapan peirtama dalam meitodei ini adalah Meimbacakan. Pada tahap 

ini, guirui meimbacakan hadis deingan suiara yang jeilas, peirlahan, dan 

peinuih peineikanan pada intonasi u intuik meinarik peirhatian anak-anak. 

Meimbacakan hadis beirtuijuian uintuik meimpeirkeinalkan meireika pada 

lafal dan makna hadis seicara dasar. Guirui tidak hanya meimbaca teiks 

hadis, teitapi ju iga meimbeirikan peinjeilasan singkat te intang makna yang 

teirkanduing di dalamnya de ingan bahasa yang se ideirhana dan mu idah 

dipahami oleih anak-anak. Proseis ini dilaku ikan seicara beiruilang-uilang 

                                                             
37  Ekai Naieiliai Raihmaih, Konseip Meitodei Peimbeilaijairain Peirspeiktif Ibnui Khailduin Seirtai 

Reileiva insinya i deingain Peindidikain Maisai Kini, Juirnail of Islaimic Eduicaition, Vol. 1, No. 1, 2019, 

hlm. 95-96. 
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agar anak-anak meirasa akrab deingan buinyi dan stru iktuir kalimat hadis 

yang diajarkan. 

b. Tahap keiduia dilanjuitkan deingan meitodei Meindeingarkan. Pada tahap 

ini, anak-anak diajak u intuik fokuis meimpeirhatikan hadis yang 

dibacakan oleih guirui. Meindeingarkan beirtuijuian uintuik meilatih 

konseintrasi dan daya ingat anak de ingan meimbeirikan keiseimpatan 

keipada meireika uintuik meinyeirap informasi meilaluii peindeingaran. Guiru i 

seiring kali meinguilang bacaan beibeirapa kali agar anak-anak teirbiasa 

deingan buinyi dan pola kata dalam hadis teirseibuit. Dalam proseis ini, 

anak-anak ju iga diajak u intuik meileingkapi potongan-potongan hadis 

yang seingaja diheintikan oleih guirui uintuik meinguiji seibeirapa baik 

meireika meinyimak. 

c. Seiteilah anak-anak muilai meinghafal, meireika masuik kei tahap 

Meiniru ikan. Pada tahap ini, anak-anak diminta u intuik meiniruikan 

uicapan guirui deingan intonasi yang sama. Seilain meiniruikan lafal, gu irui 

juiga meimpeirkeinalkan geirakan seideirhana yang reileivan uintuik 

meinduikuing proseis meinghafal. 

d. Tahap keitiga deingan meitodei Meinghafalkan. Proseis meinghafal 

dilakuikan seicara beirtahap dimu ilai dari frasa pe indeik seibeilu im 

meilanjuitkan kei bagian yang leibih panjang. Gu irui akan meimbimbing 

anak-anak u intuik meinguicapkan hadis seicara beirsama-sama deingan 

peinguilangan yang konsiste in hingga meireika muilai meingingatnya 

tanpa meilihat teiks. Seilain itu i, guirui juiga meimotivasi anak-anak deingan 

meimbeirikan pu ijian atau i hadiah keicil saat meireika beirhasil 

meinghafalkan bagian teirteintui dari hadis. Tahap ini dirancang u intuik 

meimpeirkuiat daya ingat anak me ilaluii latihan beiruilang yang 

meinyeinangkan. 

e. Tahap teirakhir adalah Meinggeirakkan. Pada tahap ini, anak-anak 

diajak uintuik meimpraktikkan isi hadis Misalnya, ke itika meinghafalkan 

hadis teintang seinyuim seibagai seideikah, anak-anak diajak u intuik 

meiniruikan geirakan teirseinyuim sambil meinguicapkan hadis teirseibuit. 
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Aktivitas ini tidak hanya me imbantui meimpeirkuiat hafalan teitapi juiga 

meinanamkan peimahaman bahwa hadis teirseibuit meimiliki aplikasi 

praktis dalam ke ihiduipan seihari-hari.38 

Meitodei 5M ini dirancang de ingan peindeikatan yang meinyeiluiruih, dimuilai 

dari meingeinalkan hadis seicara veirbal hingga meimpraktikkannya dalam 

tindakan nyata. Deingan langkah-langkah yang siste imatis, anak-anak di TK 

Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto tidak hanya beilajar meinghafal hadis 

teitapi juiga meimahami dan me ingamalkan ajaran yang te irkanduing di 

dalamnya. Prose is ini diharapkan dapat me inanamkan nilai-nilai keiislaman 

seijak dini seicara eifeiktif meilaluii peimbeilajaran yang aktif dan 

meinyeinangkan.39 

D. Peindidikan Anak Usia Dini 

1. Anak Usia Dini 

Anak uisia dini meiruipakan anak yang baru i dilahirkan sampai u isia 6 

tahuin. Usia ini meiruipakan uisia yang meineintuikan dalam peimbeintuikan 

karakteir dan ju iga keipribadian anak. Usia dini me iruipakan uisia yang 

dimana anak meingalami peirtuimbuihan dan peirkeimbangan yang pe isat. 

Usia dini diseibuit seibagai goldein agei ataui uisia eimas. Makanan yang 

beirgizi dan se iimbang seirta stimu iluis yang teipat sangat dibu ituihkan uintuik 

peirtuimbuihan dan peirkeimbangan anak. Masa de iwasa anak dite intuikan 

pada uisia keieimasan ini. Meinuiruit J. Black dalam Agu is Wibowo u isia dini 

dimuilai seijak anak masih dalam kandu ingan atau i masih dalam kandu ingan 

(preinatal) sampai de ingan uisia 6 tahuin. Keitika masih dalam kandu ingan, 

otak anak seibagai puisat keiceirdasan, meingalami peirkeimbangan yang 

sangat peisat. Seiteilah anak lahir, se il-seil otak ini Se ibagian meingalami 

eiliminasi, seimeintara yang lainnya me imbeintuik jalinan yang sangat 

kompleiks. Hal ini yang me inyeibabkan anak bisa be irfikir logis dan 

rasional. Keitika anak dalam kandu ingan, organ-organ peinting lainnya 

                                                             
38 Obseirvaisi di TK Aisyiya ih Buistainuil Athfa il 5 Puirwokeirto, 20 April 2023 
39 Ahmaid Sya iikhui dain Andi Muisdai Maippaipoleionro, Peineiraipa in Peimbeilaijairain meinghaifail 

Ha idits Usiai 5-6 taihuin, Juirnail Prosiding Seiminair Naisionail Pe indidikain STKIP Kuisuimai Neigairai, 

2020, hlm. 147-149. 
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seipeirti organ keiseiimbangan, dan organ-organ seinsoris seipeirti 

peindeingaran, peinciuiman, peinglihatan,peingeicap, dan peirabaan su idah 

muilai beirkeimbang. Usia dini adalah fasei yang dimu ilai dari uisia 0 tahu in 

sampai anak u isia 6 tahuin.40 

Meinuiruit Santrock, Ke itika anak dilahirkan pada u imuimnya meimiliki 

100 milyar seil otak aktif (ne iuiron), dan 900 milyar se il yang meileikat, 

meinyeiluibuingi seirta meimeilihara seil-seil aktif itu i. Pada u isia dini, beisarnya 

kapasitas otak be irsifat poteinsial dan siap u intuik dibeirdayakan. Teitapi jika 

tidak dirangsang, poteinsi itu i tidak akan beirkeimbang jika tidak ditangani 

deingan beinar. Pada u isia 2 tahu in, otak peirkeimbangan otak anak meincapai 

75% dari uikuiran otak deiwasa, seihingga dapat disimpu ilkan bahwa pada 

uisia dinilah momein peinting peirtuimbuihan otak, keiceirdasan, dan 

keimampuian beilajar anak yang signifikan.  

Peirkeimbangan anak u isia dini beirjalan ceipat, bahkan leibih ceipat 

dari uisia seisuidahnya. Ini beirkaitan deingan optimalisasi fu ingsi seil-seil 

saraf. Seijak dalam kandu ingan, seil-seil saraf teirseibuit beirkeimbang 

meingikuiti peingalaman anak. Se imakin banyak anak me impeirole ih 

peingalaman, seimakin banyak mu incuil cabang seil-seil saraf yang tuimbuih, 

seihingga seimakin beisar poteinsi yang dimiliki anak, se irta seimakin siap 

dalam meimasuiki duinia barui. Ciri-ciri anak yang pe irkeimbangannya su idah 

muilai matang yaitu i, fisiknya tuimbuih seihat, geirak motorik halu is-kasar 

luiweis dan leintuir, koordinasi geirakan suidah meingalami keiseimpuirnaan, 

suidah meimiliki keimampuian meimeicahkan masalah, mu incuilnya imajinasi, 

muidah dalam beirsosialisasi, me imiliki sikap toleiransi Keitika beirmain, 

seimangat dalam me ingikuiti peimbeilajaran, meingalami keimandirian dan 

meingolah kata su idah banyak diku iasai Keitika beirkomu inikasi.  

 

 

 

                                                             
40 Yuiyuin Istia inai, Konseip-Konseip Daisair Peindidikain Anaik Usiai Dini, Juirnail Didaiktikai, 

Vol. 20, No. 2 Feibruiairi 2014, hlm. 90. 
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2. Peindidikan Anak Usia Dini 

Beirdasarkan Undang-uindang No. 20 Tahu in 2003 halaman 6 

meingeinai Sisteim Peindidikan Nasional Pasal 1 ayat 14, Peindidikan Anak 

Usia Dini meiruipakan proseis peimbinaan yang dirancang u intuik anak seijak 

lahir hingga u isia 6 (einam) tahuin. Proseis ini dilaku ikan deingan 

meimbeirikan stimu ilasi peindidikan gu ina meinduikuing peirtuimbuihan seirta 

peirkeimbangan fisik dan me intal anak, seihingga meireika siap meilanjuitkan 

kei jeinjang peindidikan beirikuitnya. Meinuiruit Nuir Cholimah, PAUD adalah 

uipaya yang teireincana uintuik meinduikuing peirtuimbuihan dan 

peirkeimbangan fisik seirta meintal anak seijak lahir hingga u isia einam tahu in. 

Upaya ini dilaku ikan meilaluii peimbeirian peingalaman dan stimu ilasi yang 

dirancang seicara teirpadui dan meinyeiluiruih agar anak dapat tuimbuih dan 

beirkeimbang seicara seihat seirta optimal seisuiai deingan nilai, norma, dan 

harapan masyarakat. Seimeintara itu i, Muirsid meinyatakan bahwa 

peindidikan anak u isia dini meincakuip peinyeileinggaraan lingku ingan seipeirti 

bina keiluiarga balita dan posyandu i yang teirinteigrasi deingan PAUD, yang 

dikeinal seibagai satu ian PAUD seijeinis.41 

Peindidikan anak u isia dini meincakuip seimuia uipaya dan tindakan 

yang dilaku ikan oleih peindidik dan orang tuia dalam meirawat, 

meimbimbing, dan meindidik anak. Prose is ini dilaku ikan deingan 

meinciptakan su iasana dan lingkuingan yang meimuingkinkan anak u intuik 

meingeiksplorasi beirbagai peingalaman, seihingga meireika dapat beilajar dan 

meimahami meilaluii peingamatan, peiniruian, seirta peircobaan yang 

dilakuikan seicara beiruilang-uilang. Proseis ini juiga meilibatkan seiluiruih 

poteinsi dan keiceirdasan anak. Masa u isia dini, yakni se ijak lahir hingga 

einam tahuin, dianggap seibagai peiriodei kruisial dalam meimbeintuik karakteir 

dan keipribadian anak. Pada tahap ini, anak me imiliki keimampuian 

meinyeirap informasi deingan sangat baik dan me iruipakan fasei peinting 

uintuik peingeimbangan keiceirdasan yang beirsifat peirmanein. Informasi 

                                                             
41 Opain Arifuidin, Konseip Daisair Peindidikain Anaik Usiai Dini, (Ba induing: Widinai Bhaikti 

Peirsaidai, 2021), hlm. 15-16. 
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meingeinai poteinsi anak di u isia ini puin teilah banyak teirseidia di meidia 

massa mauipuin meidia eileiktronik lainnya.42 

3. Satuian Peindidikan Anak Usia Dini 

Satuian Peindidikan anak u isia dini meiruipakan institu isi Peindidikan 

anak uisia dini yang me imbeirikan layanan Pe indidikan bagi anak u isia lahir 

sampai uisia 6 tahu in. Di Indoneisia ada beibeirapa leimabaga Peindidikan 

anak uisia dini yang se ilama ini su idah dikeinal oleih masyarakat lu ias, yaitu i: 

a. Taman Kanak-Kanak (TK) ataui Rouidhotuil Athfal (RA) yaitu i salah 

satui beintuik peindidikan formal u intuik anak uisia dini yang me ilayani 

anak-anak beiruisia 4 hingga 6 tahu in. Peindidikan ini dibagi me injadi 

duia keilompok, yaitu i Keilompok A u intuik anak u isia 4–5 tahuin dan 

Keilompok B uintuik anak uisia 5–6 tahuin. 

b. Keilompok Beirmain (Play Grou ip) Keilompok beirmain meiruipakan 

salah satu i beintuik peindidikan anak u isia dini di jalu ir peindidikan 

nonformal. Program ini dirancang u intuik meimbeirikan peindidikan seirta 

keiseijahteiraan bagi anak-anak beiruisia 2 hingga 4 tahu in. 

c. Taman Peinitipan Anak (TPA) Taman pe initipan anak adalah salah satu i 

beintuik layanan peindidikan anak u isia dini di jalu ir peindidikan 

nonformal yang me inyeidiakan program pe indidikan, pe ingasuihan, dan 

keiseijahteiraan u intuik anak seijak lahir hingga u isia 6 tahuin. (TPA) 

meiruipakan teimpat peinyeileinggaraan peindidikan dan peimbinaan 

keiseijahteiraan anak yang be irpeiran seibagai peingganti peiran keiluiarga 

uintuik seimeintara waktui. Layanan ini ditu ijuikan bagi anak-anak yang 

orang tuianya beirhalangan atau i meimiliki keiteirbatasan waktu i dalam 

meingasuih meireika, baik kareina tuintuitan peikeirjaan mau ipuin alasan 

lainnya. 

 

 

 

                                                             
42 Tohai Mai’suim, Konseip Peindidikain Anaik Usiai Dini, Juirnail Al-Intizaim, Vol. 1, No. 2, 

April 2018, hlm. 44-45. 
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4. Tuijuian Peindidikan Anak Usia Dini 

Peindidikan Anak Usia Dini be irtuijuian agar orang tuia, guirui, dan 

seimuia pihak yang teirlibat leibih meimahami teintang tuimbuih keimbang 

anak uisia dini.43 Seicara khuisuis tuijuian yang ingin dicapai adalah: 

a. Mampui meingeinali peirtuimbuihan fisik anak dan me ingguinakan 

peingeitahuian ini uintuik meimbantui anak tuimbuih seihat dan kuiat. 

b. Meimahami bagaimana kre iativitas anak beirkeimbang dan cara-cara 

uintuik meinuimbuihkan kreiativitas meireika. 

c. Meimahami beirbagai jeinis keiceirdasan yang dimiliki anak dan 

bagaimana hal ini me imeingaruihi peirkeimbangan meireika. 

d. Meimahami peintingnya beirmain bagi peirtuimbuihan dan peirkeimbangan 

anak. 

e. Meimahami beirbagai cara u intuik meingajar anak-anak uisia dini dan 

meineirapkannya dalam pe imbeilajaran. 

Tuijuian Peindidikan anak u isia dini seicara u imuim adalah 

meingeimbangkan beirbagai poteinsi anak seijak dini seibagai peirsiapan 

uintuik hiduip dan dapat meinyeisuiaikan diri deingan lingkuingannya. 

E. Peineilitian yang Reileivan 

Adapuin peineilitian teirdahuilui yang teirkait deingan peineilitian dan 

dijadikan seibagai acu ian bagi peinuilis dalam peineilitian. Maka dari itu i, peinuilis 

meimpeilajari hasil pe ineilitian yang beirkaitan deingan juiduil skripsi peinuilis, 

diantaranya yaitu i: 

1. Peineilitian juirnal oleih Siti Riqqoh de ingan juiduil “Peineirapan Peimbeilajaran 

Hafalan Hadis pada Usia 5-6 Tahuin” peineilitian ini meingguinakan 

peineilitian kuialitatif deingan peineilitian lapangan (fieild reiseiarch), peineilitian 

ini meinuinjuikkan Keibeirhasilan beilajar adalah su iatui peiruibahan yang yang 

teirjadi dalam individu i yang beilajar bu ikan saja peiruibahan meingeinai 

peingeitahuian teitapi, juiga peingeitahuian uintuik meimbeintuik keicakapan, 

keibiasaan, sikap, pe ingeirtian, peinguiasaan dan peinghargaan dalam dari 

                                                             
43  Yuiliaini Nuiraini Suijiono, Konseip Daisair Peindidikain Anaik Usiai Dini, (Jaikairtai: PT 

Indeiks, 2013), hlm. 6-7. 
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individui yang beilajar. Teirdapat duia indikator yang dapat di jadikan tolak 

uikuir teintang, keibeirhasilan beilajar-meingajar peirtama daya seirap teirhadap 

bahan peimbeilajaran yang di ajarkan agar teircapai preistasi yang tinggi baik 

seicara individu i mauipuin keilompok. Peirsamaan peineilitian ini deingan 

peineilitian yang seidang dilakuikan oleih peineiliti sama-sama meineiliti teintang 

meitodei meinghafal hadis. Peirbeidaan peineilitian ini pada je inis peineilitian, 

peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif u intuik meimahami inteiraksi 

sosial.44 

2. Peineilitian skripsi ole ih Jaka Siswanta, 45  deingan ju iduil “Peingeimbangan 

Karakteir Keipribadian Anak Usia Dini Stuidi Pada PAUD Islam Te irpadui di 

Kabuipatein Mageilang Tahu in 2015” peineilitian ini meinuinjuikkan Strateigi 

peingeimbangan karakteir keipribadian anak pada PAUD Islam te irpadui di 

Kabuipatein Mageilang dilaku ikan seibagai bagian peingeimbangan karakteir 

keipribadian anak, yang dilaku ikan deingan beirbagai meitodei, meilipuiti 

meitodei beirmain sambil be irnyanyi, meitodei keiteiladanan, meitodei nasihat, 

meitodei peingawasan dan meitodei peimbiasaan . Peineilitian ini 

meingguinakkan peineilitian ku ialitatif deiskriptif deingan meitodei 

peinguimpuilan data yaitu i obseirvasi, wawancara dan doku imeintasi. Pada 

peineilitian ini meinuinjuikkan beirbagai karakteir keipribadian siswa di PAUD 

Islam Teirpadui Mageilang yang tidak jau ih deingan karakteir nilai agama dan 

moralnya, karakteir siswa di seikolah teirseibuit diajarkan oleih guirui deingan 

adab dan ju iga contoh yang baik. Pe irsamaan dari pe ineilitian ini adalah 

sama-sama meineiliti aspeik nilai agama dan moral pada je injang uisia dini. 

Peirbeidaan peineilitian ini yaitu i pada bagian meitodei dalam meingajar.  

3. Peineilitian skripsi ole ih Azmatuil Kholila, 46  deingan ju iduil “Optimalisasi 

Aspeik Peirkeimbangan Nilai agama dan Moral pada Anak Usia Dini”. 

Peineilitian ini meinyimpuilkan bahwa keirja sama orang tuia dan guirui 

                                                             
44  Siti Riqqoh, Peineiraipain Peimbeilaijairain Haifa ilain Ha idits paida i Usiai 5-6 Taihuin, Juirnail 

Prosiding Seiminair Naisionail Peindidikain STKIP Kuisuimai Neigairai, 2020, hlm. 147-149.    
45  Jaika i Siswa into, Peingeimbaingain Kairaikteir Keipribaidiain Ana ik Usia i Dini Stuidi Paidai 

PAUD Isla im Teirpaidui di Kaibuipaitein Ma igeilaing Taihuin 2015, Skripsi UIN Suinain Kailijaigai 2015. 
46 Azmaituin Kholilai, Optimailisaisi Aspeik Peirkeimbaingain Nila ii Agaimai dain Morail paidai 

Anaik Usiai Dini. Skripsi, UIN Meidain 2023. 
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meinyuimbangkan eifeik yang beirlimpah dalam proseis peingeinalan aspeik 

nilai agama dan moral anak. Ini te irbuikti bahwa inte igritas anak mu ilai 

teirbeintuik nilai toleiransi, keijuijuiran, sopan, seirta ibadah sholatnya. Namu in 

seicara eiksteirnal masih te irdapat beibeirapa orang tuia anak masih ku irang 

peirhatian teirhadap himbau ian anak u intuik meilaksanakan peingawasan 

peirkeimbangan nilai moral anak. Peineilitian ini dilaku ikan pada lingkuingan 

Peindidikan yaitu i di RA Peirmata Meidan. Beirdasarkan hasil obse irvasi 

banyak keigiatan yang dilaku ikan oleih guirui dalam meingeimbangkan nilai 

agama dan moral anak baik dalam ke igiatan didalam ke ilas mauipuin diluiar 

keilas.  Peirsamaan dari pe ineilitian ini adalah sama-sama meimbahas 

meingeinai nilai agama dan moral. Pe irbeidaan pada peineilitian ini yaitu i 

peineiliti leibih meimbahas meitodei meinghafal hadis dan peinanamannya atau i 

keibiasaan dalam ke ihiduipan seihari-seihari. 

4. Peineilitian Juirnal oleih Nisa Cahaya Karima, Salsabila Hasna Asila, Alifia 

Seikar, Puitri Hau ira Tauifiq, Latipah Hasna47 : Juirnal Stuidi Islam, Geindeir 

dan Anak, deingan juiduil “Peintingnya Peinanaman Nilai Agama dan Moral 

Teirhadap Anak Usia Dini” pe ineilitian ini meingguinakkan peineilitian 

kuialitatif deiskriptif yang dimana Pe indidikan anak u isia dini, pada dasarnya 

haruis beirsuimbeir pada dan seisuiai pada nilai- nilai filosofis dan re iligi yang 

dipeigang oleih lingkuingan yang teirleitak diseikitar anak  dan  agama  yang  

dianuitnya.  Bu ikan  hanya  ditanamkan  de ingan  peindidikan  nilai-nilai 

moral teitapi ju iga haruis ditanamkan deingan peinanaman nilai-nilai agama 

maka dari itu i, peinanaman nilai- nilai agama dan moral yakni su iatui proseis 

eiduikatif yang beiruipa keigiatan mau ipuin uisaha yang dicoba deingan sadar, 

teireincana dan dapat dipeirtangguing  jawabkan  bu iat  meimeilihara,  meilatih,  

meimbimbing,  meimuisatkan,  dan tingkatkan pe ingeitahuian, keicakapan 

sosial, dan prakte ik seirta sikap keiagamaan pada anak. Ole ih kareina itui 

peingeimbangan nilai agama dan moral dalam pe indidikan anak u isia dini 

jadi sangat be irarti dan diharapkan dapat be irpeiran dalam meimbeintuik 

                                                             
47  Nisai Caihaiya i Kairimai, Sailsaibilai Ha isnai Asilai, dkk. Peintingnya i Peinainaimain Nilaii Agaimai 

dain Morail Teirhaidaip Anaik Usia i Dini, Juirnail Stuidi Islaim, Ge indeir dain Anaik, Vol. 17, No.2 2022, 

hlm. 288-289. 
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karakteir bangsa yang beirmoral dan be irmartabat. Peinanaman nilai-nilai 

agama dan moral ini dapat dilaku ikan deingan meinanamkan karakte ir positif 

yang akan meileikat pada diri seiorang anak seihingga anak  akan  tuimbu ih  

meinjadi geineirasi yang be iragama, beiradab, beirmoral dan be irmartabat. 

Beiragama, beirmoral, be iradab, dan beirmartabat me iruipakan bagian dari 

keiceirdasan spiritu ial. Maka keiceirdasan spiritu ial haru is meinjadi tuijuian 

peinting dalam prose is peingeimbangan nilai-nilai agama dan moral.  

Peirsamaan peineilitian ini deingan peineilitian yang se idang dilakuikan oleih 

peineiliti yaitui sama-sama meimbahas peinanaman nilai agama dan moral 

pada anak uisia dini. Pe irbeidaan peineilitian ini yaitui pada jeinis peineilitian, 

peineiliti meingguinakan peindeikatan kuialitatif u intuik meimahami inteiraksi 

sosial. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jeinis Peineilitian 

Jeinis peineilitian pada skripsi ini me ingguinakan peineilitian kuialitatif yang 

dimana peineilitian ku ialitatif meiruipakan salah satui peindeikatan peineilitian yang 

banyak digu inakan dalam ilmu i sosial dan beihavioral u intuik dan meinjeilaskan 

feinomeina sosial se icara meindalam. Peindeikatan ini beirtuijuian uintuik 

meindapatkan peimahaman yang kaya dan kompre iheinsif teintang konteiks, 

makna, dan peingalaman individu i ataui keilompok yang dite iliti.48 

Meitodei kuialitatif adalah pe indeikatan peineilitian yang beirfokuis pada 

peimahaman meindalam teintang feinomeina meilaluii inteirpreitasi, analisis, dan 

peimahaman makna yang dibe irikan oleih individuia taui keilompok yang dite iliti. 

Meitodei ini meineikankan pada konteiks sosial, kompleiksitas, dan dinamika 

feinomeina yang seidang diteiliti. Peineilitian ku ialitatif meingguinakan meitodei 

peinguimpuilan data yang me indalam dan ku ialitatif, seipeirti wawancara 

meindalam, obse irvasi, dan pe incatatan lapangan, u intuik meimpeirole ih 

peimahaman teintang peingalaman, sikap, ke iyakinan, dan praktik individu i ataui 

keilompok.49 

 

B. Teimpat dan Waktu i Peineilitian  

1. Lokasi Peineilitan 

Lokasi peineilitian meiruipakan lokasi yang dipilih pe ineiliti uintuik 

meilakuikan peineilitian. Lokasi yang dipilih peineiliti adalah TK Aisyiyah 

Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto, seikolah teirseibuit meiruipakan salah satu i 

leimbaga PAUD yang te irleitak di Puirwokeirto leibih teipatnya di Jl. A. Yani 

No.7, Karangje ingkol, Keiduingwuiluih, Keicamatan, Pu irwokeirto Barat, 

Kabuipatein Banyuimas, Jawa Teingah 53131. 

 

                                                             
48 Saifruidin, Peineilitiain Kuiailitaitif, Jouirnail of Sociail Scieince i Reise iairch, Vol. 3, No. 2, 2023, 

hlm. 2. 
49 Kairtyka i Naiba ibain dain Meiidai Esteirlinai Mairpaiuing, Meitodei Pe ineilitiain Kuiailitaitif BIdaing 

Pe indidikain: Konseip dain Aplikaisi, (Suiraikairtai: Taihtai Meidiai Grouip 2024), hlm. 2-12. 
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Peineiliti meilalakuikan peineilitian di TK te irseibuit kareina meimiliki beirbagai 

keigiatan atau i aktivitas u intuik meimpeilajari nilai-nilai agama dan moral pada 

anak uisia dini. 

2. Waktu i Peineilitian 

Waktui peilaksanaan peineilitian beirlangsuing pada 6 Deiseimbeir 2024-

27 Feibruiari 2025. Pada peiriodei ini, peineiliti meilakuikan obseirvasi 

langsuing teirhadap meitodei-meitodei dan peinanamannya yang dilaku ikan 

guirui dalam meimbantui peiseirta didik di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 

Puirwokeirto meinghafal hadis. 

 

C. Suibjeik dan Objeik Peineilitian 

1. Suibjeik Peineilitian 

Suibjeik peineilitian meiruipakan adalah individu ia tau i keilompok yang 

meinjadi foku is uitama dalam su iatui peineilitian. Suibjeik ini dipilih 

beirdasarkan reileivansi deingan tuijuian peineilitian yang ingin dicapai. 

Suibjeik peineilitian dapat be iruipa manuisia, beinda, doku imein, ataui feinomeina 

teirteintui yang diamati dan dikaji u intuik meimpeiroleih data yang dibu ituihkan 

guina meinjawab ru imuisan masalah yang teilah diteitapkan seibeiluimnya. 

Suibjeik dalam peineilitian ini adalah ke ipala seikolah, guirui, dan wali mu irid 

di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto. 

a. Keipala Seikolah TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto yaitu i 

Ibui Triana. 

b. Guirui Keilas TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto yaitu i Ibui 

Ati. 

c. Wali dari peiseirta didik TK Aisyiyah Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto, 

dalam hal ini yang menjadi subjek penelitian dipilih dari beberapa 

wali murid yang memiliki pengalaman dibidang Pendidikan dan 

dibidang keagamaan seperti guru ngaji dan guru TK.  
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2. Objeik Peineilitian 

Objeik peineilitian yang peineiliti lakuikan adalah Inteirnalisasi Nilai 

Agama dan Moral Me ilaluii Meitodei 5M dalam Meinghafal Hadis di TK 

Aisyiyah Buistanuil Atfhal 5 Pu irwokeirto. 

 

D. Meitodei Peinguimpuilan Data 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi atau i peingamatan adalah ke igiatan keiseiluiruihan manuisia 

deingan meingguinakan panca indeira mata seibagai alat bantu i uitamanya. 

Oleih kareina itu i obseirvasi meiruipakan keimampuian manu isia meingguinakan 

seiluiruih panca indranya dan me impeiroleih hasil dari fu ingsi panca indeira 

uitamanya yaitu i mata uintuik meimpeiroleih data dan informasi. Obse irvasi 

seibagai teiknik peinguimpuilan data yang meimpuinyai ciri spe isifikbila 

dibandingkan deingan teiknik yang lain seipeirti wawancara. Wawancara 

seilalui beirhuibuingan deingan manuisia, maka obse irvasi beirhuibuingan 

deingan manu isia dan objeik alam yang lainnya. 

Kuinci keibeirhasilan obseirvasi seibagai teiknik peinguimpuilan data 

sangat banyak dite intuikan peineiliti seindiri, seibab peineiliti meilihat, 

meindeingar, ataui meirasakan suiatui objeik peineilitian dan keimuidian 

meinyimpuilkan dari apa yang diamati itu i.  Keiteipatan hasil pe ineilitian 

diteintuikan seindiri oleih peingamatan kareina dia seindiri yang meimbeirikan 

makna teintang seigala seisuiatui yang teilah diamatinya dalam re ialitas 

keihiduipan yang dialami langsu ing.50  

Meingacui pada fuingsi peingamatan dalam keilompok keigiatan, maka 

peineiliti meingguinakan peingamatan obseirvasi non-partisipan yang 

meiruipakan suiatui beintuik obseirvasi dimana peineiliti tidak teirlibat langsu ing 

dalam keigiatan yang diamatinya, de ingan kata lain pe ingamat tidak 

beirinteiraksi atau i meimpeingaruihi objeik yang diamati. 

  

                                                             
50  Muiri Yuisuif, Meitodei Peineilitiain: Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif & Pe ineilitiain Gaibuingain, 

(Ja ikairtai: Keincainai, 2019), hlm. 384. 
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2. Wawancara 

Meiruipakan salah satu i teiknik yang dapat digu inakan uintuik 

meinguimpuilkan data peineilitian. Seicara seideirhana dapat dikatakan bahwa 

wawancara adalah su iatui keijadian atau i suiatui proseis inteiraksi antara 

peiwawancara dan su imbeir informasi me ilaluii komuinikasi langsu ing dan 

dapat puila dikatakan bahwa wawancara me iruipakan peircakapan tatap 

muika antara peiwawancara dan su imbeir informasi. 

Peineilitian ini meingguinakan wawancara teirstruiktuir yang dalam arti 

teirstruiktuir adalah digu inakan seibagai teiknik peinguimpuilan data, bila 

peineiliti meingeitahuii deingan pasti teintang informasi apa yang akan 

dipeiroleih. Oleih kareina itui dalam meilakuikan wawancara, peinguimpuilan 

data teilah meinyiapkan instru imeint peineilitian beiruipa peirtanyaan-

peirtanyaan teirtuilis yang alteirnatif. Wawancra teireincana teirstruiktuir 

adalah suiatui beintuik wawancara dimana pe iwawancara dalam hal ini 

peineiliti Meinyuisuin seicara teirpeirinci dan siste imatis reincana ataui peidoman 

peirtanyaan meinuiruit pola teirteintui deingan meingguinakan format yang 

bakui.51 

Meitodei wawancara yang peineiliti lakuikan u intuik meinggali data 

teirkait inteirnaliasi nilai agama dan moral me ilaluii hafalan hadis di TK 

Aisyiyah Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto. Adapuin informannya adalah: 

a. Keipala Seikolah, dari hasil wawancara de ingan keipala seikolah, 

didapatkan informasi profil se ikolah TK Aiyiyah Buistanuil Athfal 5 

Puirwokeirto 

b. Guirui, dari hasil wawancara de ingan guirui keilas, didapatkan informasi 

meingeinai meitodei yang meinyeingkan dan u inik dalam meinghafal hadis 

dan beirbagai keigiatan ataui aktivitas nilai agama dan moral. 

c. Pihak-pihak lain yang beirkaitan u intuik meimpeiroleih data dalam 

peineilitian ini seipeirti wali atau i orang tuia peiseirta didik. 

  

                                                             
51  Suigiyono, Meitode i Peineilitiain Peindidikain: Peindeikaitain Kuiaintitaitif, Kuiailitaitif, dain 

R&D, (Ba induing: Alfaibeitai, 2015), hlm. 194. 
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3. Dokuimeintasi  

Teiknik peinguimpuilan data dokuimeintasi meiruipakan suiatui meitodei 

yang diguinakan dalam rise it uintuik meinguimpuilkan informasi dari 

beirbagai jeinis doku imein teirtuilis ataui reikaman lainnya. Ini me ilibatkan 

seirangkaian langkah yang siste imatis uintuik meingideintifikasi, 

meinguimpuilkan, meingeivaluiasi, meinganalisis, dan me inginteirpreitasi data 

dari dokuimein-dokuimein teirseibuit. Peineiliti haru is meingideintifikasi su imbeir-

suimbeir dokuimein yang reileivan deingan topik peineilitian.52 

Dokuimeintasi meiruipakan catatan peiristiwa dalam be intuik gambar, 

tuilisan, ataui karya. Dokuimeintasi adalah prose is peingambilan data se ibagai 

buikti bahwa peineiliti suidah meilakuikan peineilitian seicara langsuing uintuik 

meindapatkan informasi yang dibu ituihkan. 

Meilaluii meitodei dokuimeintasi, peineiliti guinakan u intuik meinggali 

data beiruipa dokuimein teirkait di antaranya: ku irikuiluim seikolah, visi dan 

misi seikolah, jadwal ke igiatan, foto-foto dokuimeinteir, dan seibagainya.   

 

E. Teiknik Analisis Data 

Analisis data me iruipakan proseis uintuik meineimuikan dan meinyuisuin 

seicara teirtata teirhadap data hasil catatan, wawancara dan obse irvasi atau i 

dokuimein uintuik meiningkatkan peimahaman peineiliti teirhadap topik yang 

diteiliti dan meinjeilaskan keipada orang lain seibagai teimuian. Dan dari teimuian 

itui peirlui peinyajian u intuik meineimuikan makna. Analisis data meiruipakan proseis 

meimbahas dan me imeiriksa data seicara meindalam u intuik meindapatkan makna, 

inteirpreitasi, dan keisimpuilan dari seimuia data dalam peineilitian. Analisis data 

juiga diartikan seibagai meinyuisuin, meinyeileiksi, dan meingolah data keidalam 

beintuik yang sisteimatis.dalam analisis data dibu ituihkan keitajaman dan 

keiakuiratan alat yang dipakai, kare ina ini yang meineintuikan keisimpuilan.53 Jadi, 

analisis data ku ialitatif pada dasarnya adalah u ipaya uintuik meinganalisis data 

                                                             
52 Ahmaid Rija ili, Anailisis Daita i Kuiailitaitif”, Al-Haidhairaih: Juirnail Ilmui Daikwaih, Vol. 17, 

No. 33, 2 Jainuiairi 2019, hlm. 81-95. 
53  Ahlain Sya ieifuil Millaih, Anailisi Daitai dailaim Peineilitiain Tindaikain Keilais, Juirnail 

Kre iaitivitais Maihaisiswai, Vol. 1, No. 2, 2023, hlm. 53-140. 



52 
 

 

 

kuialitatif seicara ceirmat dan kompreiheinsi, deingan tu ijuian meimahami 

feinomeina yang diteiliti. 

Meinuiruit Suigiyono, teiknik analisis data dalam pe ineilitian kuialitatif leibih 

beirsifat indu iktif, yaitu i seibuiah analisis deingan beirdasar data yang didapat, 

keimuidian diuiraikan pola hu ibuingannya atau i meinjadi hipoteisis, seilanjuitnya 

deingan beirpeidoman hipoteisis teirseibuit maka dicarikan data lagi se icara 

beirkeilanjuitan agar bisa meimpeiroleih keisimpuilan apakah data teirseibuit bisa 

diteirima ataui tidak.54 

Analisis data ku ialitatif meingguinakan teiknik yang diceituiskan oleih Mileis 

dan Huibeirman yang te irkeinal deingan meitodei analisis data inte iraktif. Analisis 

data kuialitatif yang haru is dilakuikan teirdapat tiga tahapan, yaitu i: 

1. Reiduiksi Data 

Meiruipakan meinyatuikan, meinyeileiksi data sangat uirgein dan data 

yang paling pokok dan me imbuiang data yang tidak dipe irluikan. Reiduiksi 

data teirmasuik keigiatan peimfokuisan, peinyeileiksian, peinyeideirhanaan, dan 

transformasi data meintah yang dipeiroleih dari catatan yang ditu ilis dilokasi. 

Pada tahap ini dilaku ikan peimilihan reileivan ataui tidaknya antara data 

deingan tuijuian peineilitian. Informasi dilapangan se ibagai bahan me intah 

diringkas, disu isuin seicara sisteimatis seirta meimilah pokok-pokok peinting 

dari peineilitian teirseibuit. 

2. Peinyajian Data 

Meiruipakan tahap kruisial dalam prose is analisis data kuialitatif yang 

beirtuijuian meingorganisasikan informasi se icara sisteimatis dan beirmakna. 

Proseis ini peineiliti meinampilkan data dalam be intuik yang mu idah dipahami, 

baik meilaluii narasi de iskriptif, tabeil, bagan, ataui grafik yang 

meimpeirlihatkan keiteirkaitan antarfeinomeina yang diteiliti.  

Mileis dan Huibeirman meinyatakan bahwa dalam pe inyajian data yang 

paling digu inakan adalah teiks yang beirsifat naratif. Tu ijuian uitama peinyajian 

data adalah meimpeirmuidah peineiliti meimahami apa yang se idang teirjadi dan 

                                                             
54  Abduil Faittaih Naisuition, Meitodei Peineilitiain Kuiailitaitif, (Suikaibuimi: Ha irfai Creiaitivei, 

2023), hlm. 81. 
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meireincanakan tuigas seilanjuitnya  Meilaluii peinyajian data yang baik, 

peineiliti dapat meingideintifikasi pola-pola, hu ibuingan, seirta teima yang 

timbuil dari data meintah. Hal ini meimbantui dalam proseis inteirpreitasi dan 

peinarikan keisimpuilan peineilitian.55 

3. Peinarikan Keisimpuilan ataui Veirifikasi Data 

Keigiatan ini dimaksu idkan uintuik meincari makna data yang 

dikuimpuilkan deingan meincari huibuingan, peirsamaan, dan pe irbeidaan. 

Peinarikan keisimpuilan dilaku ikan deingan meimbandingkan keiseisuiaian 

peirnyataan dari su ibjeik deingan makna yang te irkanduing deingan konseip-

konseip dasar peineilitian teirseibuit. Veirifikasi dimaksu idkan agar peinilaian 

teintang keiseisuiaian data dalam pe ineilitian teirseibuit leibih teipat dan objeiktif.  

 

F. Keiabsahan Data 

Untuik meinghindari keisalahpahaman data yang te ilah teirkuimpuil, peirlu i 

dilakuikan peingeiceikan keiabsahan data. Peingeiceikan data didasarkan pada 

kriteiria deirajat atau i keipeircayaan  (creidibility) deingan teiknik triangu ilasi. 

Modeil trainguilasi artinya meinguilang deingan aneika suimbeir. Jika dipeirluikan 

triangu ilasi data, dapat dilakuikan meincari data lain se ibagai peimbanding. 

Orang yang teirlibat dapat dimintai ke iteirangan teintang data yang dipe iroleih. 

rianguilasi ini diartikan se ibagai peingeiceikan data dari beirbagai su imbeir deingan 

beirbagai cara, dan be irbagai waktui. Deingan deimikian teirdapat triangu ilasi 

suimbeir, waktui, dan triangu ilasi teiknik peinguimpuilan data.56 

1. Suimbeir 

Trianguilasi su imbeir uintuik meinguiji kreidibilitas data dilaku ikan 

deingan cara meingeiceik data yang teilah dipeiroleih oleih beibeirapa suimbeir, 

uintuik meinguiji kreidibilitas data teintang bagaimana gu irui meingeimbangkan 

meitodei 5M dalam meinghafalkan hadis pada peiseirta didik, maka 

peinguimpuilan data dan pe inguijian data yang te ilah dipeiroleih deingan 

                                                             
55  Qomairuiddin dain Ha ilimaih Sai’diya ih, Ka ijiain Teioritis Teinta ing Teiknik Anailisis Daitai 

dailaim Peineilitiain Kuiailitaitif: Peirspeiktif Spraidleiy, Mileis dain Huibeirma in, Jouirnail of Mainaigeimeint, 

Accouinting, aind Administraition, Vol. 1, No. 2, Deiseimbeir 2024, hlm. 81-82.    
56 Elmai Suitriaini dain Rikai Octaiviaini, Anailisis Da itai dain Peingeiceikain Keiaibsa ihain Daitai, 

Juirnail Peindidikain, 2022, hlm. 14-18. 



54 
 

 

 

meilakuikan suirveiy keipada bawahan (yang me irasakan langsu ing meitodeinya 

ataui muirid),keipada atasan yang meinuigasi (keipala seikolah) dan ke ilompok 

Keirjasama (gu irui lainnya). Data dari ke itiga suimbeir diatas tidak bisa dirata-

ratakan seipeirti dalam pe ineilitian ku iantitatif, te itapi dideiskripsikan, 

dikateigorisasikan. Data yang te ilah dianalisis ole ih peineiliti seihingga 

meinghasilkan su iatui keisimpuilan. 

2. Waktui 

Diguinakan u intuik validitas data yang be irkaitan deingan peiruibahan 

suiatui proseis dan peirilakui manuisia, kareina peirilakui manuisia meingalami 

peiruibahan dari waktui kei waktui. Untuik meindapatkan data yang shahih 

meilaluii obseirvasi, peineiliti peirlui meilakuikan peingamatan tidak hanya sattui 

kali.  Data yang diku impuilkan peineiliti deingan teiknik wawancara di siang 

hari saat mu irid puilang seikolah, maka disitu ilah  narasu imbeir akan 

meimbeirikan data yang valid. Untu ik itui dalam rangka pe inguijian 

kreidibilitas data dilaku ikan deingan cara meilakuikan peingeiceikan deingan 

wawancara, obse irvasi, atau i teiknik lain dalam waktui ataui situiasi yang 

beirbeida. Bila hasil u iji meinghasilkan data yang be irbeida, maka dilaku ikan 

seicara beiruilang-uilang seihingga sampai dite imuikan keipastian datanya. 

3. Teiknik  

Trianguilasi teiknik uintuik meinguiji kreidibilitas data dilaku ikan deingan 

cara meingeiceik data keipada suimbeir yang sama de ingan teiknik yang 

beirbeida. Misalnya data yang dipe iroleih deingan wawancara, lalu i diceik 

deingan obseirvasi, lalu i dokuimeintasi. Bila deingan tiga teiknik peinguijian 

data teirseibuit meinghasilkan data yang be irbeida-beida, maka peineiliti 

meilakuikan disku isi leibih lanjuit keipada suimbeir data yang be irsangkuitan 

ataui yang lain, u intuik meimastikan data mana yang be inar ataui muingkin 

seimuianya beinar, kareina suiduit pandangnya yang beirbeida-beida.57 

 

                                                             
57 Tjuitjui Soeindairi, Peinguijiain Keiaibsaihain Daitai Peineilitiain Kuia ilitaitif, Juirnail Peindidikain, 

2021, hlm. 28-31. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Peinyajian Data 

1. Inteirnalisasi Nilai Agama dan Moral 

Inteirnalisasi seicara eitimologis beirasal dari kata inteirn ataui kata 

inteirnal yang beirarti bagian dalam ataui didalam. Seicara istilah inteirnalisasi 

dimaknai seibagai peinghayatan teirhadap suiatui ajaran ataui nilai seihingga 

meiruipakan keiyakinan dan keisadaran akan keibeinaran yang diwuijuidkan 

dalam sikap dan peirilakui. Inteirnalisasi ini juiga meiruipakan “proseis” yakni 

proseis peinghayatan yang me indalam su iatui ajaran atau i nilai-nilai yang 

sasarannya meimbeintuik keipribadian manu isia yang uituih. Inteirnalisasi nilai 

agama dan moral adalah prose is di mana seiseiorang meinyeirap, meimahami, 

dan meinghayati nilai-nilai agama seirta moral hingga me injadi bagian dari 

keipribadiannya. Proseis ini tidak teirjadi seicara instan, meilainkan meilaluii 

beirbagai tahapan yang me ilibatkan peimbeilajaran, peingalaman, dan re ifleiksi 

dalam keihiduipan seihari-hari. 

Dalam keihiduipan beiragama, inteirnalisasi nilai te irjadi keitika 

seiseiorang tidak hanya me ingeitahuii ajaran agama se icara teiori, teitapi juiga 

meingamalkannya deingan peinuih keisadaran dan keiikhlasan. Misalnya, 

seiseiorang yang meimahami peintingnya keijuijuiran dalam agama tidak hanya 

seikadar meingeitahuii bahwa beirbohong itu i dilarang, teitapi juiga 

meinjadikannya prinsip dalam seitiap tindakan dan inte iraksi sosial. Nilai 

moral, yang be irkaitan deingan norma dan e itika dalam keihiduipan 

beirmasyarakat, ju iga diinteirnalisasi meilaluii keibiasaan dan lingkuingan. 

Seiorang anak yang diajarkan te intang sopan santu in seijak keicil akan leibih 

muidah meingeimbangkan sikap hormat teirhadap orang lain, bu ikan kareina 

paksaan, teitapi kareina teilah meinjadi bagian dari karakteirnya. 
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Proseis inteirnalisasi ini dipe ingaruihi oleih beirbagai faktor seipeirti 

keiluiarga, peindidikan, lingku ingan sosial, dan pe ingalaman pribadi. Inte iraksi 

deingan orang-orang di seikitar yang meinuinjuikkan keiteiladanan dalam 

beirpeirilakui seisuiai deingan nilai agama dan moral dapat me impeirceipat 

peimbeintuikan karakteir seiseiorang. Seilain itu i, reifleiksi teirhadap peingalaman 

hiduip, baik yang me inyeinangkan mau ipuin yang peinuih tantangan, seiring 

kali meinjadi momein peinting dalam meinguiatkan peimahaman dan 

keiyakinan seiseiorang teirhadap nilai-nilai teirseibuit. 

Inteirnalisasi nilai agama dan moral pada anak u isia dini sangat 

peinting  kareina pada masa ini anak be irada dalam fasei peirkeimbangan yang 

sangat peisat, baik seicara fisik, kognitif mau ipuin eimosional. Usia dini 

meiruipakan peiriodei eimas dimana dasar-dasar keipribadian, moralitas, dan 

karakteir anak mu ilai teirbeintuik. Oleih kareina itui, meinanamkan nilai agama 

dan moral se ijak uisia dini akan meimbantui meimbeintuik pribadi yang 

beirakhlak muilia dan beirkarakteir. Meilaluii inteirnalisasi nilai agama dan 

moral. Anak be ilajar meingeinal tuihan, meinjalankan ajaran agama, dan 

meimiliki rasa syu ikuir seirta keipeiduilian teirhadp seisama. Hal ini me imbeintuik 

meireika meimiliki landasan spiritu ial yang kokoh dalam me inghadapi 

beirbagai tantangan hidu ip dimasa deipan. Seilain itu i, nilai moral se ipeirti 

keijuijuiran, tanggu ing jawab, dan rasa hormat akan me imbeintuik sikap dan 

peirilakui positif dalam ke ihiduipan seihari-hari.  

Proseis inteirnalisasi ini tidak hanya meilaluii peingajaran 

langsuing, teitapi juiga meilaluii keiteiladanan dari orang tuia, guirui, dan 

lingkuingan seikitar. Anak beilajar deingan meinirui peirilakui orang-orang 

diseikitarnya, seihingga peinting bagi orang de iwasa uintuik meimbeirikan 

contoh yang baik dalam be irpeirilakui seisuiai deingan nilai agama dan 

moral. Seilain itu i, peindeikatan yang meinyeinangkan seipeirti meilaluii lagui, 

ceirita, dan peirmainan akan meimbuiat anak leibih muidah meimahami dan 

meineirapkan nilai-nilai teirseibuit. Seipeirti yang dijeilaskan oleih Ibui Ati 

seilakui guirui keilas meingeinai peintingnya inteirnalisasi nilai agama dan 

moral seibagai beirikuit: 
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“peinanaman nilai agama dan moral pada anak u isia dini ini 

sangat peinting ya mba kare ina masa ini kan masa-masa golde in 

agei dimana otak anak be irkeimbang peisat dan mu idah seikali 

meinangkap apa yang me ireika lihat, deingar. Cara peindidik disini 

meinanamkan nilai agama dan moral yaitu i deingan peimbiasaan 

seihari-hari contoh be irdoa seibeiluim dan seisuidah meilakuikan 

keigiatan, meingajarkan u icapan yang baik seipeirti tolong, maaf, 

teirimakasih, beirseideikah ataui beirinfaq, praktik be irwuidhui dan 

sholat, dan beirsikap juijuir."58 

 

Selain itu, pentingnya internalisasi nilai agama dan moral menurut 

Ibu Aris, wali murid yang pernah berpengalaman sebagai guru TK sebagai 

berikut: 

“Menurut saya, penanaman nilai agama dan moral dari kecil 

penting banget, soalnya itu kan nanti jadi bekal anak dimasa 

depan agar bisa membedakan mana yang benar mana yang 

salah.”59 

 

Menurut Ibu Ratna, wali murid yang berpengalaman dibidang 

keagamaan sebagai berikut : 

 

“Penting banget dari kecil anak udah harus diajarkan sama yang 

Namanya sopan santun, adab, sama ibadah  karena itu hal yang 

paling dasar ya.”60 

 

Pentingnya internalisasi nilai agama dan moral menurut kepala 

sekolah juga sebagai berikut: 

 

“Sebagai kepala sekolah, saya memandang bahwa internalisasi 

nilai agama dan moral pada anak usia dini sangatlah penting dan 

mendasar. Usia dini adalah masa emas perkembangan anak, di 

mana segala hal yang ditanamkan akan membekas kuat dan 

membentuk kepribadiannya di masa depan. Nilai-nilai agama 

dan moral seperti kejujuran, tanggung jawab, rasa hormat, kasih 

                                                             
58 Ha isil waiwa incairai deingain Ibui Ati seiba igaii guirui keilais di TK Aisyiya ih Buistainuil Athfail 5 

Puirwokeirto, paidai taingga il 13 Deiseimbeir 2024, puikuil 10.30 WIB. 
59 Hasil wawancara dengan Ibu Aris sebagai wali murid, pada tanggal 14 Januari 2025, 

pukul 10.00 WIB. 
60 Hasil wawancara dengan Ibu Ratna sebagai wali murid, pada tanggal 14 Januari 2025, 

pukul 10.00 WIB. 
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sayang, serta kepatuhan kepada aturan dan ajaran agama harus 

mulai dibiasakan sejak dini.”61 

 

Seisuiai deingan hasil obseirvasi di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 

Puirwokeirto, peiseirta didik teilah meineirapkan nilai-nilai keiagamaan di 

lingkuingan seikolah di mu ilai dari anak beirangkat seikolah lalui beirjabat 

tangan deingan gu irui dan meinguicapkan salam, seiteilah beil beirbuinyi peiseirta 

didik meilakuikan seinam yang dilaksanakan se itiap pagi atau i seilain seinam 

peiseirta didik beirbaris dideipan keilas deingan beirnyanyi, beirhituing 1-20 

meingguinakan bahasa Indoneisia dan bahasa jawa, me inyeibuitkan asmau il 

huisna, seiteilah itu i peiseirta didik meingambil wuidhui uintuik meilaksanakan 

prakteik sholat dhu iha beirsama-sama, seiteilah sholat dhu iha seileisai peiseirta 

didik meimbaca kalimat thoyyibah yaitu i, istighfar, tasbih, tahlil, takbir, 

meimbaca do’a keibaikan du inia akhirat, dan do’a u intuik keiduia orang tuia, 

seiteilah sholat pe iseirta didik beirdo’a seibeiluim beilajar, meimbaca suiratan 

peindeik, ataui meimbacakan hadis-hadis seideirhana. 62  Seilain nilai-nilai 

agama, peiseirta didik ju iga meineirapkan nilai-nilai moral diantaranya gu irui 

meingajarkan sopan santu in teirhadap orang lain, be irtangguing jawab, 

beirkata juijuir, saling beikeirja sama, dan saling me imbantu i antar seisama. 

Beirdasarkan peingamatan dan wawancara pe inuilis diteimuikan bahwa 

inteirnalisasi nilai agama dan moral di se ikolah teirseibuit teirdapat  beibeirapa 

strateigi, diantaranya me ilaluii: 

a. Peimbeirian contoh (ke iteiladanan) 

Guirui meiruipakan teiladan dan figu ir bagi peiseirta didik. Peiseirta 

didik ceindeiruing meingikuiti dan meinirui hal-hal yang dilihat dan 

dideingar tanpa meimikirkan dampak se iteilahnya. Maka dari itu i, guirui 

haruis meimbeirikan contoh yang baik ke ipada peiseirta didik, seihingga 

peiseirta didik dapat me iniruikan hal-hal baik juiga. Deimikian halnya 

seisuiai deingan hasil obse irvasi peinuilis, peiseirta didik dibeirikan contoh 

langsuing oleih guirui dibuiktikan dalam seitiap awal keidatangan siswa 

                                                             
61 Hasil wawancara dengan Ibu Ana sebagai kepala sekolah di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 5 Purwokerto, pada tanggal 13 Desember 2024, pukul 11.30 WIB. 
62 Hasil Obseirva isi, Juim’ait 6 Deiseimbeir 2024 
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diminta uintuik meimbeirikan salam, se ilain itu i guirui juiga meingajak peiseirta 

didik uintuik meilakuikan praktik sholat dhu iha beirsama-sama.63 Beirikuit 

hasil wawancara de ingan Ibu i Ati meingeinai keiteiladanan: 

“meinjadi contoh dalam peirilakui seihari-hari seipeirti 

meinguicapkan salam, be irjabat tangan, me ilaksanakan sholat 

beirjama’ah te ipat waktui, meingguinakan jilbab, be irpeirilakui dan 

beirtuituir kata baik, be irwuidhui, beirdo’a, adab makan dan minu im, 

dan juiga program 3S (se inyuim, salam, sapa)”.64 

 

b. Peiniruian  

Dalam Peindidikan, strateigi ini meimuingkinkan peiseirta didik 

uintuik meinyeirap nilai-nilai agama dan moral deingan meincontoh 

peirilakui guirui, seirta lingkuingan sosial yang ada dise ikolah. Strateigi ini 

diteirapkan deingan meinciptakan lingku ingan yang kaya akan 

keiteiladanan, yang dimana se itiap individu i meimiliki peiran dalam 

Peindidikan yang me inuinjuikan sikap dan peirilakui seisuiai deingan nilai 

agama dan moral yang ingin ditanamkan. Be irikuit wawancara deingan 

Ibui Ati meingeinai peiniruian: 

“Guirui seibagai sosok uitama dalam peimbeilajaran keitika 

beirbicara, beirtindak, dan beirsikap seisuiai deingan prinsip agama 

dan moral yang teilah diajarkan. Misalnya dalam me inanamkan 

nilai keijuijuiran, guirui haruis seilalui beirkata beinar, meingakuii 

keisalahan jika te irjadi, seirta tidak meilakuikan keicuirangan dalam 

hal seikeicil apapu in.”65 

 

c. Peimbiasaan 

Ada beibeirapa hal yang dibiasakan di TK Aisyiyah Bu istanuil 

Athfal 5 Pu irwokeirto yakni (1) dibiasakan u intuik meilakuikan 3S 

(seinyuim, salam, dan sapa) se ihingga peiseirta didik teirbiasa u intuik 

meimbeirikan salam dan me inyapa orang-orang yang dite imuiinya. (2) 

dibiasakan disiplin, pe iseirta didik masu ik seikolah pada pu ikuil 07.30 

WIB, peiseirta didik dibiasakan u intuik beirbaris teirleibih dahuilui seibeiluim 

                                                             
63 Ha isil Obseirva isi, 6 Deiseimbeir 2024 
64 Ha isil waiwa incairai deingain Ibui Ati seiba igaii guirui keilais di TK Aisyiya ih Buistainuil Athfail 5 

Puirwokeirto, paidai taingga il 25 Feibruiairi 2025, puikuil 10.30 WIB. 
65 Ha isil waiwa incairai deingain Ibui Ati seiba igaii guirui keilais di TK Aisyiya ih Buistainuil Athfail 5 

Puirwokeirto, paidai taingga il 25 Feibruiairi 2025, puikuil 10.30 WIB.  
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masuik keilas, seiteilah beirbaris peiseirta didik juiga dibiasakan u intuik 

meilaksanakan praktik sholat dhu iha pada puikuil 07.45, lalu i seiteilahnya 

peiseirta didik teirbiasa meilafalkan asmau il huisna dan beirdo’a Beirsama. 

Peiseirta didik pu in teirbiasa beirdo’a seibeiluim dan seisuidah meilakuikan 

keigiatan. (3) dibiasakan meilakuikan hafalan hadis-hadis seideirhana seirta 

peinanamannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. (4) dibiasakan hafalan 

suirat-suirat peindeik Beirsama-sama seirta dibiasakan u intuik beirinfaq seitiap 

hari Juim’at, seihingga meinjadi keibiasaan yang baik bagi pe iseirta didik. 

Sesuai dengan hasil wawancara dengan Ibu Ana sebagai kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“kami di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto telah 

merancang berbagai kegiatan yang dapat mempraktikkan 

strategi pembiasaan agar nilai agama dan moral benar-benar 

tertanam dalam diri anak-anak sejak usia dini. Beberapa 

kegiatan tersebut antara lain: pembiasaan do’a-do’a harian, 3S, 

menghafal mengamalkan hadis-hadis sederhana, sholat dhuha 

berjama’ah.”66 

 

d. Praktik  

Strateigi praktik dalam inte irnalisasi nilai agama dan moral pada 

anak uisia dini meilibatkan peindeikatan yang beirsifat holistik, konsistein, 

dan seisuiai deingan tahap peirkeimbangan anak. Prose is ini beirtuijuian 

uintuik meinanamkan nilai-nilai luihuir kei dalam diri anak se ihingga 

meireika tidak hanya meimahami konseipnya teitapi ju iga meineirapkannya 

dalam keihiduipan seihari-hari. Beirikuit wawancara deingan Ibui Ati 

meingeinai praktik: 

“seipeirti yang saya sampaikan tadi Anak-anak puinya 

keimampuian yang ku iat dalam meinirui dan meinyeirap peirilaku i 

orang-orang di seikitarnya. Oleih kareina itui, guirui dan orang tuia 

haruis meinjadi teiladan yang baik dalam me ineirapkan nilai-nilai 

agama dan moral. Misalnya, anak diajak u intuik seilalui meingawali 

dan meingakhiri aktivitas de ingan doa, meinguicapkan salam saat 

beirteimui, meimbiasakan diri u intuik meinguicapkan kata-kata 

                                                             
66 Hasil wawancara dengan Ibu Ana sebagai kepala sekolah di TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 5 Purwokerto, pada tanggal 13 Desember 2024, pukul 11.30 WIB. 
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seipeirti “tolong,” “maaf,” dan “te irima kasih” dalam inte iraksi 

seihari-hari.”67 

 

Berikut juga wawancara dengan wali murid mengenai praktik: 

 

“Alhamdulillah, sekarang anak saya Atha terlihat lebih tenang 

dan bisa mengendalikan emosinya. Dulu kalau ada masalah, dia 

mudah banget marah tapi sekarang lebih sering langsung 

ngomong apa yang dia ngga suka. Saya yakin ini hasil dari 

pembelajaran moral dan nilai-nilai agama yang diterimanya di 

sekolah.”68 

 

Berikut juga hasil wawancara dengan Ibu Ratna selaku wali 

murid : 

 

“Iya, saya melihat perubahan yang cukup pada anak saya Ulfa, 

setelah rutin mengikuti kegiatan agama dan moral di sekolah, 

anak saya jadi lebih sopan dan menghargai orang tua juga guru. 

dia juga mulai rajin beribadah seperti ngaji iqro’ tanpa harus 

diingatkan terus-menerus. Saya merasa kegiatan ini sangat 

membantu pembentukan karakter anak.”69 

 

2. Peineirapan meitodei 5M dalam Meinghafalkan Hadis 

Peineirapan meitodei meinghafal pada anak u isia dini meiruipakan 

salah satui strateigi peimbeilajaran yang beirtuijuian uintuik meimbantui anak 

meingingat informasi de ingan muidah dan meimpeirkuiat daya ingat 

meireika. Pada masa u isia dini, otak anak be irada dalam fase i 

peirkeimbangan yang pe isat, seihingga keimampuian uintuik meinyeirap 

informasi sangat tinggi. Oleih kareina itui, meitodei meinghafal yang 

diteirapkan dapat meimbeirikan manfaat yang be isar yang seisuiai deingan 

karakteiristik peirkeimbangan anak. Cara gu irui meineirapkan meitodei 

meinghafal hadis  di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal deingan 

meimpeirkeinalkan hadis teirleibih dahuilui deingan beirceirita dan 
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meimpeirlihatkan gambar-gambar yang ada pada bu ikui hadis teirseibuit. Ini 

beirdasarkan hasil wawancara de ingan guirui keilas meingeinai cara gu irui 

meimpeirkeinalkan teirleibih dahu ilui hadis yang akan dihafal se ibagai 

beirikuit: 

“ceirita du ilui lalui meimpeirlihatkan gambar-gambarnya, kareina 

kan buikui hadisnya itui yang beirgambar biar te irlihat meinarik 

dimata anak, seiteilah itu i kita beirceirita ini lho ada hadis 

teintang ini, yu ikk kita beilajar teintang hadis ini. Seipeirti itui.”70 

 

Peineirapan meitodei meinghafal haru is dilakuikan deingan peindeikatan 

yang meinyeinangkan dan tidak me inimbuilkan teikanan bagi anak. Salah 

satui cara eifeiktif adalah meingguinakan meidia yang meinarik dan seisuiai 

deingan keibuituihan anak, seisuiai hasil wawancara diatas yaitu i 

meingguinakan bu ikui hadis yang beirgambar dan be irwarna, ini dapat 

meimbantui anak meingingat leibih ceipat. Buikui yang beirgambar dan 

diseirtai deingan warna-warna ceirah dapat meimbuiat proseis meingahafal 

meinjadi leibih meinyeinangkan. Peineirapan meitodei meinghafal hadis di TK 

Aisiyah Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto di seisuiaikan deingan uisia peiseirta 

didik. Guirui meinyampaikan hadis meilaluii ceirita seideirhana, geirakan, dan 

praktik seicara langsu ing agar peiseirta didik leibih muidah meingingat dan 

meimahami isi hadis. 

Seilain deingan ceirita seideirhana, gu irui juiga meingguinakan meitodei 

5M dalam meinghafal hadis di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 

Puirwokeirto yaitu i Meimbacakan, Meindeingarkan, Meiniruikan, 

Meinghafakan, dan Me inggeirakkan. Beirikuit peinjeilasannya : 

a. Meimbacakan  

Meimbacakan pada tahap ini me iruipakan, guirui meinyampaikan isi 

hadis seicara jeilas, beiruilang-uilang dan teirstruiktuir deingan intonasi baik 

dan seisuiai su ipaya harapannya nanti pe iseirta didik bisa me inghafalkan 

dari hadis yang akan disampaikan. Me imbacakan tidak hanya se ikeidar 

aktivitas meimbaca teiks seicara monoton, teitapi meinyampaikan deingan 
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intonasi yang baik, teimpo yang seisuiai, dan peineikanan pada poin-poin 

peinting. Deingan cara ini, pe iseirta didik di TK Aisyiyah Bu istanu il 

Athfal 5 Pu irwokeirto dapat meinangkap gambaran awal teintang hadis 

yang akan dihafal. Se ilain itui, meimbacakan ju iga meimbantu i 

meinciptakan su iasana peimbeilajaran yang inte iraktif, teiruitama jika 

dilakuikan deingan gaya peinyampaian yang meinarik dan variatif. 

Meimbacakan hadis beirtuijuian uintuik meimpeirkeinalkan meireika 

pada lafal dan makna hadis seicara dasar. Guirui tidak hanya meimbaca 

teiks hadis, teitapi juiga meimbeirikan peinjeilasan singkat teintang makna 

yang teirkanduing di dalamnya de ingan bahasa yang se ideirhana dan 

muidah dipahami ole ih anak-anak. Proseis ini dilaku ikan seicara 

beiruilang-uilang agar anak-anak meirasa akrab deingan buinyi dan 

struiktuir kalimat hadis yang diajarkan.  

Seibagai contoh pada saat peinuilis meingobseirvasi gu irui 

meinyampaikan hadis teintang meinyeibar salam 71  yang artinya “ 

Seibarkanlah salam di antara kalian “ (HR. Mu islim). Nilai agama dan 

moral yang te irkanduing dalam meitodei meimbacakan ini yaitu i salam 

meiruipakan simbol peirdamaian dan ke iharmonisan se ikaliguis meinjadi 

sarana uintuik meimpeireirat silatuirahmi, yang me injadikan uimat islam 

seibagai pribadi yang ramah, pe iduili dan meimbawa keiteinangan bagi 

lingkuingan seikitarnya.  Beirikuit wawancara deingan gu irui keilas : 

“meimbacakan du ilui hadisnya dibaca seimuia dari awal 

sampai akhir, anak disu iruih meindeingarkan du ilui, seiteilah itui 

anak ditu intuin uintuik meiniruikan peirkata sambil diu ilang-

uilang, beirkali-kali. Tapi paling kan se idikit-seidikit soalnya 

anak kadang-kadang foku isnya hanya beibeirapa meinit saja, 

beisoknya lagi diu ilang lagi. Nilai agama dan moral yang 

teirkanduing pada hadis meinyeibar salam yaitu i keipeiduilian 

antar seisama, saling meinghargai, me injauihkan dari 

peirmuisuihan.”72 

 

                                                             
71 Ha isil obseirvaisi, 6 Deiseimbeir 2024. 
72 Ha isil waiwa incairai deingain Ibui Ati seiba igaii guirui keilais di TK Aisyiya ih Buistainuil Athfail 5 

Puirwokeirto, paidai taingga il 13 Deiseimbeir 2024, puikuil 10.30 WIB. 



64 
 

 

 

Seisuiai peinjeilasan dari gu irui keilas, maka dapat disimpu ilkan 

bahwa, beilajar meinghafal pada anak se iringkali meimiliki duirasi yang 

singkat kareina keimampuian fokuisnya teirbatas. Hal ini wajar kare ina 

kareina otak anak masih be irkeimbang dan beiluim meimiliki kapasitas 

konseintrasi yang panjang se ipeirti orang deiwasa. Maka dari itu i, guirui 

meinyampaikan seidikit-seidikit teitapi diu ilang seitiap harinya. 

 

Gambar 4.1 gu irui meimbacakan ceirita teirkait hadis yang diajarkan 

b. Meimperdengarkan 

Meindeingarkan seicara beiruilang-uilang meimbantui anak 

meinangkap makna dan pola kalimat dalam hadis yang dide ingar. Pada 

tahap ini gu irui meinjeilaskan arti hadiits se icara seideirhana agar anak bisa 

meimahami kandu ingan dalam hadis teirseibuit, misalnya hadis teintang 

“meinyeibarkan salam”, gu irui meinjeilaskan bahwa pe intingnya keibiasaan 

salam yaitu i “assalamu i’alaikuim”, yang beirarti meindoakan 

keiseilamatan, keidamaian, dan keibeirkahan antar se isama. 

Peiseirta didik di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Puirwokeirto 

meinuinjuikkan seimangat yang tinggi dalam me inghafal dan 

meindeingarkan hadis. Seiteilah meindeingarkan gu irui meingajak peiseirta 

didik uintuik meinguilang beirsama-sama lagi.73  Nilai agama dan moral 

yang teirkanduing pada meitodei meindeingarkan ini yaitu i seisuiai deingan 

hasil wawancara de ingan guirui keilas seibagai beirikuit: 
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“meinghormati orang yang se idang beirbicara, meilatih keisabaran, 

buidayakan antri ke itika ingin beirtanya tidak re ibuitan, disiplin dan 

istiqomah, meinuimbuihkan sikap amanah.”74 

 

 
Gambar 4.2 peiseirta didik meindeingarkan hadis yang diajarkan. 

c. Meiniruikan 

Seiteilah peiseirta didik su idah meindeingarkan, pada tahap ini yaitu i 

meiniruikan, peiseirta didik diminta me inguicapkan hadis yang teilah dideingar 

deingan pandu ian langsu ing dari gu irui. Aktivitas ini me ilibatkan 

keimampuian veirbal dan motorik anak dalam me inguicapkan seitiap kata 

deingan beinar. Proseis meiniruikan ini dapat dilaku ikan seicara Beirsama-

sama. 75  Peinting bagi gu irui uintuik meimpeirhatikan peilafalan anak dan 

meimbeirikan koreiksi deingan leimbuit jika teirdapat keisalahan. Anak u isia 

dini ceindeiruing meimiliki keimampuian obseirvasi yang tinggi dan se icara 

alami meinirui peirilakui, bahasa, seirta eikspreisi orang-orang diseikitarnya. 

Meitodei ini meimanfaatkan poteinsi teirseibuit deingan meimbeirikan contoh 

yang jeilas dan konsiste in. 

 

Beirikuit hasil wawancara de ingan guirui keilas : 

“anak kan beirbeida-beida, ada yang langsu ing bisa, ada yang 

bolak-balik ngga hafal-hafal ya ada. Tapi kan Pe imahaman 

makna hadis sama peingamalan keihiduipan seihari-hari itui leibih 

peinting daripada cu ima hafalan tanpa peimahaman. Makanya 

guirui meinanamkan nilai-nilai yang teirkanduing dalam hadis 

deingan cara yang mu idah dipahami dan u intuik meingeiteis hafalan 
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anak itui anak maju i satui-satui kaya seitoran kei guirui yaa 1-3 hadis 

aja yang u idah dihafalin seibeiluimnya.”76 

 

Dari hasil wawancara diatas pada intinya se itiap anak meimiliki 

keimampuian yang beirbeida-beida dalam meinghafal dan meimahami hadis. 

Deingan keisabaran, du ikuingan, dan ju iga peindeikatan yang seisuiai deingan 

keibuituihan meireika adalah ku inci uintuik meimbantui meireika dalam proseis 

teirseibuit. Yang teirpeinting adalah peinanaman nilai-nilai positif yang 

teirkanduing dalam hadis teirseibuit. 

Seilain hadis meinyeibar salam gu irui juiga meingajarkan hadis larangan 

marah, deingan nilai agama dan moral yang te irkanduing pada meitodei 

meiniruikan khuisuinya dalam konteiks Peindidikan anak u isia dini adalah 

keiteiladanan ataui uiswah hasanah, meiniruikan adalah beintuik meingikuiti 

teiladan yang baik se ibagai contoh Nabi Mu ihammad meiruipakan teiladan 

yang baik seihingga kita seibagai uimatnya dipeirintahkan u intuik meiniruikan 

peirbuiatannya, akhlaknya se irta uicapannya, dan u intuik nilai moralnya yaitu i 

meinanamkan bahwa pe iseirta didik beilajar dari yang be irilmui (guirui) 

deingan rasa hormat, sambal me ingambil contoh pe irilakui yang baik. 

 

Gambar 4.3 peiseirta didik meiniruikan bacaan hadis yang diajarkan. 

d. Meinghafalkan 

Tahap meinghafalkan meinjadi langkah inti dari me itodei ini. Seiteilah 

meilaluii proseis meindeingarkan dan meiniruikan, peiseirta didik diarahkan 

uintuik meinguilang-uilang hadis hingga hafal. Peindeikatan ini meineikankan 
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peintingnya konsiste in dan peinguilangan agar meimori jangka Panjang anak 

teirbeintuik deingan baik. Agar leibih eifeiktif, proseis meinghafal dapat 

dikombinasikan deingan aktivitas yang me inarik, seipeirti deingan nyanyian, 

peirmainan, ataui kuiis yang meilibatkan peinguicapan hadis. 

Salah satu i peindeikatan yang eifeiktif pada meitodei meinghafalkan ini 

yaitui deingan meingaitkan hadis deingan keihiduipan seihari-hari. Seisuiai 

deingan hasil obseirvasi gu irui meinyampaikan hadis larangan marah yang 

artinya “Janganlah e ingkaui marah maka bagimu i suirga” (HR. Thabrani) 

deingan contoh nyata dike ihiduipan seihari-hari yaitui haruis bisa meingontrol 

diri, beirsikap sabar, saling me inyayangi, dan gu irui juiga meinyampaikan 

jangan suika marah lama-lama kareina nanti akan meindapat dosa, dan ju iga 

saling meimaafkan kareina allah meinyuikai orang-orang yang saling 

meimaafkan.77 Deingan cara ini, anak tidak hanya me inghafal teiks hadis, 

teitapi juiga meimahami makna dan me ineirapkannya dikeihiduipan seihari-

hari. Beirikuit wawancara deingan guirui keilas meingeinai meitodei 

meinghafalkan: 

“teiknik meinghafalkan yang saya ajarkan ya deingan peirkata dan 

diuilang-uilang teiruis sampai anak itu i hafal, kalau i suidah uilangi 

lagi dari deipan tanpa peirkata, jadi langsu ing dari awal sampai 

akhir”78 

 

Nilai agama dan moral yang teirkanduing dari meitodei meinghafalkan 

ini yaitui meingasah daya ingat dan keiceirdasan spiritu ial, kareina anak 

muilai meingeinal nilai-nilai keihiduipan yang beinar meinuiruit agama, seilain 

itui ada juiga meinuimbuihkan rasa cinta teirhadap Rasu iluillah agar anak 

meineiladani akhlak dan su innah beiliaui, dan juiga meinanamkan nilai 

keiimanan seijak dini. 
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Gambar 4.4 peiseirta didik meinghafalkan hadis deingan beiruilang-uilang. 

e. Meinggeirakan 

Pada tahap ini, anak diajak u intuik meimpraktikkan  hadis yang teilah 

dihafal, peiseirta didik meinguicapkan peirkata bacaan hadis meilaluii geirakan 

yang seisuiai deingan hadis larangan marah maka ke itika peiseirta didik 

meinguicapkan kata “la taghdob” maka pe irtama anak meinyilangkan 

tangannya yang artinya “jangan” dan ke itika meinguicap “taghdob” maka 

eikspreisi anak ceimbeiruit yang artinya “marah”. 79  Meinggeirakkan tidak 

hanya meilibatkan aktivitas fisik, teitapi juiga peineirapan nilai-nilai yang 

teirkanduing dalam hadist kei dalam tindakan nyata. Deingan deimikian, 

anak tidak hanya me inghafal seicara veirbal, teitapi ju iga meimahami dan 

meinjalankan isi hadis te irseibuit. 

Nilai agama dan moral yang teirkanduing dalam hadis larangan 

marah yang diajarkan ke ipada anak, seisuiai deingan hasil wawancara 

seibagai beirikuit: 

“Ya jangan marah-marah sama orang lain, haru is bisa 

meingontrol eimosi kan ada anak yang ngga cocok sama ini tru is 

nanti akhirnya beiranteim karna sama-sama ngga mau i ngalah, 

dibiasakan saling me iminta maaf seisama teiman.”80 

 

Selain itu nilai agama dan moral yang terkandung melaluii metode 

menggerakan sangat kaya terutama karena pendekatan ini tidak hanya 

membantu anak memahami isi hadis tetapi juga menanamkan karakter 
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dan akhlak mulia sejak dini, diantaranya yaitu menanamkan akidah sejak 

dini ini ditanamkan sejak kecil melalui pengulangan yang 

menyenangkan, pembentukan karakter positif, menggerakan tubuh saat 

menghafal hadis dapat memperkuat pemahaman anak tentang nilai-nilai 

moral seperti menghormati orang tua, berkata jujur, dan saling tolong 

menolong. 

 

Gambar 4.5 gu irui meingguinakan meitodei geirakkan dalam meinghafal. 

 

B. Analisis Data 

1. Inteirnalisasi Nilai Agama dan Moral 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian dan obseirvasi peinuilis beirkeisimpuilan 

bahwa peinanaman nilai agama dan moral di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 

5 Puirwokeirto teirgolong sangat bagu is, ini dibu iktikan bagaimana u ipaya 

guirui dan keirja sama pihak se ikolah deingan meilaluii beirbagai macam 

keigiatan. Inteirnalisasi nilai agama dan moral me inuiruit peinuilis sangat 

peinting kareina seibagai orang yang be iragama dan se ibagai bangsa yang 

meinjuinjuing tinggi moral dan akhlak yang haru is ditanamkan se ijak uisia 

dini, seibagaimana konseip inteirnalisasi nilai-nilai agama meinuiruit Albeirt 

Banduira dalam teiorinya diseibuitkan teirdapat 3 aspeik yang beirpeiran dalam 

peinanaman nilai-nilai diantaranya pe ioplei, einvirontmein, dan beihavior.81 

Keitiga aspeik teirseibuit meimiliki peiran masing-masing yang saling 
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teirinteigrasi, saling teirkait seihingga meinjadi satu i keisatuian yang u ituih dan 

tidak dapat dipisahkan lagi. 

Untuik leibih jeilasnya peinuilis meinyimpuilkan bahwa ada be ibeirapa 

strateigi inteirnalisasi nilai agama dan moral, diantaranya: 

a. Keiteiladanan 

Meinuiruit Amiruiddin eit. al, keiteiladanan meinjadi aspeik peinting 

yang haruis diinteirnalisasikan ole ih guirui keipada peiseirta didik, meingingat 

deimoralisasi dan de ihuimanisasi seiring dikaitkan de ingan keiseiriuisan guirui 

meineirapkan kodei eitik peindidik. Kodei eitik seibagai suiatui beintuik 

peiratuiran teintang sikap dan akhlak gu irui dalam meindidik, meingajar, dan 

meinjadi panu itan uintuik peiseirta didiknya yang se imuia itui teilah diseipakati 

bagi seiluiruih guirui yang ada di Indone isia, seihingga apa yang dilaku ikan 

oleih guirui dapat dipeirtangguingjawabkan dan dite irima ole ih 

masyarakat. 82  Meinuiruit Iksan kamil Sahri, pe intingnya keiteiladanan 

dalam Peindidikan seibagai meitodei yang beirsuimbeir dari Al-Quir’an dan 

hadis. Guirui seibagai suimbeir beilajar ditu intuit uintuik meimbeirikan contoh 

yang baik bagi siswa, kare ina tindakan gu irui dapat dilihat dan ditiru i ole ih 

peiseirta didik.83  

Pada strateigi ini gu irui meingguinakan meitodei keiteiladanan u intuik 

meineirapkan nilai agama dan moral, dalam hal ini gu irui meimbeirikan 

keiteiladanan yang dimana gu irui meinjadi contoh bagi pe iseirta didik 

meilaluii keigiatan beirjabat tangan, me inguicapkan salam yaitu i uintuik 

meingamalkan nilai-nilai yang teirkanduing dalam hadis meinyeibar salam 

yang suidah diajarkan. Nilai agama dan moral ini diinteirnalisasikan 

deingan guirui meimbeirikan contoh yang baik me ilaluii peimbeilajaran hadis 

dan keimuidian diteiladani oleih peiseirta didik. Ini sangat pe inting deingan 
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adanya keiteiladanan, seibagaimana anak leibih muidah meinyeirap dan 

meingamalkan deingan meimbeirikan keiteiladanan. 

b. Peiniruian 

Strateigi peiniruian dipeirkuiat deingan  beirbagai keigiatan seikolah, 

teirmasuik nilai -nilai moral dan agama.  Pe iseirta didik di TK Aisyiyah 

Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto teirbiasa beirdoa beirsama, beirdoa teipat 

waktui, dan meimuilai keigiatan beilajar deingan beirpartisipasi dalam 

keigiatan sosial se ipeirti gotong royong me imbeirsihkan lingku ingan. 

Deingan teiruis meilihat dan meingalami keibiasaan-keibiasaan ini, meireika 

meimbeintuik keimbali dan meinginteirnalisasi nilai-nilai ini dalam 

keihiduipan meireika. Inteiraksi Sosial antar pe iseirta didik ju iga 

beirkontribu isi pada strateigi ini. Oleih kareina itu i, seikolah peirlu i 

meinciptakan bu idaya positif di antara pe iseirta didik, seipeirti meimbeintuik 

keilompok-keilompok beilajar yang saling me induikuing, meingajarkan 

toleiransi dalam ke ibeiragaman, seirta meimbanguin keibiasaan meiminta 

maaf dan meimaafkan keitika teirjadi keisalahan. Dalam su iasana yang 

peinuih keiteiladanan dan dorongan positif ini, siswa akan le ibih muidah 

meinyeirap nilai-nilai yang baik tanpa me irasa teirpaksa. 

Dalam su iduit pandang teioritis Bandu ira dalam te iori peimbeilajaran 

sosial yaitu i, peimbeilajaran hakikatnya be irlangsu ing meilaluii proseis 

peiniruian (imitation) ataui peimodeilan (modeiling). Dalam pe iniruian ataui 

peimodeilan individu i dipahami seibagai pihak yang me imainkan peiran 

aktif dalam meineintuikan peirilakui mana yang heindak ia tiru i dan juiga 

freikuieinsi seirta inteinsitas peiniruian yang heindak dijalankan. Pada 

strateigi peiniruian ini didasarkan de ingan teiori sosial-kognitif yang 

meineikankan bahwa manu isia beilajar meilaluii obseirvasi teirhadap 

peirilakui orang lain. 

Strateigi peiniruian seibagai meitodei peimbeilajaran di TK Aisyiyah 

Buistanuil Athfal 5 Pu irwokeirto eifeiktif dalam me inanamkan nilai-nilai 

moral dan agama me ilaluii keibiasaan positif yang dicontohkan se icara 

konsistein dilingku ingan seikolah. Dalam prose is beilajar teirjadi meilaluii 
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peingamatan dan peiniruian peirilakui orang lain, dimana individu i seicara 

aktif meimilih peirilakui yang ingin ditiru i. Oleih kareina itui, peinting bagi 

seikolah uintuik meinciptakan lingku ingan sosial yang positif dan pe inu ih 

keiteiladanan agar pe iseirta didik dapat me inginteirnalisasikan nilai-nilai 

baik seicara alami dan tanpa paksaan.84  

c. Peimbiasaan 

Peimbiasaan meiruipakan keigiatan yang dilaku ikan beiruilang-uilang 

uilang dan konsiste in. Meinuiruit Muihammad Rasyid Dimas, pe imbiasaan 

adalah meimbiasakan anak u intuik meilakuikan hal-hal teirteintui seihingga 

meinjadi keibiasaan yang teiruis meineiruis, yang uintuik meilakuikannya tidak 

peirlui diarahkan lagi. Se idangkan meinuiruit Rammayu ilis meitodei 

peimbiasaan adalah cara u intuik meinciptakan su iatui keibiasaan ataui 

tingkah laku i teirteintui bagi peiseirta didik.85  Apabila dikaitkan de ingan 

inteirnalisasi nilai agama dan moral, pe imbiasaan meiruipakan cara yang 

dilakuikan keipada peiseirta didik u intuik bisa beirpikir, be irtuituir kata, 

beirpeirilakui, dan beirtindak seisuiai deingan islmaic cu iltuirei (buidaya islam) 

seirta nilai-nilai islam. 

Seisuiai deingan hasil obseirvasi, peinuilis meingeimuikakan bahwa di 

TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto teirdapat seijuimlah 

peimbiasaan yang seicara konsistein diteirapkan seibagai bagian dari 

peimbeintuikan karakteir peiseirta didik. Peirtama, teirdapat peimbiasaan 3S 

(seinyuim, salam, dan sapa) yang be irtuijuian uintuik meinanamkan sikap 

sopan santu in seirta meimbeintuik keibiasaan sosial yang positif. Pe iseirta 

didik dibiasakan u intuik meinyapa dan meimbeiri salam keipada orang-

orang diseikitarnya, yang me inuinjuikkan adanya u ipaya dalam 

meimbanguin inteiraksi sosial se ijak dini. Keiduia, peimbiasaan disiplin 

tampak dari ru itinitas harian pe iseirta didik yang dimu ilai seijak 

keidatangan pu ikuil 07.30 WIB. Se ibeiluim masuik keilas, meireika diarahkan 

                                                             
84 Mohaimmaid Ali, Peimikirain Peindidikain Islaim Ahmaid Sya ifi’I Mai’airif, Profeitikai: Juirnail 

Stuidi Islaim, Vol. 2, No. 2 Oktobeir 2017, hlm. 1-14. 
85 Aya itollaih, Meitodei Peindidikain Agaimai Islaim Seikolaih Daisair, Juirnail FONDATIA, Vol. 

2, No. 2 Maireit 2018, hlm. 1-20. 
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uintuik beirbaris, diiku iti peilafalan asmau il huisna, keimuidian peiseirta didik 

diarahkan u intuik meilaksanakan praktik sholat dhu iha, dan do’a be irsama. 

Ini meinuinjuikkan bahwa seikolah beirfokuis pada peimbeintuikan karakteir 

reiligiuis dan keidisiplinan meilaluii ruitinitas yang teirstruiktuir. Keitiga, 

peiseirta didik ju iga dibiasakan meinghafal hadis-hadis seideirhana dan 

meingimpleimeintasikan dalam ke ihiduipan seihari-hari. Hal ini 

meinceirminkan adanya pe indeikatan peimbeilajaran konseiktuial yang 

meingaitkan nilai-nilai agama dan peirilakui nyata. Keieimpat, peimbiasaan 

dalam meinghafal su irat-suirat peindeik seicara beirsama-sama seirta praktik 

beirinfaq seitiap hari Ju im’at meinjadi bagian dari pe inguiatan nilai spiritu ial 

dan sosial. Ke igiatan ini tidak hanya me ingajarkan aspeik agama teitapi 

juiga meinanamkan nilai-nilai keipeiduilian teirhadap seisama. 

Seicara keiseiluiruihan, peimbiasaan-peimbiasaan teirseibuit 

meinuinjuikkan adanya strateigi peindidikan karakteir yang kompre iheinsif 

dan teirinteigrasi, yang tidak hanya me incakuip aspeik kognitif, teitapi juiga 

afeiktif dan psikomotor peiseirta didik.  

d. Praktik 

Praktik diseibuit seibagai suiatui sikap seisorang yang teilah 

meingeitahuii stimu iluis lalui diharapkan meimpraktikkan teintang yang 

dikeitahuii atau i disikapinya yang dinilai baik. Me inuiruit Hamzah, beilajar 

praktik adalah be ilajar keiteirampilan yang me imbuituihkan geirakan 

motorik, peilaksanaan peimbeilajaran dilaku ikan dilapangan.86 Seidangkan 

meinuiruit Suidjana, meitodei dalam peimbeilajaran yang digu inakan deingan 

tuijuian meilatih seirta meiningkatkan keimampuian peiseirta didik dalam 

meineirapkan peingeitahuian dan keiteirampilan yang teilah dipeiroleih uintuik 

dipraktikkan di ke ihiduipan nyata. Strateigi praktik dalam inte irnalisasi 

nilai agama dan moral pada anak u isia dini meilibatkan peindeikatan yang 

beirsifat holistik, konsiste in, dan seisuiai deingan tahap peirkeimbangan 

anak. Proseis ini beirtuijuian uintuik meinanamkan nilai-nilai luihuir kei dalam 

                                                             
86 Ha imzaih B, Modeil Peimbeilaijairain: Me inciptaikain Prose is Beilaijair Meingaijair yaing Kreiaitif 

dain Efeiktif, (Jaikairtai: Buimi Aksaira i, 2015). 
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diri anak seihingga meireika tidak hanya meimahami konseipnya teitapi 

juiga meineirapkannya dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

2. Peineirapan meitodei 5M dalam Meinghafal Hadis 

a. Meimbacakan 

Pada tahap ini, keigiatan meimbacakan hadis oleih guirui meimiliki 

peiran peinting dalam prose is peimbeilajaran. Aktivitas ini tidak hanya 

seibatas meimbaca teiks seicara monoton, me ilainkan meiruipakan strateigi 

peinyampaian mateiri yang dilaku ikan seicara jeilas, teirstruiktuir, dan 

beiruilang deingan meimpeirhatikan intonasi, te impo, dan peineikanan pada 

bagian-bagian peinting. Di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 

Puirwokeirto, meitodei ini meinggambarkan gambaran awal yang ku iat 

teirhadap isi hadis yang akan dihafal. 

Meinuiruit Abduil Fatah Az-Zamawi Yahya me itodei beiruilang-

uilang adalah cara me ingajarkan hafalan yang dilaku ikan guirui deingan 

meimbaca peirkata, lalu i ditiruikan oleih muirid seicara beiruilang. 87 

Beirbagai macam variasi dalam me inghafal, ini me iruipakan hal yang 

seiring digu inakan oleih para orang tuia dan guirui. Hal ini dikare inakan 

tingkat seinsoris anak u isia dini tidak sama atau i beirbeida. Namuin pada 

uimuimnya guirui meingajarkan anak didiknya deingan meitodei takrir atau i 

beiruilang, cara ini cu ikuip reileivan dan mu idah u intuik anak uisia dini 

dalam meinghafal hadis. 

b. Memper ideingarkan 

Meinuiruit Afifah Pu itri Maharani, me itodei tasmi’ ataui talqin ataui 

sama’i artinya meindeingarkan, maksu idnya deingan meingguinakan 

meitodei ini adalah peiseirta didik meindeingarkan su iatui bacaan yang 

akan dihafal. Me itodei ini sangat praktis bagi orang yang daya ingatnya 

                                                             
87  Abduil Faitaih Az-Zaimaiwi Yaihya i, Meitodei Praiktis Ceipait Haifail Al-Quir’ain, (Solo: 

Iltizaim, 2019) hail. 13. 
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kuiat seikali, teiruitama bagi anak-anak yang masih dibawah u imuir yang 

masih beiluim meingeinal baca tuilis Al-Quir’an.88 

Peiseirta didik di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Puirwokeirto 

meinuinjuikan antu isiasmei yang tinggi dalam ke igiatan meinghafal dan 

meindeingarkan hadis, yang teirceirmin dari partisipasi aktif me ireika 

seilama proseis peimbeilajaran. Seiteilah peinyampaian mateiri oleih guirui, 

peiseirta didik seicara koleiktif teirlibat dalam peinguilangan hadis yang 

dipandui oleih guirui, meinuinjuikkan adanya reispon positif te irhadap 

meitodei peimbeilajaran yang dite irapkan. 

c. Meiniruikan 

Meinuiruit Afrida Fatati meitodei Mimicry Meimorization adalah 

salah satui meitodei peimbeilajaran bahasa yang be irtuijuian uintuik 

meinguiasai kosakata de ingan cara meineikankan pada keigiatan meinirui, 

meinghafal, dan me ingingat kosakata. Me itodei Mim-Meim meingacu i 

pada keikuiatan meimori. Meitodei teirseibuit meiruipakan peindeikatan lisan 

dalam peimbeilajaran bahasa, ole ih seibab itui proseis beilajar meingajar 

meilibatkn banyak keigiatan beiruipa lisan atauipuin uicapan. Peimbeilajaran 

ini leibih difoku iskan pada keimampuian uintuik beirbicara mau ipuin 

meinyimak uintuik leibih meineikankan pada aspeik meinghafal. Beirbicara 

dan meinyimak adalah komu inikasi dalam beintuik tatap mu ika ataui (facei 

to facei commuinication). 

Seilain keigiatan meingingat meitodei ini leibih meineikankan pada 

latihan dalam pe inguicapan kosakata yang dilaku ikan seicara beiruilang-

uilang. Peinguicapan kosakata seicara beiruilang-uilang ini beirguina bagi 

peiseirta didik agar dapat me inguicapkan kosakata deingan baik dan 

beinar. Meitodei Mim-Meim seiring diseibuit deingan informant drill 

                                                             
88  Afifa ih Puitri Maihairaini, Impleimeintaisi Meitodei 3T+1M da ilaim Prograim Taihfidz di 

Pondok Peisaintrein Yaiya isain Peirguiruiain Islaim Dairuil Hikmaih (YAPIDH), Theisis, Univeirsitais Islaim 

Neigeiri Jaikairtai, 2020 
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meithod, kareina impleimeintasi meitodei Mim-Meim dilakuikan ole ih 

seiorang gu irui dan informant seiorang peinuiruit ataui nativei speiakeir.89  

d. Meinghafalkan 

Meinuiruit Sobuir pada bu ikuinya Psikolog Umu im dalam Lintas 

Seijarah, Meinghafal adalah ke imampuian uintuik meimproduiksi 

tanggapan-tanggapan yang teirsimpan seicara teipat dan seisuiai deingan 

tanggapan-tanggapan yang dite irimanya. Meinghafal hadis pada anak 

uisia dini meiruipakan proseis peimbeilajaran yang dilaku ikan deingan cara 

yang meinyeinangkan dan seisuiai deingan tahap peirkeimbangan anak. 

Anak-anak pada u isia dini meimiliki daya ingat yang ku iat, seihingga 

meitodei yang digu inakan haru is ringan, inteiraktif, dan me inguindang rasa 

ingin tahu i meireika.90  Anak usia dini mempunyai ingatan dan daya 

rekam yang kuat terhadap informasi yang diperoleh anak melalui 

panca inderanya. Ahsin Al Hafidz menyebutkan usia yang ideal untuk 

menghafal adalah berkisar antara 5-21 tahun. Hal ini juga menandakan 

bahwa kegiatan menghafal sebenarnya dilakukan lebih awal, karena 

informasi yang telah anak terima akan tersimpan dalam memori anak 

dan akanmenjadi bekal anak diusia selanjutnya.91 

Pada tahap meinghafalkan ini me iruipakan komponein uitama 

dalam meitodei peimbeilajaran. Seiteilah peiseirta didik meilaluii tahapan 

awal beiruipa meindeingarkan dan meiniruikan, meireika diarahkan u intuik 

meilakuikan peinguilangan seicara teiruis-meineiruis hingga hadis dapat 

dihafal deingan baik. Strateigi ini meinceirminkan peindeikatan 

beihavioristik yang me ineikankan peintingnya latihan be iruilang (drill) 

dan konsisteinsi seibagai sarana u intuik meimpeirkuiat meimori jangka 

panjang. Deingan deimikian, proseis peinghafalan tidak hanya be irfuingsi 

                                                             
89  Afridai Faitaiti, Impleimeintaisi Meitodei Mimicry Meimoriza ition (Mim-Meim) dailaim 

Peimbeilaijairain Muifroda it, Juirnail Peindidikain dain Peimbeilaijairain Baihaisai Araib, Vol. 23, No. 1, 2021, 

hail. 130-131. 
90 Sobuir, Konseip Meinghaifa il Suirait Peindeik Al-Quir’ain paidai Siswa i RA Uswa ituin Haisainaih 

Emplaismein Bailimbinain Keicaima itain Tainaih Jaiwa i Kaibuipaitein Simailuinguin, Juirnail Inovaisi 

Pe imbeilaijairain dain Peindidikain Islaim (JIPPI), Vol. 1, No. 1 Ja inuiairi 2023, hlm. 37. 
91  34Ahsin W. Al Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), hlm. 61. 
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seibagai alat u intuik meingingat teiks, teitapi juiga seibagai fondasi awal 

dalam inteirnalisasi nilai-nilai keiislaman dalam diri pe iseirta didik. 

Anak merupakan pemula dalam kegiatan menghafal. Herman 

Syam El Hafizh menyebutkan bagi pemula menghafal yang pertama 

kali adalah melatih menghafal.92 Hal ini sesuai yang disampaikan oleh 

Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid. Al-Qur’an ataupun hadis 

memiliki kelebihan untuk dihafal terutama oleh anak usia dini 

karena:93 

1) Nafas anak mampu melantunkannya. Anak kecil mempunyai nafas 

yang pendek, sehingga anak belum mampu mengucapkan kalimat 

Panjang secara langsung. 

2) Mudah dihafal dengan banyaknya pemisah. Pemisah-pemisah 

dalam juz 30 ataupun dalam bacaan hadis sederhana menjadikan 

ayat tersebut seolah-olah hanya terdiri satu kata, sehingga ayat 

yang dihafal anak juga lebih ringan. 

Guru perlu melakukan persiapan ilmu sebelum melakukan 

kegiatan pembelajaran, baik secara fisik, waktu, maupun ilmu. 

Persiapan ilmu yang dimaksud adalah mempersiapkan bahan atau 

materi yang akan disampaikan sebelum mengajar dan menghindari 

sikap tergesagesa dalam menyampaikan materi. Setiap pokok bahasan 

lebih baik dipersiapkan dalam keadaan tertulis. 

e. Meinggeirakan 

Proseis peimbeilajaran meiruipakan suiatui keigiatan antara guirui 

deingan peiseirta didikdalam rangka me incapai tu ijuian peimbeilajaran. 

Guirui haruis bisa meimbuiat suiasana keigiatan yang meinyeinangkan, 

seihingga meimbuiat peiseirta didik beilajar deingan baik. Pe ingalaman 

guirui dalam meingajar di keilas, Keitika guirui meimbacakan hadis anak-

anak banyak yang ku irang fokuis, bahkan mainan se indiri deingan 

                                                             
92 Herman Syam El-Hafiz, Siapa Bilang Menghafal Al Quran Itu Sulit?, (Yogyakarta: 

Pro-U Media, 2015), hlm. 68. 
93  Muhammad Nur Abdul Hafizh Suwaid, Prophetic Parenting; Cara Nabi Mendidik 

Anak, (Yogyakarta: Pro-U Media. 2010), hlm. 338. 
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teimannya, jalan-jalan, meingambil seisuiatui , bahkan ada yang makan. 

Maka dari itu i guirui meincari soluisi uintuik meiningkatkan beilajar yang 

meinyeinangkan dan dapat dipahami dan diiku iti peiseirta didik. Untu ik 

meingatasi hal te irseibuit, guirui meimeirluikan seibuiah meitodei yang dapat 

meimbantu i meimbeirikan dampak positif te irhadap gaya beilajar peiseira 

didik yaitu i deingan meingguinakan meitodei geirakan.94 

Meitodei geirakan adalah su iatui meitodei yang digu inakan uintuik 

meilaksanakan su iatui peikeirjaan agar teircapai meilaluii peirbuiatan yang 

beirgeirak ataui meilaluii geirakan. Meitodei geirakan dibu iat seimeinarik 

muingkin dan meinyeinangkan u intuik meimbantui meingoptimalkan daya 

ingat anak teirhadap hafalan dan ke imampuian anak dalam me inghafal 

hadis. Meitodei geirakan dalam meinghafal dapat me imbuiat suiasana 

beilajar leibih meinyeinangkan dan tidak me imbosankan seihingga 

meimuidahkan peiseirta didik dalam me inghafal hadis. Meitodei geirakan 

meiruipakan cara yang me inyeinangkan u intuik diteirapkan keipada peiseirta 

didik, hal ini dibu iktikan deingan antu isias peiseirta didik yang cu ikuip 

tinggi uintuik meinghafal hadis deingan geirakan. Oleih kareina itui, 

meinghafal hadis meiruipakan keigiatan yang haruis dilakuikan seicara 

konsistein dan diteirapkan dalam seihari-hari.95 

Pada tahap ini, proseis peimbeilajaran difoku iskan pada 

inteirnalisasi makna hadis meilaluii aktivitas praktik langsu ing. Peiseirta 

didik di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto tidak hanya 

meinguicapkan teiks hadis yang teilah dihafalkan, teitapi juiga 

meingiringinya deingan geirakan yang reileivan deingan isi hadis. 

Peindeikatan ini meinceirminkan inteigrasi antara aspe ik kognitif dan 

psikomotorik dalam pe imbeilajaran, yang beirtuijuian uintuik meimpeirkuiat 

peimahaman makna hadis meilaluii peingalaman konkre it. Meilaluii 

                                                             
94 Luilui Eljainnaih, dkk, Upaiya i Meiningkaitkain Minait Meinghaifa il Ha idits Meilailuii Peineiraipain 

Meitodei Geiraikain paidai Anaik RA Al-Hikmaih Tainjuingsairi, Juirnail Ilmiaih Maihaisiswai, Vol. 2, No. 2 

2023, hlm. 383. 
95  Faitikhaih dain Rohinaih, Peineiraipain Meitodei Geiraikain uintuik Meinghaifa il Haidits Paidai 

Anaik, Juirnail Ilmiaih Tuimbuih Keimbaing Anaik Usiai Dini, Vol. 4, No. 1 2019, hlm. 384.  



79 
 

 

 

meitodei ini, peiseirta didik tidak hanya me inghafal seicara veirbal, teitapi 

juiga meimahami dan me irasakan makna hadis meilaluii aktivitas fisik 

yang konteikstuial. 

Deingan deimikian, diseikolah ini peinanaman nilai agama dan 

moral di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto sangat baik, 

teirbuikti dari u ipaya guirui guirui dan keirja sama seikolah meilaluii beirbagai 

keigiatan. Inteirnalisasi nilai ini peinting uintuik meimbeintuik moral seijak 

dini, seisuiai deingan teiori Albeirt Bandu ira yang meineikankan inteigrasi 

tiga aspeik uitama: individu i, lingkuingan, dan peirilakui. Seilain 

peinanaman inteirnalisasi nilai agama dan moral,  pe ineirapan meitodei 

5M uintuik meinghafalkan hadis juiga sangat baik kare ina dimuilai deingan 

adanya meimbacakan seicara beiruilang-uilang su ipaya peiseirta didik 

meindeingar dan keimuidian deingan meindeingar ini meireika bisa 

meinyimak deingan baik dan pada akhirnya meireika akan 

meinghafalkan, se ilain hafal, peiseirta didik ju iga dapat meingamalkan 

dalam keihiduipan seihari-hari kareina tuijuian peimbeilajaran nilai agama 

dan moral seilain meingajarkan nilai agama pe iseirta didik ju iga diajarkan 

uintuik bagaimana meireika meimiliki moral yang baik teiruitama keitika 

meireika beiranjak reimaja mauipuin deiwasa.      
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Keisimpu ilan 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang dilaku ikan di TK Aisyiyah Bu istanu il 

Athfal 5 Pu irwokeirto, dapat disimpuilkan bahwa menunjukkan bahwa 

internalisasi nilai agama dan moral melalui metode 5M di TK Aisyiyah 

Bustanul Athfal 5 Purwokerto telah berhasil diterapkan secara efektif. Proses 

internalisasi dilakukan melalui pendekatan keteladanan, pembiasaan, 

peniruan, dan praktik nyata yang dilakukan secara konsisten oleh guru kepada 

peserta didik. Metode 5M yang terdiri dari membacakan, mendengarkan, 

menirukan, menghafalkan, dan menggerakkan terbukti mampu membantu 

anak-anak tidak hanya dalam menghafalkan hadis secara lisan, tetapi juga 

memahami maknanya dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  

Peinanaman nilai agama dan moral me ilaluii peimbeilajaran hadis ini 

cuikuip baik, deingan meingguinakan meitodei 5M peiseirta didik dapat me ineirima 

dan meimahaminya seihingga dapat diamalkan dalam ke ihiduipan seihari-hari. 

Seilain itu i keiteirlibatan gu irui, lingkuingan seikolah, dan peindeikatan yang 

meinyeintuih aspeik afeiktif, kognitif, dan psikomotorik me imbuiat nilai-nilai 

yang diajarkan le ibih muidah diinteirnalisasikan dalam diri anak. De ingan 

deimikian, peineirapan meitodei 5M meinjadi alteirnatif peimbeilajaran yang tidak 

hanya meinitikbeiratkan pada hafalan, teitapi juiga peimbeintuikan karakteir anak 

seicara meinyeiluiruih seisuiai nilai-nilai islam. 
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B. Saran 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang peineiliti peiroleih meingeinai 

inteirnalisasi nilai agama dan moral me ilaluii meitodei 5M dalam meinghafal 

hadis di TK Aisyiyah Bu istanuil Athfal 5 Pu irwokeirto, maka peineiliti 

meimbeirikan saran ke ipada beibeirapa pihak seibagai beirikuit: 

1. Bagi peindidik 

Agar teiruis meingeimbangkan kreiativitas dan inovasi dalam 

meingimpleimeintasikan meitodei peimbeilajaran yang se isuiai deingan 

karakteiristik dan keibuituihan anak u isia dini.  

2. Bagi peiseirta didik 

Anak-anak seibagai peiseirta didik diharapkan te iruis meindapatkan 

stimuiluis positif dari gu irui dan lingkuingan agar teirbiasa meingamalkan 

nilai-nilai yang teilah diajarkan. 

3. Bagi peineiliti  

Diharapkan dapat me ingeimbangkan peineilitian yang leibih luias 

deingan meitodei yang leibih beiragam dan caku ipan yang leibih beisar, seipeirti 

meimbandingkan eifeiktivitas meitodei 5M deingan meitodei lain atau i 

meineirapkannya deingan jeinjang PAUD yang beirbeida. Peineilitian lanju itan 

juiga dapat meinggali seijauih mana dampak inteirnalisasi nilai te irseibuit 

teirhadap peirilakui anak dalam jangka panjang. 
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Lampiran 1 : Hasil Gambaran Umum TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

 

Gambaran Umum TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

Lokasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah TK Aisyiyah Bustanul 

Athfal 5 Purwokerto. Untuk memahami keadaan yang ada di lokasi penelitian dan 

mendapat gambaran yang lengkap terkait objek penelitian, dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

A. Sejarah singkat TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto yang terletak di Jl. Dr. Angka 

No. 1, Kecamatan Purwokerto Timur, Kabupaten Banyumas yang berdiri pada 

10 Januari 1998. Adapun tujuan utamanya yaitu menyelenggarakan 

Pendidikan pra sekolah yang islami dan efektif dalam mengembangkan 6 

aspek dasar perkembangan anak secara optimal. 

B. Profil TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

Nama Lembaga : TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

Jenjang Pendidikan : PAUD (Pendidikan Anak Usia Dini) 

Status Sekolah  : Swasta 

Alamat   : Jl. Dr. Angka No.1 

Desa/Kelurahan : Sokanegoro 

Kecamatan  : Purwokerto Timur 

Kabupaten  : Banyumas 

Tahun Berdiri  : 1998 

Kepala Sekolah : Triana Hardanti Mumpuni, S. Pd 

C. Visi dan Misi 

Visi adalah gambaran ideal atau cita-cita jangka panjang yang 

ingin dicapai oleh sekolah di masa depan. Visi bersifat inspiratif dan 

menjadi arah utama bagi seluruh kegiatan sekolah. 

Visi 

“Mewujudkan generasi yang cerdas, kreatif, mandiri, dan berakhlak 

mulia.” 
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Misi adalah langkah-langkah atau upaya strategis yang dilakukan 

untuk mewujudkan visi. Misi berisi kegiatan atau program konkret yang 

akan dilaksanakan sekolah. 

Misi : 

1. Menanamkan nilai-nilai keagamaan dan ketaqwaan terhadap Alah Swt. 

2. Mengembangkan pembelajaran aktif, kreatif, dan inovatif. 

3. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 

4. Membiasakan anak melaksanakan tugas dengan penuh tanggungjawab 

secara mandiri. 

5. Membiasakan anak berperilaku sopan, melaksanakan ibadah dan taat 

peraturan. 

Tujuan : 

Menyelenggarakan Pendidikan pra sekolah yang islami dan efektif dalam 

mengembangkan 6 aspek dasar perkembangan anak ( Nilai Agama dan 

Moral, Bahasa, Fisik Motorik, Kognitif, Sosial Emosional, dan Seni ) 

secara optimal. 
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Wawancara kepada Kepala Sekolah TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Purwokerto 

1. Sejak kapan menjabat sebagai kepala sekolah? 

2. Jumlah guru di sekolah ada berapa? 

3. Kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 

4. Bagaimana kurikulum tersebut disesuaikan dengan perkembangan 

anak usia dini dan nilai-nilai Aisyiyah? 

5. Tantangan apa yang sering dihadapi dalam mengelola TK Aisyiyah? 

6. Apa harapan Ibu untuk perkembangan TK Aisyiyah di masa depan? 

 

B. Wawancara kepada Guru Kelas di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Purwokerto 

1. Seberapa pentingnya internalisasi atau penanaman nilai agama dan 

moral yang ditanamkan di sekolah ini? 

2. Kegiatan keteladanan apa yang diajarkan kepada anak? 

3. Strategi peniruan apa yang dilakukan guru? 

4. Bagaimana cara guru memperkenalkan hadis kepada anak-anak? 

5. Apa saja metode yang digunakan di TK Aisyiyah untuk menghafal 

hadis 

6. Bagaimana cara guru menerapkan metode tersebut? 

7. Apakah ada teknik khusus yang digunakan untuk memudahkan anak-

anak menghafal hadis? 

8. Berapa lama waktu yang biasanya dibutuhkan anak-anak untuk 

menghafal satu hadis? 

9. Apakah pembelajaran hadis dilakukan setiap hari atau hanya pada 

waktu tertentu? 

10. Apakah anak-anak diberi penjelasan makna hadis saat menghafal? 

11. Media apa saja yang digunakan untuk membantu anak-anak menghafal 

hadis (misalnya lagu, kartu, video)? 
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12. Bagaimana peran guru dalam membimbing anak-anak selama proses 

menghafal hadis? 

13. Apakah ada kolaborasi dengan orang tua untuk membantu anak-anak 

menghafal di rumah? 

14. Bagaimana cara mengevaluasi kemampuan anak-anak dalam 

menghafal hadis? 

15. Apa saja upaya yang dilakukan untuk menjaga motivasi anak-anak 

agar tetap semangat menghafal? 

16. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan hadis kepada 

anak-anak? 

17. Bagaimana cara mengatasi anak-anak yang kesulitan menghafal? 

 

C. Wawancara kepada wali murid TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Purwokerto 

1. Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah penanaman nilai agama dan 

moral sejak usia dini? 

2. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah dalam menanamkan nilai 

agama dan moral kepada anak? 

3. Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan positif dalam sikap dan 

perilaku anak setelah mengikuti kegiatan agama dan moral di sekolah? 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Mengamati kegiatan pelaksanaan pembelajaran 

2. Mengamati proses internalisasi nilai agama dan moral melalui metode 

5M dalam menghafal hadis di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 5 

Purwokerto dan kemampuan anak dalam menghafal 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

1. Dokumentasi pelaksanaan pembelajaran hadis 

2. Visi dan misi sekolah 

Lampiran 3 : Hasil Wawancara 
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Hasil wawancara dengan Kepala Sekolah 

Nama    : Triana Hardanti Mumpuni, S. Pd 

Jabatan   : Kepala Sekolah 

Tanggal wawancara : 13 Desember 2024 

Pukul   : 11.30 WIB 

Tempat   : Kantor 

 

Peneliti : Sejak kapan menjabat sebagai kepala sekolah? 

Kepsek : Sudah 3 tahun menjabat sebagai kepala sekolah 

Peneliti : Jumlah guru di sekolah ada berapa? 

Kepsek : 2, 1 guru 1 kepala sekolah 

Peneliti : Kurikulum yang digunakan di sekolah ini? 

Kepsek : Kurikulum merdeka 

Peneliti : Bagaimana kurikulum tersebut disesuaikan dengan 

perkembangan anak usia dini dan nilai-nilai Aisyiyah? 

Kepsek : nilai-nilai Aisyiyah sangat mudah diintegrasikan dalam 

Kurikulum Merdeka karena keduanya sama-sama 

menempatkan karakter dan spiritualitas sebagai fondasi 

pendidikan. Dalam praktiknya, kami membiasakan anak untuk 

berdoa, mengenal akhlak Rasulullah, menolong teman, dan 

bersikap santun kepada semua orang. 

Peneliti : Tantangan apa yang sering dihadapi dalam mengelola TK 

Aisyiyah? 

Kepsek : Bagaimana caranya mengembangkan TK karena kan saya 

baru disini belom mengenal sekali, harus banyak belajar juga 

terutama untuk SDM hanya 1 sementara kita kan harus disertai 

dengan sarana prasarananya 

Peneliti : Apa harapan Ibu untuk perkembangan TK Aisyiyah di masa 

depan? 

Kepsek : Harapannya semoga perkembangan tk aisyiyah tetap maju 

dan terus berkembang, muridnya banyak, kita semakin untuk 
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syiar aisyiyah semakin terkenal dan juga wali murid yang 

belum mengenal aisyiyah Muhammadiyah itu lebih mengenal 

dan muda mudahan maju dan berkembang selalu inovatif 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 

Nama    : Rusmiati, S. Pd 

Jabatan    : Guru Kelas B 

Tanggal wawancara : 16 Desember 2024 

Pukul    : 10.30 WIB 

Tempat    : Kelas 

 

Peneliti : Seberapa pentingnya internalisasi atau penanaman nilai 

agama dan moral yang ditanamkan di sekolah ini? 

Guru : Penanaman nilai agama dan moral pada anak usia dini ini 

sangat penting ya mba karena masa ini kan masa-masa golden 

age dimana otak anak berkembang pesat dan mudah sekali 

menangkap apa yang mereka lihat, dengar. Cara pendidik 

disini menanamkan nilai agama dan moral yaitu dengan 

pembiasaan sehari-hari contoh berdoa sebelum dan sesudah 

melakukan kegiatan, mengajarkan ucapan yang baik seperti 

tolong, maaf, terimakasih, bersedekah atau berinfaq, praktik 

berwudhu dan sholat, dan bersikap jujur 

Peneliti : Kegiatan keteladanan apa yang diajarkan kepada anak? 

Guru : Menjadi contoh dalam perilaku sehari-hari seperti 

mengucapkan salam, berjabat tangan, melaksanakan sholat 

berjama’ah tepat waktu, menggunakan jilbab, berperilaku dan 

bertutur kata baik, berwudhu, berdo’a, adab makan dan 

minum, dan juga program 3S 

Peneliti : Strategi peniruan apa yang dilakukan guru? 

Guru : Guru sebagai sosok utama dalam pembelajaran ketika 

berbicara, bertindak, dan bersikap sesuai dengan prinsip agama 
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dan moral yang telah diajarkan. Misalnya dalam menanamkan 

nilai kejujuran, guru harus selalu berkata benar, mengakui 

kesalahan jika terjadi, serta tidak melakukan kecurangan dalam 

hal sekecil apapun 

Peneliti : Bagaimana cara guru memperkenalkan hadis kepada anak-

anak? 

Guru : Cerita dulu lalu memperlihatkan gambar-gambarnya, karena 

kan buku hadisnya itu yang bergambar biar terlihat menarik 

dimata anak, setelah itu kita bercerita ini lho ada hadis tentang 

ini, yukk kita belajar tentang hadis ini. Seperti itu 

Peneliti : Apa saja metode yang digunakan di TK Aisyiyah untuk 

menghafal hadis? 

Guru : 5M Membacakan dulu lalu Mendengarkan, Menirukan, 

Menghafalkan dan Menggerakan 

Peneliti : Bagaimana cara guru menerapkan metode tersebut? 

Guru : membacakan dulu hadisnya dibaca semua dari awal sampai 

akhir, anak disuruh mendengarkan dulu, setelah itu anak 

dituntun untuk menirukan perkata sambil diulang-ulang, 

berkali-kali. Tapi paling kan sedikit-sedikit soalnya anak 

kadang-kadang fokusnya hanya beberapa menit saja, besoknya 

lagi diulang lagi. 

Peneliti : Apakah ada teknik khusus yang digunakan untuk 

memudahkan anak-anak menghafal hadis? 

Guru : Teknik menghafalkan yang saya ajarkan ya dengan perkata dan 

diulang-ulang terus sampai anak itu hafal, kalau sudah ulangi 

lagi dari depan tanpa perkata, jadi langsung dari awal sampai 

akhir 

Peneliti : Berapa lama waktu yang biasanya dibutuhkan anak-anak 

untuk menghafal satu hadis? 

Guru : Sekitar setengah jam ada karena tidak hadis saja tetapi 

mengulang hafalan suratan pendek, do’a-do’a harian 
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Peneliti : Apakah pembelajaran hadis dilakukan setiap hari atau hanya 

pada waktu tertentu? 

Guru : tidak mba, gentian kan ada hafalan suratan pendek dan do’a 

harian juga yang perlu diulang-ulang terus. 

Peneliti : Apakah anak-anak diberi penjelasan makna hadis saat 

menghafal? 

Guru : Iya sedikit-sedikit cuma anak kan ngga terlalu paham banget 

paling hanya besarannya saja seperti hadis surga ditelapak kaki 

ibu, jaga kebersihan, senyum itu ibadah, larangan marah. 

Peneliti : Media apa saja yang digunakan untuk membantu anak-anak 

menghafal hadis (misalnya lagu, kartu, video)? 

Guru : Pakai proyektor nampilin video karena biar anak ngga 

monoton, kan video kartun gitu lebih menarik dimata anak 

karena ada suarany juga. 

Peneliti : Bagaimana peran guru dalam membimbing anak-anak selama 

proses menghafal hadis? 

Guru : Guru mengajarkan, membimbing, memotivasi biasanya kalau 

ada yang hafal dikasih reward biar memotivasi anak untuk 

semangat, paling seperti itu kan yang penting ilmunya 

bermanfaat. 

Peneliti : Apakah ada kolaborasi dengan orang tua untuk membantu 

anak-anak menghafal di rumah? 

Guru : Ada, biasanya nanti guru bilang ke orang tua kalau disekolah 

belajar hadis ini misalkan nah kita minta tolong ke orang tua 

murid untuk ikut dibantu anak menghafal karena kalau 

disekolah saja ya ngga jadi. 

Peneliti : Bagaimana cara mengevaluasi kemampuan anak-anak dalam 

menghafal hadis? 

Guru : Maju satu-satu, awalnya ya bareng terus minggu depan maju 

tiga-tiga atau dua-dua terus baru satu-satu, jadi biar kelihatan 
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nih siapa yang sudah hafal siapa yang sekiranya masih 

kesusahan, intinya ya sering dibaca ulang-ulang. 

Peneliti : Apa saja upaya yang dilakukan untuk menjaga motivasi 

anak-anak agar tetap semangat menghafal? 

Guru : Dikasih reward, kasih bintang. 

Peneliti : Apa saja tantangan yang dihadapi dalam mengajarkan hadis 

kepada anak-anak? 

Guru : Banyak ya mba apalagi anak-anak kadang ada yang keluar 

kelas, ada yang mainan sendiri, terus juga tantangan lainnya itu 

merupakan bahasa asing yang sehari-hari kita menggunakan 

bahasa Indonesia. Tapi dengan itu ya kita sanjung dengan 

panggilan “ayo anak sholeh kita belajar hadis ini yuuk, biar 

dapet pahala ayah sama ibu nanti juga seneng” 

Peneliti : Bagaimana cara mengatasi anak-anak yang kesulitan 

menghafal? 

Guru : Ya paling itu mba dengan anak maju tiga-tiga terus maju satu-

satu. 
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Hasil wawancara dengan beberapa wali murid yang ada di TK 

Aisyiyah Bustanul Athfal 5 Purwokerto 

Tanggal : 14 Januari 2025 

Pukul : 10.00 WIB 

Tempat : Halaman Sekolah 

 

Peneliti : Menurut Bapak/Ibu, seberapa pentingkah penanaman nilai 

agama dan moral sejak usia dini? 

Wali murid 1 : Menurut saya, penanaman nilai agama dan moral dari 

kecil penting banget, soalnya itu kan nanti jadi bekal anak dimasa 

depan agar bisa membedakan mana yang benar mana yang salah. 

Wali murid 2: Penting banget dari kecil anak udah harus diajarkan 

sama yang Namanya sopan santun, adab, sama ibadah  karena itu hal 

yang paling dasar ya. 

Wali murid 3 : Menurut saya juga penting banget mba, saya ngerasain 

sendiri anak saya Yumna, karena diajarkan nilai agama sekarang 

alhamdulillah ada perubahan ya agak lebih nurut terus juga bisa diajak 

ngobrol.  

 

Peneliti : Apa harapan Bapak/Ibu terhadap sekolah dalam 

menanamkan nilai agama dan moral kepada anak? 

Wali murid 1 : Harapan saya, sekolah mampu menjadi teladan dalam 

hal kedisiplinan, kejujuran, dan tanggung jawab, juga membiasakan 

anak untuk berperilaku baik sesuai ajaran agama. 

Wali murid 2 : Saya sangat berharap sekolah bisa menjadi lingkungan 

yang memperkuat nilai-nilai agama dan moral yang sudah kami 

ajarkan di rumah. Misalnya, membiasakan salat tepat waktu, berkata 

sopan, dan saling menghargai. 

Wali murid 3 :  Saya sih pengennya sekolah bisa jadi tempat yang 

ngajarin anak bukan cuma pinter, tapi juga punya akhlak baik. Gimana 

caranya anak bisa ngerti pentingnya jujur, tanggung jawab. Kalau 
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sekolah dan orang tua saling kerja sama, anak-anak bisa tumbuh jadi 

pribadi yang baik. 

 

Peneliti : Apakah Bapak/Ibu melihat adanya perubahan positif dalam 

sikap dan perilaku anak setelah mengikuti kegiatan agama dan moral 

di sekolah? 

Wali murid 1 : Iya, saya melihat perubahan yang cukup pada anak saya 

Ulfa, setelah rutin mengikuti kegiatan agama dan moral di sekolah, 

anak saya jadi lebih sopan dan menghargai orang tua juga guru. dia 

juga mulai rajin beribadah seperti ngaji iqro’ tanpa harus diingatkan 

terus-menerus. Saya merasa kegiatan ini sangat membantu 

pembentukan karakter anak. 

Wali murid 2 : Alhamdulillah, sekarang anak saya Atha terlihat lebih 

tenang dan bisa mengendalikan emosinya. Dulu kalau ada masalah, dia 

mudah banget marah tapi sekarang lebih sering langsung ngomong apa 

yang dia ngga suka. Saya yakin ini hasil dari pembelajaran moral dan 

nilai-nilai agama yang diterimanya di sekolah. 

Wali murid 3 : Saya cukup seneng ya melihat perubahan anak saya. 

Dia jadi lebih peduli terhadap sesama, suka membantu teman dan 

mulai menunjukkan sikap jujur meski dalam hal-hal kecil. Menurut 

saya, kegiatan agama dan moral di sekolah berperan besar dalam 

membentuk kepribadian positif seperti ini 
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Lampiran 4 : Hasil Observasi 

Hasil Observasi 1 

Hari/Tanggal : Jumat, 6 Desember 2024 

Waktu  : 07.30-10.30 WIB 

Topik  : Observasi kegiatan pembelajaran dikelas 

Pada kegiatan awal ini, peserta didik datang kesekolah pada pukul 07.00 

peserta didik datang dan guru menyambut kedatangan peserta didik, peserta didik 

salim kepada guru dan guru seraya menuntun anak untuk mengucapkan salam 

ketika bersalaman. Sebelum masuk kelas peserta didik melakukan kegiatan ngaji 

iqro’ yang dipandu oleh guru selain mengaji peserta didik juga dibiasakan untuk 

infaq hari jumat, peserta didik melakukan ngaji iqro setiap pagi sebelum memulai 

pembelajaran, setelah semua ngaji iqro’ pada pukul 08.00 peserta didik terlebih 

dahulu baris didepan kelas dengan mengucapkan angka 1-20 dengan 

menggunakan bahasa Indonesia, setelah itu bertepuk tangan dan bernyanyi, 

memeriksa kebersihan kuku dan gigi dan tidak lupa juga menyebutkan asmaul 

husna dibantu oleh guru. 

Setelah berbaris, peserta didik memasuki kelas untuk berdo’a terlebih 

dahulu sebelum belajar, dimulai dengan ta’awudz, surat Al-Fatihah, do’a belajar 

beserta artinya setelah itu peserta didik diajak untuk melaksanakan praktik sholat 

dhuha Bersama yang diawali dengan salah satu murid untuk mengumandangkan 

adzan dan iqomah lalu ada yang maju sebagai imam mereka melakukan praktik 

sholat dhuha sebanyak 2 rakaat setelah sholat peserta didik mengucapkan kalimat 

thoyyibah yaitu istighfar, tasbih, tahmid, dan tahlil dan kemudian dilanjut dengan 

membaca do’a untuk kedua orang tua. Pada kegiatan inti ini setelah sholat yaitu 

guru memulai pembelajaran tetapi sebelumnya peserta didik diminta untuk 

mengulang suratan pendek, doa harian, dan hadis sederhana setelah itu guru juga 

menanyakan kepada peserta didik apa pelajaran yang sebelumnya dengan tujuan 

agar anak mengingat kegiatan apa saja yang dilakukan kemarin. 
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Memasuki kegiatan penutup, dimulai setelah istirahat makan, di mana sesi 

belajar dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari. Pukul 10.00 WIB, kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik 

berdo’a setelah belajar, dan do’a naik kendaraan kemudian peserta didik pulang 

sekolah. 

Hasil Observasi 2 

Hari/Tanggal : Senin, 9 Desember 2024 

Waktu  : 07.00-12.00 WIB 

Topik   : Observasi kegiatan pembelajaran dikelas 

Sama seperti observasi sebelumnya, pada kegiatan awal ini, peserta didik 

datang kesekolah pada pukul 07.00 peserta didik datang dan guru menyambut 

kedatangan peserta didik, peserta didik salim kepada guru dan guru seraya 

menuntun anak untuk mengucapkan salam ketika bersalaman. Sebelum masuk 

kelas peserta didik melakukan kegiatan ngaji iqro’ yang dipandu oleh guru, 

peserta didik melakukan ngaji iqro setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, 

setelah semua ngaji iqro’ pada pukul 07.45 sebelum masuk kelas peserta didik 

melakukan upacara bendera untuk pemimpin upacara setiap harinya ganti agar 

anak bisa merasakan menjadi pemimpin upacara bukan hanya pemimpin, untuk 

yang membawakan teks Pancasila, do’a, dll juga setiap harinya ganti. Mereka 

mengikuti prosesi pengibaran bendera dan menyanyikan lagu kebangsaan dengan 

penuh semangat, menunjukkan rasa cinta tanah air. 

Selanjutnya memasuki kegiatan inti peserta didik memasuki kelas untuk 

berdo’a terlebih dahulu sebelum belajar, dimulai dengan ta’awudz, surat Al-

Fatihah, do’a belajar beserta artinya setelah itu peserta didik mengulang Kembali 

hafalan surat pendek, do’a-do’a harian setelah itu guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik dan kemudian guru memulai pembelajaran bertema 

kemuhammadiyahan. Peserta didik belajar tentang siapa pendiri Muhammadiyah, 

siapa pendiri Aisyiyah, kapan organisasi tersebut berdiri. Setelah itu kegiatan 

peserta didik yaitu mewarnai logo Muhammadiyah. 
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Memasuki kegiatan penutup, dimulai setelah istirahat makan, di mana sesi 

belajar dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari. Pukul 10.30 WIB, kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik 

berdo’a setelah belajar, dan do’a naik kendaraan kemudian peserta didik pulang 

sekolah. 

Hasil Observasi 3 

Hari/Tanggal : Jum’at, 13 Desember 2024 

Waktu  : 07.00-11.00 WIB 

Topik  :  Observasi kegiatan pembelajaran dikelas 

Sama seperti observasi sebelumnya, pada kegiatan awal ini, peserta didik 

datang kesekolah pada pukul 07.00 peserta didik datang dan guru menyambut 

kedatangan peserta didik, peserta didik salim kepada guru dan guru seraya 

menuntun anak untuk mengucapkan salam ketika bersalaman. Sebelum masuk 

kelas peserta didik melakukan kegiatan ngaji iqro’ yang dipandu oleh guru selain 

mengaji peserta didik juga dibiasakan untuk infaq hari jumat, peserta didik 

melakukan ngaji iqro setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, setelah semua 

ngaji iqro’ pada pukul 07.45 peserta didik terlebih dahulu baris didepan kelas 

dengan mengucapkan angka 1-20 dengan menggunakan bahasa Indonesia, setelah 

itu bertepuk tangan dan bernyanyi, memeriksa kebersihan kuku dan gigi dan tidak 

lupa juga menyebutkan asmaul husna dibantu oleh guru. 

Selanjutnya memasuki kegiatan inti peserta didik memasuki kelas untuk 

berdo’a terlebih dahulu sebelum belajar, dimulai dengan ta’awudz, surat Al-

Fatihah, do’a belajar beserta artinya setelah itu peserta didik mengulang Kembali 

hafalan surat pendek, do’a-do’a harian setelah itu guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik. Setelah itu peserta didik diajak untuk kegiatan jalan-jalan karena 

biasanya hari Jum’at mereka jalan-jalan sekitaran sekolah melewati rumah-rumah 

warga, sebelum jalan-jalan peserta didik Bersama-sama mengucapkan do’a keluar 

rumah dan mengucapkan basmallah disetiap sebelum memulai aktivitas. Setelah 

selesai kegiatan jalan-jalan, peserta didik dibolehkan untuk minum dan istirahat. 
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Memasuki kegiatan penutup, dimulai setelah istirahat makan, di mana sesi 

belajar dilanjutkan dengan guru membacakan buku cerita dan bercerita tentang 

Nabi Yunus yang dimana cerita tersebut menceritakan tentang perjalanan seorang 

nabi yang ditelan oleh ikan paus, yang kemudian berujung pada pertobatan dan 

pengampunan Allah. Peserta didik dengan antusias mendengarkan guru bercerita. 

Pukul 10.00 WIB, kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik berdo’a setelah 

belajar, dan do’a naik kendaraan kemudian peserta didik pulang sekolah. 

Hasil Observasi 4 

Hari/Tanggal : Senin, 24 Februari 2025 

Waktu  : 07.00-12.00 WIB 

Topik   : Observasi guru menerapkan metode 5M dalam menghafal hadis 

Sama seperti observasi sebelumnya, pada kegiatan awal ini, peserta didik 

datang kesekolah pada pukul 07.00 peserta didik datang dan guru menyambut 

kedatangan peserta didik, peserta didik salim kepada guru dan guru seraya 

menuntun anak untuk mengucapkan salam ketika bersalaman. Sebelum masuk 

kelas peserta didik melakukan kegiatan ngaji iqro’ yang dipandu oleh guru, 

peserta didik melakukan ngaji iqro setiap pagi sebelum memulai pembelajaran, 

setelah semua ngaji iqro’ pada pukul 07.45 sebelum masuk kelas peserta didik 

melakukan upacara bendera untuk pemimpin upacara setiap harinya ganti agar 

anak bisa merasakan menjadi pemimpin upacara bukan hanya pemimpin, untuk 

yang membawakan teks Pancasila, do’a, dll juga setiap harinya ganti. Mereka 

mengikuti prosesi pengibaran bendera dan menyanyikan lagu kebangsaan dengan 

penuh semangat, menunjukkan rasa cinta tanah air. 

Selanjutnya memasuki kegiatan inti peserta didik memasuki kelas untuk 

berdo’a terlebih dahulu sebelum belajar, dimulai dengan ta’awudz, surat Al-

Fatihah, do’a belajar beserta artinya setelah itu peserta didik mengulang Kembali 

hafalan surat pendek, do’a-do’a harian setelah itu guru menanyakan kabar kepada 

peserta didik dan kemudian guru memulai pembelajaran hafalan hadis yang 

dimana guru menerapkan metode 5M yaitu pertama guru membacakan sekaligus 
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bercerita terlebih dahulu hadis yang akan diajarkan kemudian peserta didik 

mendengarkan kemudian guru mengucapkan perkata bacaan hadis dan ditirukan 

oleh peserta didik setelah itu mereka menghafal dengan dibantu guru perkata 

diulang-ulang agar peserta didik terbiasa dengan pengucapannya dan kemudian 

diiringi dengan adanya gerakan seperti kata “La” yang berarti “Jangan/Tidak” 

yang dimana peserta didik menyilangkan tangannya. Dan kemudian guru 

mengulang lagi dari awal. Setelah kira-kira hafal dan diulang berkali-kali guru 

melanjutkan untuk kegiatan pembelajaran selanjutnya yaitu tema sayuran. 

Memasuki kegiatan penutup, dimulai setelah istirahat makan, di mana sesi 

belajar dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari. Pukul 10.30 WIB, kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik 

berdo’a setelah belajar, dan do’a naik kendaraan kemudian peserta didik pulang 

sekolah. 

Hasil Observasi 5 

Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025 

Waktu  : 07.00-12.00 WIB 

Topik   : Observasi guru menerapkan metode 5M dalam menghafal hadis 

Sama seperti observasi sebelumnya, pada kegiatan awal ini, peserta didik 

datang kesekolah pada pukul 07.00 peserta didik datang dan guru menyambut 

kedatangan peserta didik, peserta didik salim kepada guru dan guru seraya 

menuntun anak untuk mengucapkan salam ketika bersalaman. Sebelum masuk 

kelas peserta didik melakukan kegiatan ngaji iqro’ yang dipandu oleh guru, 

setelah semua ngaji iqro’ pada pukul 07.45 peserta didik  mengikuti senam pagi 

Bersama, kegiatan ini membuat anak-anak bersemangat dan siap untuk memulai 

hari. Setelah itu, mereka minum dan masuk ke kelas. 

Peserta didik memasuki kelas untuk berdo’a terlebih dahulu sebelum 

belajar, dimulai dengan ta’awudz, surat Al-Fatihah, do’a belajar beserta artinya 

setelah itu peserta didik diajak untuk melaksanakan praktik sholat dhuha Bersama 

yang diawali dengan salah satu murid untuk mengumandangkan adzan dan 
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iqomah lalu ada yang maju sebagai imam mereka melakukan praktik sholat dhuha 

sebanyak 2 rakaat setelah sholat peserta didik mengucapkan kalimat thoyyibah 

yaitu istighfar, tasbih, tahmid, dan tahlil dan kemudian dilanjut dengan membaca 

do’a untuk kedua orang tua. Pada kegiatan inti ini setelah sholat yaitu guru 

memulai pembelajaran tetapi sebelumnya peserta didik diminta untuk mengulang 

suratan pendek, doa harian, dan hadis sederhana. Untuk mengingat Kembali hadis 

yang dihafal kemaren, guru mengevaluasi peserta didik dengan peserta didik maju 

tiga-tiga terlebih dahulu lalu maju dua-dua dan selanjutnya maju satu persatu, 

tetapi sebelum itu guru mengajak peserta didik untuk mengulang Kembali hadis 

yang dihafal kemaren secara Bersama-sama. Kemudian dilanjut dengan kegiatan 

belajar mengajar dengan tema sayuran, peserta didik diminta memberi warna 

terong dengan cat yang sudah disediakan. 

Memasuki kegiatan penutup, dimulai setelah istirahat makan, di mana sesi 

belajar dilanjutkan dengan diskusi dan tanya jawab mengenai materi yang telah 

dipelajari. Pukul 10.30 WIB, kegiatan belajar mengajar selesai peserta didik 

berdo’a setelah belajar, dan do’a naik kendaraan kemudian peserta didik pulang 

sekolah. 
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Lampiran 5 : RPPH 
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Lampiran 6 : Surat Keterangan Wakaf Buku 

 



105 
 

 

 

Lampiran 7 : Surat Keterangan Seminar Proposal
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Lampiran 8 : Surat Keterangan Lulus Komprehensif
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Lampiran 9 : Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 
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Lampiran 10 : Permohonan Ijin Riset Individu 
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Lampiran 11 : Surat Keterangan dari TK 
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Lampiran 12 : Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab dan Bahasa Inggris 
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Lampiran 13 : Sertifikat BTA PPI 
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Lampiran 14 : Sertifikat PPL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 
 

 

 

Lampiran 15 : Sertifikat KKN 
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